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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi 

antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis (KAM) terhadap peningkatan 

kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa. Selain itu, untuk mengetahui   

peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang memperoleh 

metode pembelajaran IMPROVE dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan non-equivalent control 

group design. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi dan 

disposisi matematis. Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran IMPROVE. 

Variabel kontrolnya adalah kemampuan awal matematis (KAM). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Berbah, dengan sampel siswa 

kelas VIII C dan VIII D. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal pretest 

dan soal posttest kemampuan literasi matematis dan skala disposisi matematis. 

Teknik analisis data menggunakan uji anova dua jalur (dengan taraf signifikansi 

5%) dengan melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara 

pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan kemampuan literasi dan disposisi 

matematis siswa. Selain itu, peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memperoleh metode pembelajaran IMPROVE lebih baik dibanding siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional, sedangkan peningkatan disposisi 

matematis siswa yang memperoleh metode pembelajaran IMPROVE tidak lebih 

baik dibanding siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran IMPROVE, kemampuan literasi matematis, 

disposisi matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa depan suatu 

bangsa dapat diketahui melalui komitmen masyarakat dan negara dalam 

menyelenggarakan pendidikan nasional. Oleh karena itu, pendidikan menjadi faktor 

utama atau penentu bagi masa depan suatu bangsa. 

Bangsa Indonesia menganggap pendidikan sebagai salah satu pilar kehidupan 

bangsa. Hal tersebut tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 

yakni: 

“…kemudian daripada itu, untuk membentuk suatu pemerintahan 

Negara Indonesia, yang melindungi segenap bangsa Indonesia, seluruh 

tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa…”. 

 

Pendidikan yang bermutu sangat diperlukan dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional 

yang tertuang dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Tercapainya tujuan pendidikan nasional diperlukan seperangkat kurikulum 

yang menunjang untuk diberikan kepada siswa dalam setiap jenjang pendidikan. 

Setiap jenjang pendidikan diuraikan atas beberapa mata pelajaran bagi sekolah. 

Salah satu diantaranya adalah matematika (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014 : 1-2). 



2 
 

 
 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 37 menegaskan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib bagi siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Hal ini dikarenakan 

matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam berbagai bidang 

keilmuan, baik ilmu alam maupun ilmu sosial. Bahkan perkembangan teknologi 

modern juga dilandasi oleh perkembangan matematika (Ibrahim dan Suparni, 2008: 

35-36).  

Berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang 

Kurikulum SMP dijelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik mendapatkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah. Termasuk dalam kecakapan ini adalah 

melakukan algoritma atau prosedur, yaitu kompetensi yang 

ditunjukkan saat bekerja dan menerapkan konsep-konsep 

matematika seperti melakukan operasi hitung, melakukan operasi 

aljabar, melakukan manipulasi aljabar, dan keterampilan 

melakukan pengukuran dan melukis/ menggambarkan/ 

merepresentasikan konsep keruangan. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, 

dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 

data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 

dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, 

menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat 

orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai 

kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, 

cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan berbagi 

rasa dengan orang lain. 

7. Melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Kecakapan atau 

kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu 

memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak 

dikemukakan secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul 

dan diperlukan di berbagai kecakapan, misalnya untuk 

menjelaskan gagasan pada pemahaman konseptual, menyajikan 

rumusan dan penyelesaian masalah, atau mengemukakan argumen 

pada penalaran.  

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut melalui belajar 

matematika siswa diharapkan dapat mencapai kompetensi seperti melakukan 

algoritma atau prosedur, membuat generalisasi berdasarkan fenomena, memahami 

dan menafsirkan masalah untuk memecahkan masalah serta mampu 

mengkomunikasikan gagasan. Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan 

indikator dalam literasi matematis. Oleh karena itu, kemampuan literasi matematis 

harus dikuasai oleh siswa. 

Literasi matematis atau melek matematis didefinisikan sebagai kemampuan 

seorang individu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

konteks, termasuk kemampuan penalaran secara matematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, sebagai alat untuk mendeskripsikan, menerangkan, dan 

memprediksi suatu fenomena atau kejadian (OECD, 2013). Orang yang memiliki 
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kemampuan literasi matematis merupakan orang yang dapat membaca, menulis dan 

memiliki pengetahuan tentang matematika (Kusumah, 2011).  

Kemampuan literasi matematis dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah-

masalah matematis yang terkait dengan konteks kehidupan dan ada hubungannya 

dengan dunia nyata yang dihadapi saat ini maupun di masa depan (Octaviana, 3: 

2015). Namun, pentingnya kemampuan literasi matematis belum dapat dirasakan 

oleh siswa Indonesia secara maksimal karena kemampuan literasi matematis siswa 

khususnya siswa SMP masih tergolong rendah (Aini dalam Nurhayati, 2014: 2). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian berskala internasional oleh PISA (Programe 

for Internasional Student Assesment) dan TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) yang diikuti Indonesia. Hasil yang diperoleh 

Indonesia menunjukkan hasil yang belum memuaskan untuk kemampuan literasi 

matematis.  

PISA bertujuan untuk mengukur prestasi literasi matematis siswa berusia 15 

tahun (siswa SMP/MTs) yang berpartisipasi sebagai negara peserta. Selain itu,  

PISA dirancang untuk mengumpulkan informasi melalui asesmen 3 tahunan untuk 

mengetahui literasi siswa dalam membaca, matematika, dan sains. PISA juga 

memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

skill dan sikap siswa baik di rumah maupun di sekolah dan juga menilai bagaimana 

faktor- faktor ini berintegrasi sehingga mempengaruhi perkembangan kebijakan 

suatu negara (OECD, 2010). Sedangkan TIMSS mengadakan studi berkala dalam 

4 tahun sekali sejak tahun 1994/1995 untuk mengetahui pencapaian siswa kelas 4 

dan 8 dalam matematika dan sains (Stacey, 2011: 96).  
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Berdasarkan PISA tahun 2000 hingga tahun 2012 Indonesia selalu 

menduduki posisi bawah. Hasil PISA periode 2003 menunjukkan Indonesia 

menempati peringkat 38 dari 41 negara, periode 2006 peringkat 50 dari 57 negara, 

perode 2009 peringkat 60 dari 65 negara, dan terakhir pada periode 2012 hampir 

menempati posisi juru kunci di peringkat 64 dari 65 negara (Frentika, 2014: 2-3; 

Octaviana, 2015: 4;OECD, 2013: 5). Uraian tersebut memperlihatkan bahwa 

pencapaian terbaik Indonesia hanya  peringkat 50 dari 57 negara pada tahun 2006. 

Sejalan dengan hasil studi PISA, TIMSS pada tahun 2011 menunjukkan skor 

matematika siswa Indonesia hanya 386 dari standar skor 500 yang ditentukan oleh 

TIMSS. Hal ini membuat Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari bawah dari 42 

negara peserta (Kompas,  2012).  

Data dari studi pendahuluan kemampuan literasi matematis yang diperoleh 

peneliti, semakin memperkuat dugaan bahwa kemampuan literasi matematis siswa 

memang masih rendah. Studi pendahuluan ini berupa tes kemampuan literasi 

matematis yang ditujukan kepada siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Berbah Sleman. 

Hasil tes menunjukkan rata-rata skor siswa sebesar 23,43 dari skor maksimal 100. 

Hal ini menunjukkan bahwa pencapaiannya masih tergolong rendah karena hanya 

23% dari skor maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran pada 30 Januari 2016 yang 

dilaksanakan di SMPN 1 Berbah, terlihat bahwa guru masih menggunakan konsep 

pemberian langsung dalam menyampaikan pembelajaran. Guru memberikan 

konsep dengan rumus-rumus kemudian siswa diberikan soal latihan dan diminta 

untuk mengerjakan bersama.  Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kesulitan 
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membawa suatu permasalahan ke dalam model matematika. Selain itu, berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, untuk menyelesaikan soal yang sudah diketahui 

informasi secara langsung siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

sehingga guru lebih menekankan pada soal-soal yang bersifat rutin. Hal ini 

menyebabkan kurangnya latihan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa kurang terlatih dalam memodelkan suatu permasalahan menjadi 

model matematika yang mengakibatkan pada rendahnya kemampuan literasi 

matematis. 

Selain kemampuan literasi matematis, dalam menghadapi era informasi dan 

suasana bersaing yang semakin ketat, dan dalam upaya memiliki kemampuan, 

keterampilan, dan perilaku positif dalam matematika, siswa perlu memiliki 

kemandirian belajar, kemampuan berpikir kreatif, sikap cermat, objektif dan 

terbuka, serta rasa ingin tahu dan senang belajar (Hendriana dan Soemarmo, 2014: 

90). Sikap-sikap dalam pembelajaran matematika tersebut jika dilakukan secara 

berkelanjutan diharapkan siswa dapat menumbuhkan disposisi matematis.  

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah  secara implisit menghendaki 

adanya pendidikan karakter melalui pembelajaran matematika. Poin kelima  pada 

tujuan pendidikan matematika sekolah yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki keingintahuan, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Apabila siswa memiliki sikap-sikap tersebut maka disposisi matematis 

pada diri siswa tersebut dapat tumbuh.  
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Katz (Sugandi, 2013: 9) mengatakan bahwa proses pembelajaran matematika 

hendaknya memperhatikan pengembangan disposisi matematis siswa. Disposisi 

matematis siswa dapat dilihat melalui sikap siswa selama pembelajaran, seperti 

seorang siswa mencoba mencari alternatif penyelesaian berbeda dengan contoh 

yang diberikan guru kemudian menyampaikan temuannya kepada teman-teman.  

Uraian tersebut sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional Bab II Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab (Hendriana dan Soemarmo, 2014 :6). 

Hasil observasi yang dilakukan pada 30 Januari 2016 di SMP Negeri 1 Berbah 

menunjukkan bahwa siswa masih memiliki disposisi matematis yang relatif rendah. 

Hal ini terlihat saat proses pembelajaran siswa kurang memperhatikan penjelasan 

guru, siswa terlihat tidak percaya diri untuk bertanya materi yang belum dipahami, 

siswa mengeluh saat diminta mengerjakan tugas dan PR, dan saat diberikan soal 

yang rumit siswa merasa malas untuk mengerjakan dan menunggu guru 

membahasnya. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru matematika. 

Hasil wawancara dengan guru matematika, siswa kelas VIII angkatan 2014/2015 

ini memang cenderung kurang tertarik dengan matematika. Minat belajar mereka 

lebih rendah dibanding angkatan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran pun 

beberapa siswa enggan untuk mencatat apa yang dicatatkan oleh guru di papan tulis. 

Selain itu, mereka tidak akan mencatat jika tidak diperintahkan. Dugaan rendahnya 
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disposisi matematis diperkuat juga dengan hasil wawancara siswa, siswa mengaku 

bahwa jika diberikan soal yang berbeda dengan contoh mereka akan merasa 

kesulitan. Selain itu siswa juga menyatakan bahwa mereka hanya belajar 

matematika saat akan ujian semester saja. 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, terlihat bahwa masih relatif 

rendahnya kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis yang dimiliki 

siswa dapat disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Artinya, 

harus segera diadakan perbaikan dalam hal pembelajaran yang dilaksanakan di 

sekolah. Guru diharapkan mampu menerapkan metode pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi peningkatan kemampuan literasi matematis dan disposisi matematis 

siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika yang berlangsung saat ini 

bersifat prosedural, siswa belum tebiasa untuk menyelesaikan soal yang bersifat 

non rutin sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan literasi 

matematis siswa belum terlatih. Padahal kemampuan ini diperlukan siswa untuk 

dapat mengembangkan, memahami konsep-konsep, serta menyelesaikan masalah 

matematis. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rakhmasari (2010: 4),  

bahwa siswa masih sulit untuk membuat kesimpulan, memahami permasalahan, 

dan memberikan alasan atas jawaban yang dihasilkan. Matematika tidak identik 

dengan menghafal tetapi juga haris memahami konsep serta aspek-aspek penting 

lainnya seperti prinsip, prosedur dan algoritma (Kusumah,2011). 

Upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran membuat guru harus  mampu 

menciptakan pembelajaran yang inovatif sehingga tercapai semua kompetensi 

matematika siswa. Metode pembelajaran yang diduga dapat dijadikan alternatif 
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untuk mencapai  kompetensi  tersebut adalah metode pembelajaran yang 

berdasarkan teori konstruktivisme. Teori tersebut menekankan pada aktivitas siswa 

untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Guru hanya membantu, mendorong, dan 

memotivasi siswa dalam menemukan konsep matematika. Konsep-konsep tersebut 

yang nantinya akan digunakan siswa dalam memecahkan masalah matematika.  

Salah satu metode pembelajaran yang diduga dapat  didesain berdasarkan 

teori konstruktivisme untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan 

disposisi matematis adalah metode pembelajaran IMPROVE. Metode ini 

merupakan metode pembelajaran yang didasarkan pada teori metakognisi dan teori 

kontruktivisme. Sintak dalam metode pembelajaran IMPROVE adalah sajian 

pertanyaan untuk mengantarkan konsep, siswa latihan dan bertanya, balikan-

perbaikan-pengayaan-interaksi (Ngalimun, 2013). 

Proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat diperoleh dengan 

merancang pembelajaran yang melihat kebutuhan dan kondisi yang dimiliki siswa. 

Kondisi tersebut salah satunya adalah kemampuan awal (prior knowledge) para 

siswa.  Umumnya, siswa pasti  memiliki  kemampuan awal yang tidak didapatkan 

dari nol. Artinya siswa pasti memiliki kemampuan awal sebelum dilakukan suatu 

pembelajaran. Kemampuan awal (prior knowledge) sering kali menempati posisi 

penting dalam suatu rangkaian pembelajaran. Menurut Permana (2010:7) 

matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan konsep matematika saling 

berkaitan dengan konsep yang lain membentuk konsep baru yang lebih kompleks. 

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa matematika merupakan ilmu yang 

memiliki aturan, diantaranya adalah aturan untuk memahami suatu konsep agar 
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dapat memahami konsep lainnya yang lebih kompleks (Nuraina, 2013: 14). 

Kemampuan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan awal 

matematika (KAM).  Kemampuan siswa di sekolah terbagi dari tiga kelompok 

yakni siswa kelompok tinggi, siswa kelompok sedang, dan siswa kelompok rendah 

(Trihartun, 2015 : 11). Perbedaan kategori kelompok KAM tersebut memunculkan 

dugaan oleh peneliti bahwa adanya interaksi antara KAM dengan kemampuan 

literasi matematis. 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, kemampuan mereka miliki 

bukan semata-mata bawaan lahir, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

(Russefendi dalam Somakim, 2010: 16). Faktor lingkungan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah proses pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan 

metode pembelajaran IMPROVE. Oleh karena itu peneliti juga menduga bahwa 

adanya interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

Selanjutnya, peneliti menduga adanya interaksi antara pembelajaran dan 

KAM terhadap disposisi matematis siswa. Perbedaan pengelompokan kategori 

KAM siswa diduga menjadi penyebabnya. Siswa dengan KAM kategori tinggi 

cenderung memiliki disposisi matematis yang berbeda dengan siswa KAM rendah. 

Siswa KAM rendah cenderung menganggap dirinya tidak memiliki kemampuan 

dalam bidang matematika dan terus menganggap matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit sehingga berakibat sulitnya peningkatan kemampuan yang 

mereka miliki (Octaviana, 2015: 11) 
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Meskipun peneliti menduga akan adanya interaksi antara pembelajaran dan 

KAM terhadap peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa, 

namun tidak menutup kemungkinan bahwa antara pembelajaran dan KAM tidak 

terdapat interaksi dalam peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis 

siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Mahardiani (2015) memperoleh hasil bahwa 

tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan KAM terhadap peningkatan 

kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa.  

Berdasarkan paparan di atas maka perlu diadakan penelitian yang mengkaji 

peningkatan kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa. Oleh karena itu, 

peneliti memutuskan untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Literasi dan Disposisi Matematis Siswa SMP melalui Metode 

Pembelajaran IMPROVE”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah ada interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika (KAM) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis 

siswa? 

b. Apakah peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memperoleh metode pembelajaran IMPROVE lebih baik dibandingkan 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional?  
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c. Apakah ada interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika (KAM) terhadap peningkatan disposisi matematis siswa? 

d. Apakah peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode 

pembelajaran IMPROVE lebih baik dibandingkan peningkatan disposisi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional? 

 

C. Asumsi Dasar Penelitian 

Asumsi dasar adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa harus 

dibuktikan terlebih dahulu (Ibnu, 2003: 75). Asumsi dasar dalam penelitian ini 

adalah perilaku siswa yang muncul dalam pembelajaran akibat dari treatment yang 

diberikan tanpa danya paksaan dari pihak manapun. Selain itu siswa mengerjakan 

soal pretest dan posttest kemampuan literasi matematis dengan prinsip kejujuran 

sehingga hasilnya benar-benar menunjukkan kemampuan literasi matematis siswa. 

 

D. Batasan Penelitian 

Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan batasan terhadap 

penelitian yang akan diteliti. Batasan penelitian ini difokuskan pada peningkatan 

kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa kelas VIII SMP dengan metode 

pembelajaran IMPROVE. Materi pada penelitian ini dibatasi pada garis singgung 

persekutuan dua lingkaran. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yamg telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal berikut. 

a. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika (KAM) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis 

siswa. 

b. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

metode pembelajaran IMPROVE lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

c. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal 

matematika (KAM) terhadap peningkatan disposisi matematis siswa  

d. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode 

pembelajaran IMPROVE lebih tinggi secara signifikan dibanding 

peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat untuk 

berbagai pihak, yakni sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa  

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi dan 

disposisi matematis siswa. 
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b. Memberikan motivasi siswa supaya bersemangat dalam mempelajari 

matematika. 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan motivasi kepada guru untuk lebih kreatif dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

3. Bagi mahasiswa (calon Guru) 

a. Memberikan motivasi dan menambah wawasan dalam melakukan 

penelitian guna mengembangkan serta memajukan pendidikan di 

Indonesia. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Peningkatan 

Peningkatan dalam penelitian ini didasarkan pada perolehan N-Gain 

(normalized gain) dengan formula yang dikenalkan oleh Hake (Meltzer, 

2002:3) seperti yang tersaji berikut : 

Kemampuan Literasi Matematis 

LM

posttest pretest
G

skorideal pretest





 

Disposisi Matematis 

DM

postscale prescale
G

skorideal prescale





 

Pembelajaran dikatakan lebih baik, jika rata-rata N-Gain kemampuan 

literasi dan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode 

pembelajaran IMPROVE lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan 
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rata-rata N-Gain kemampuan literasi dan disposisi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan Literasi Matematis 

Kemampuan literasi matematis yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

kemampuan individu untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan 

penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta 

sebagai alat untuk mendeskripsikan, menerangkan dan memperediksi suatu 

fenomena atau kejadian.  

3. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, dan dedikasi yang 

kuat pada diri siswa untuk belajar dan melaksanakan berbagai kegiatan 

matematika. 

Indikator untuk mengukur disposisi matematis : 

a. Kepercayaan diri 

b. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide matematis 

c. Tekad kuat 

d. Ketertarikan dan keingintahuan untuk menemukan sesuatau yang baru 

dalam mengerjakan matematika 

e. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan 

kinerja  

f. Mengaplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-

hari 
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g. Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilai, baik matematika 

sebagai alat, maupun sebagai bahasa 

4. Metode Pembelajaran IMPROVE 

Metode Pembelajaran IMPROVE merupakan sebuah akronim dari 

Introducing the New Concept, Metacognitive questioning, Practicing, 

Reviewing and educing difficulties, Obtaining Mastery, Verification, and 

Enrichment. Metode pembelajaran ini didasarkan oleh teori belajar 

konstruktivisme, yakni kegiatan yang memungkinkan siswa mengkonstruksi 

sendiri pengetahuannya. IMPROVE memiliki tiga komponen independen 

yaitu aktivitas metakognitif, interaksi dengan teman sebaya, dan kegiatan 

sistematik dari umpan-balik perbaikan-pengayaan. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

yang biasa diterapkan oleh guru SMPN 1 Berbah dalam pembelajaran 

matematika. 

6. Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

Kemampuan awal matematika (KAM) adalah kemampuan awal 

matematika yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan perlakuan dalam 

penelitian. KAM pada penelitian ini didasarkan pada rata-rata nilai ujian akhir 

semester ganjil dengan pengelompokan yang memperhatikan pertimbangan 

guru. 
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7. Interaksi 

Interaksi dalam penelitian ini merupakan hubungan yang saling 

mempengaruhi antara pembelajaran yang diberikan dengan kemampuan awal 

matematis (KAM) siswa. Ada atau tidaknya interaksi antara pembelajaran 

dengan kemampuan awal matematis (KAM) siswa dapat dilihat dari 

peningkatan skor N-Gain tes kemampuan literasi matematis dan skala 

disposisi matematis siswa pada setiap level KAM. Dikatakan terdapat 

interaksi antara pembelajaran dan KAM siswa ketika peningkatan skor N-

Gain tes kemampuan literasi matematis dan skala disposisi matematis siswa 

berbeda secara signifikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tidak ada interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis 

(KAM) terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh metode 

pembelajaran IMPROVE lebih baik dibandingkan peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dan kemampuan awal matematis 

(KAM) terhadap peningkatan disposisi matematis siswa. 

4. Peningkatan disposisi matematis siswa yang memperoleh metode 

pembelajaran IMPROVE tidak lebih baik dibandingkan peningkatan 

disposisi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil-hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran yang terdiri dari saran bagi guru dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

1. Bagi Guru Matematika  

a. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran IMPROVE sebagai salah 

alternatif dalam mengajar di sekolah khususnya untuk memfasilitasi 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa. 
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b. Tahapan dalam metode pembelajaran IMPROVE dapat dikembangkan 

dengan disisipkan kegiatan yang menyenangkan seperti permainan, namun 

tetap menyesuaikan kebutuhan materi yang dipelajari serta karakter dari 

siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi rasa bosan dan 

kejenuhan siswa dalam pembelajaran. 

2. Bagi penelitian berikutnya 

a. Jika peneliti selanjutnya akan meneliti domain afektif pada siswa seperti 

disposisi matematis dengan menggunakan metode pembelajaran 

IMPROVE sebaiknya diterapkan pada beberapa kompetensi dasar. 

b. Jika peneliti selanjutnya menggunakan pembelajaran metode IMPROVE, 

disarankan untuk pengelompokkan siswa dalam setiap pertemuannya 

dilakukan secara bergantian namun tetap heterogen. Hal ini dilakukan 

agar pembelajaran mampu berjalan secara dinamis, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

c. Dalam melaksanakan metode pembelajaran IMPROVE, guru diharapkan 

mengembangkan pertanyaan metakognitif  dengan lebih optimal. Dalam 

proses menjawab pertanyaan metakognitif  lebih baik dilakukan secara 

individu. Hal ini dilakukan agar kemampuan metakognitif siswa mampu 

berkembang secara menyeluruh bagi seluruh siswa. 
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LAMPIRAN 1 

DATA DAN INSTRUMEN PRAPENELITIAN 

 

1.1 Kisi-Kisi Soal Studi Pendahuluan Kemampuan Literasi 

Matematis 

1.2 Soal Studi Pendahuluan Kemampuan Literasi Matematis 

1.3 Alternatif Penyelesaian Studi Pendahuluan Kemampuan 

Literasi Matematis 

1.4 Pedoman Penskoran Studi Pendahuluan Kemampuan Literasi 

Matematis 

1.5 Data Skor Studi Pendahuluan Kemampuan Literasi Matematis 

1.6 Pengelompokan Kemampuan Awal Matematis (KAM) 
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HASIL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII 

SMP NEGERI 1 BERBAH 

1.5.1 Data 

No. 
Kode 

Siswa 

Skor Tiap Butir Soal 
Jumlah Skor 

1 2 3 4 

1 SP-1 9 8 8 5 30 

2 SP-2 8 6 14 3 31 

3 SP-3 5 9 9 0 23 

4 SP-4 4 4 8 3 19 

5 SP-5 7 6 15 5 33 

6 SP-6 9 8 15 0 32 

7 SP-7 9 6 8 0 23 

8 SP-8 6 6 8 0 20 

9 SP-9 5 1 8 0 14 

10 SP-10 8 9 8 5 30 

11 SP-11 8 8 9 0 25 

12 SP-12 4 3 8 0 15 

13 SP-13 8 7 8 9 32 

14 SP-14 4 1 8 0 13 

15 SP-15 2 5 8 0 15 

16 SP-16 8 9 8 5 30 

17 SP-17 9 6 8 5 28 

18 SP-18 2 3 8 0 13 

19 SP-19 4 5 8 0 17 

20 SP-20 4 9 8 5 26 

21 SP-21 4 1 8 0 13 

22 SP-22 4 1 8 0 13 

23 SP-23 6 2 4 0 12 

24 SP-24 3 9 8 9 29 

25 SP-25 3 6 14 9 32 

26 SP-26 3 9 9 0 21 

27 SP-27 10 6 15 9 40 

28 SP-28 8 6 8 0 22 

29 SP-29 5 3 8 5 21 

30 SP-30 4 9 9 9 31 

 Lampiran 1.5 
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1.5.2 Kesimpulan 

 

No. 

Soal Level Rata-rata Skor Maksimal 
Pencapaian 

(%) 

1 2 
5.73 

10 
35.83 

2 2 10 

3 3 9.10 15 33 

4 4 2.87 24 7.17 
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KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Berbah 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Soal 

No. 
Materi Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

1 

Teorema 

Pythagoras 

2 

Para siswa dapat 

menginterpretasikan dan mengenali 

situasi dalam konteks yang 

memerlukan inferensi langsung. 

Mereka dapat memilah informasi 

yang relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara representasi 

tunggal. Para siswa pada tingkatan 

ini dapat mengerjakan algoritma 

dasar menggunakan rumus, 

melaksanakan prosedur atau 

konvensi sederhana. Mereka 

mampu memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan penafsiran 

Siswa mampu 

mengidentifikasi sebuah 

segitiga merupakan 

segitiga siku-siku yang 

diketahui panjang ketiga 

sisinya  

Huda memiliki tiga buah bambu 

dengan panjang masing-masing 

berturut-turut adalah 3 meter, 6 

meter dan 4 meter. Tiga bambu 

tersebut akan dibentuk  segitiga. 

Tanpa memotong ataupun 

menambah panjang dari ketiga 

bambu tersebut, apakah mungkin 

dibentuk suatu segitiga siku-

siku? Berikan alasan 

jawabannya ! 

 L
a
m

p
ira

n
 1

.1
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Soal 

No. 
Materi Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

harfiah 

2 

Teorema 

Pythgoras 

2 

Para siswa dapat 

menginterpretasikan dan mengenali 

situasi dalam konteks yan 

memerlukan inferensi langsung. 

Mereka dapat memilah informasi 

yang relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara representasi 

tunggal. Para siswa pada tingkatan 

ini dapat mengerjakan algoritma 

dasar menggunakan rumus, 

melaksanakan prosedur atau 

konvensi sederhana. Mereka 

mampu memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan penafsiran 

harfiah 

Siswa mampu 

menentukan solusi untuk 

menentukan  rute 

terpendek dari suatu 

permasalahan yang 

diberikan dalam bentuk 

soal cerita dengan 

menggunakan konsep 

teorema pythagoras 

Sebuah kapal A berhasil 

diketahui bergerak dari 

pelabuhan ke arah timur sejauh 

12 km dan berbelok ke arah 

selatan sejauh 16 km. diperoleh 

laporan bahwa kapal tersebut 

berhenti karena kehabisan bahan 

bakar. Jika sebuah kapal patroli 

ingin mengejar kapal tersebut, 

tentukan rute terpendek dan 

berikan alasan atas jawaban anda 

! 

3 

Persamaan 

Linear satu 

variabel 3 

Siswa dapat melaksanakan prosedur 

dengan baik, termasuk prosedur yang 

memerlukan keputusan secara 

berurutan. Mereka dapat memilih dan 

menerapkan strategi memecahkan 

masalah yang sederhana. Para siswa 

pada tingkat ini dapat 

Siswa mampu 

menterjemahkan kalimat 

cerita menjadi kalimat 

matematika dalam 

bentuk persamaan serta 

menyelesaikan 

Sebuah taman berbentuk 

menyerupai persegi panjang 

memiliki ukuran panjang (2a + 

5) meter dan lebar (2a – 1) 

meter. Jika keliling taman 32 

meter maka berapa luas daerah 
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Soal 

No. 
Materi Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda dan 

mengemukakan alasannya. Mereka 

dapat mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan mereka. 

persamaan linear satu 

variabel 

taman tersebut? Berikan alasan 

atas jawaban anda ! 

 

4 

Lingkaran 

4 

Para siswa dapat bekerja secara 

efektif dengan model dalam situasi 

yang konkret tetapi kompleks. 

Mereka dapat memilih dan 

mengintegrasikan representasi yang 

berbeda dan menghubungkannya 

dengan situasi nyata. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat menggunakan 

keterampilan dengan baik dan 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel sesuai 

dengan konteks. Mereka dapat 

memberikan penjelasan dan 

mengkomunikasikannya disertai 

dengan argumentasi berdasasrkan 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka. 

Siswa       mampu       

menentukan panjang   

tali   yang   dibutuhkan 

untuk membentuk 

batasan suatu daerah 

lingkaran jika diketahui 

keliling dan luas daerah 

lingkaran. 

Pak Anton akan membuat batasan 

3 lahan berbeda miliknya yang 

berbentuk daerah lingkaran 

menggunakan tali rafia 

(panjangnya dalam satuan meter). 

Diketahui : 

Luas daerah lingkaran 1 = 3 × 

keliling daerah lingkaran 1 

Luas daerah lingkaran 2 = 4 × 

keliling daerah lingkaran 2 

Luas daerah lingkaran 3 = 5 × 

keliling daerah lingkaran 3 

Tentukan panjang tali yang akan 

dibutuhkan oleh Pak Anton 

untuk membuat batasan lahan 

tersebut. Jelaskan alasan 

jawabanmu ! 
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SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Nama Sekolah      : SMPN 1 Berbah Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Mata Pelajaran : Matematika Kelas        : VIII (Delapan) 

 

I. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan  kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan  

6. Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

 

II. Soal 

1. Huda memiliki tiga buah bambu dengan panjang masing-masing berturut-turut 

adalah 3 meter, 6 meter dan 4 meter. Tiga bambu tersebut akan dibentuk  

segitiga. Tanpa memotong ataupun menambah panjang dari ketiga bambu 

tersebut, apakah mungkin dibentuk suatu segitiga siku-siku? Berikan alasan 

jawabannya ! 

2. Sebuah kapal A berhasil diketahui bergerak dari pelabuhan ke arah timur 

sejauh 12 km dan berbelok ke arah selatan sejauh 16 km. diperoleh laporan 

bahwa kapal tersebut berhenti karena kehabisan bahan bakar. Jika sebuah kapal 

patroli ingin mengejar kapal tersebut, tentukan rute terpendek dan berikan 

alasan atas jawaban anda ! 

3. Sebuah taman berbentuk menyerupai persegi panjang memiliki ukuran panjang 

(2a + 5) meter dan lebar (2a – 1) meter. Jika keliling taman 32 meter maka 

berapa luas daerah taman tersebut? Berikan alasan atas jawaban anda ! 

 Lampiran 1.2 
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4. Pak Anton akan membuat batasan 3 lahan berbeda miliknya yang berbentuk 

daerah lingkaran menggunakan tali rafia (panjangnya dalam satuan meter). 

Diketahui : 

Luas daerah lingkaran 1 = 3 × keliling daerah lingkaran 1 

Luas daerah lingkaran 2 = 4 × keliling daerah lingkaran 2 

Luas daerah lingkaran 3 = 5 × keliling daerah lingkaran 3 

Tentukan panjang tali yang akan dibutuhkan oleh Pak Anton untuk membuat 

batasan lahan tersebut. Jelaskan alasan jawabanmu ! 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

1 Diketahui  

Panjang 3 buah bamboo berturut-turut = 3 m, 6 m, dan 4 m 

Ditanyakan  

Merupakan  

a = 6 m 

b = 4 m 

c = 3 m 

jika merupakan segitiga siku-siku maka berlaku 2 2 2a b c   

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan algoritma dasar 

 

 

 

 

 

Melaksanakan prosedur atau konvensi sederhana 

 

 

 

 

  

 2 2 2

2 2 26 4 3

36 16 9

36 25

36 25 36 25

a b c 

 

 



  

 

Menggunakan rumus  

 

 Tidak mungkin tiga bamboo tersebut dibentuk menjadi segitiga 

siku-siku, karena tidak memenuhi persamaan dari teori 

Pythagoras. Terlihat bahwa 36 25 . Kemungkinan segitiga 

tumpul karena memenuhi persamaan 2 2 2a b c   

Memberikan alasan secara langsung 

 

 L
a
m

p
ira

n
 1

.3
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

2 Diketahui 

Kapal A Bergerak 

Ke arah timur = 12 km 

Ke arah selatan = 16 km 

Ditanyakan  

Rute terpendek kapal lain yang menyusul ? 

Misalkan  

Rute kapal berbentuk segitiga siku-siku  

b = 12 km 

c = 16 km 

a = …. ? 

Menggunakan algoritma dasar 

 

 

Melaksanakan prosedur atau konvensi sederhana 

 

 

 

 

 2 2 2

2 212 16

144 256

400

400

20

a b c

c

 

 

 







 

Menggunakan rumus  

 

 Jika kapal patrol mengikuti rute kapal barang maka jarak yang 

harus ditempuh adalah 28 km. Tetapi dengan menggunakan 

rute lain dengan mengambil arah tenggara hanya akan 

menempuh jarak 20 km saja. Jadi rute terpendek yang dapat 

kapal patrol tempuh adalah dengan jarak tempuh 20 km kea rah 

tenggara. 

Memberikan alasan secara langsung 

 

3 Diketahui : 

Panjang = (2a + 5) meter 

Lebar = (2a – 1) meter 

Menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber informasi yang 

berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

Keliling = 32 meter 

Ditanya : Luas 

 

 Keliling persegi panjang  = (2 × Lebar) + (2 × Panjang) 

Karena untuk menemukan luas persegi panjang perlu diketahui 

ukuran panjang dan lebarnya maka perlu dicari nilai dari a 

    (2 × Lebar) + (2 × Panjang) = 32 

 (2 × (2a + 5)) + (2 × (2a – 1)) = 32 

                 (4a + 10) + (4a – 2) = 32 

                                       8a + 8 = 32 

                                             8a = 32 – 8 

                                             8a = 24 

                                               a = 3 
 

sehingga, 

Panjang = (2a + 5) 

= (2(3) + 5) 

= 6 + 5 

= 11m 

Jadi panjang persegi adalah 11 meter 

Lebar = (2a – 1) 

= (2(3) – 1) 

= 6 – 1 

= 5 m 

Jadi lebar persegi panjang adalah 5 meter 

Luas = Panjang × Lebar 

= 11  × 5 

= 55  

Mengkomunikasikan hasil 

 Karena ukuran panjang dan lebarnya sudah ditemukan maka Mengemukakan alasan 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

dapat dicari luas daerah taman 

4 Jari-jari daerah lahan 1 = r1 

 

Jari-jari daerah lahan 2 = r2 

 

Jari-jari daerah lahan 3 = r3 

Luas daerah lahan 1 = L1 , keliling daerah lahan 1 = K1 

Luas daerah lahan 2 = L2 , keliling daerah lahan 2 = K2 

Luas daerah lahan 3 = L3 , keliling daerah lahan 3 = K3 

L1 = 3K1 

L2 = 4K2 

L3 = 5K3 

Memilih representasi yang berbeda dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata 

 Rumus luas daerah lingkaran = πr2 

Rumus keliling daerah lingkaran = π2r 

 

L1   = 3K1  

πr1
2 = 3 . π2r1 

r1
2   = 3. 2r1 

r1
2   = 6r1 

r1
2 - 6r1 = 0 

r1 (r1 – 6) = 0, r1 = 6 atau r1 = 0 

 

L2 = 4K2 

π r2
2 = 4 . π2 r2 

r2
2 = 8 r2 

r2 (r2 – 8) = 0, r2 = 8 atau r2 = 0 

Mengintegrasikan representasi yang berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

 

L3 = 5K3 

π r3
2= 5 . π2r3 

πr3
2= 10r3 

r3 (r3 – 10) = 0, r3 = 10 atau r3 = 0 
 Karena Pak Anton jari-jari daerah lahan 0 berarti Pak Anton 

tidak harus membatasi lahan karena luas dan kelilingnya akan 

menjadi 0. 

Maka jari-jari daerah lahan yang digunakan adalah 6,8, dan 10 

meter. 

Karena untuk membatasi lahan maka akan menggunakan 

keliling lingkaran untuk menghitung panjang tali yang akan 

dibutuhkan. Karena nilai dari panjang jari-jari ketiga lahan 

yang ada bukan kelipatan 7 maka nilai π yang akan digunakan 

adalah 3.14. 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya 

 Karena panjang tali yang digunakan tidak ada batasannya maka 

akan ada beberapa alternative jawaban berdasarkan pemikiran 

berikut 

1. Panjang tali akan tepat sesuai dengan jumlah 

panjang ketiga keliling daerah lahan. 

2. Panjang tali akan membutuhkan lebih dari jumlah 

panjang ketiga keliling daerah lahan. 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai 

dengan konteks. 

 K1 = π2r1. 

K1 = π2 x 6 

K1 = 3,14 x 2 x 6 

K1 = 3,14 x 12 = 37,68 m. 

 

Menggunakan keterampilan matematika 
 

dalam menyelesaikan masalah 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

K2 = π2r2. 

K2 = π x 2 x 8 

K2 = 3,14 x 2 x 8 

K2 = 3,14 x 16 = 50,24 m. 

 

K3 = π2r3 

K3= π x 2 x 10 

K3 = 3,14 x 2 x 10 

K3 = 3,14 x 20 = 62,8 m. 

 

Panjang tali minimal yang diperlukan untuk membuat 

batasan tanpa memperhatikan ikatan antartali atau hal 

lainnya adalah 

K1 + K2 + K3 = 37,68 + 50,24 + 62,8 = 150,72 m. 

 Berdasarkan perhitungan panjang keliling dari ketiga lahan 

yang ada maka panjang tali yang dibutuhkan adalah. 

 

Alternatif jawaban 1 

150,72 m untuk membatasi ketiga lahan tersebut. 

 

Alternatif jawaban 2 

Tali yang dibutuhkan lebih dari 150,72 m dengan 

kemungkinan 

1. Membutuhkan panjang tali untuk digunakan sebagai 

penghubung antar ujung tali pada satu lahan. 

2. Pembuatan pembatas tidak tepat pada batasan lahan. (diberi 

jarak melebihi panjang jari-jari lahan) 

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan berdasar 

pada interpretasi dan tindakan mereka 

 



PEDOMAN PENSKORAN SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Level 2 

Mampu menggunakan 

algoritma dasar 

Siswa tidak  menuliskan algoritma dasar 0 

3 Siswa menuliskan algoritma dasar namun tidak tepat 1 

Siswa menuliskan algoritma dasar namun dengan tepat 3 

Mampu menggunakan rumus 

Siswa tidak menggunakan rumus 0 

3 Siswa menggunakan rumus namun tidak tepat 1 

Siswa menggunakan rumus dengan tepat 3 

Mampu melaksanakan 

prosedur sederhana 

Siswa tidak melaksanakan prosedur sederhana 1 

5 Siswa melaksanakan prosedur sederhana namun tidak tepat 3 

Siswa melaksanakan prosedur sederhana dengan tepat 5 

Mampu memberikan alasan 

secara langsung dan 

melakukan penafsiran harfiah 

Siswa tidak memberikan alasan secara langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 
1 

5 
Siswa memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran 

harfiah namun tidak tepat 
3 

Siswa memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran 

harfiah dengan tepat 
5 

 Skor 16 

Level 3 

 L
a
m

p
ira

n
 1

.4
 



Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Mampu menginterpretasikan 

dan menggunakan 

representasi berdasarkan 

sumber informasi yang 

berbeda 

Siswa tidak menginterpretasikan dan menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi yang berbeda 
1 

8 
Siswa  menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda namun tidak tepat 
4 

Siswa menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda dengan tepat 
8 

Mampu mengemukakan 

alasan 

Siswa tidak  mengemukakan alasan 1 

10 Siswa mengemukakan alasan namun tidak tepat 5 

Siswa mengemukakan alasan namun dengan tepat 10 

Mampu mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan alasan 

Siswa tidak  mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan 1 

10 Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan namun tidak tepat 5 

Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan dengan tepat 10 

  Skor 28 

Level 4 

Memilih representasi yang 

berbeda dan 

menghubungkannya dengan 

situasi nyata 

Tidak memilih representasi yang berbeda, dan tidak menghubungkannya 

dengan situasi nyata 
1 

5 
Memilih representasi yang berbeda, dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata, namun tidak tepat. 
3 

Memilih representasi yang berbeda dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata dengan tepat 
5 



Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Mengintegrasikan 

representasi yang berbeda 

Tidak mengintegrasikan representasi yang berbeda. 1 

7 Mengintegrasikan representasi yang berbeda namun tidak tepat. 4 

Mengintegrasikan representasi yang berbeda dengan tepat 7 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya 

Tidak memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya. 1 

7 Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya namun tidak tepat. 4 

Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya dengan tepat. 7 

Menggunakan keterampilan 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

Tidak menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan 

masalah 
1 

7 
Menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah, 

namun tidak tepat. 
4 

Menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 
7 

Mengemukakan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan 

konteks. 

Tidak mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks 1 

7 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks namun 

tidak tepat. 

(Siswa menuliskan tiga pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 gear 

tersedia) 

 (Siswa hanya menuliskan dua pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 

gear tersedia) 

4 



Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear 

tersedia selain pasangan gear dengan luas 154 cm2 dan 616 cm2) 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks yang 

tepat 

(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear 

tersedia yaitu pasangan gear dengan luas 154 cm2 dan 616 cm2) 

7 

Mengkomunikasikan 

argumentasi/alasan berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 

Tidak mengkomunikasikan argumentasi/alasan 1 

7 

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan berdasar pada interpretasi dan 

tindakan mereka, namun tidak tepat. 
4 

Mengkomunikasikan argumentasi atau alasan berdasarkan pada 

interpretasi dan tindakan mereka dengan tepat. 
7 

 Skor 40 

 

Total Skor : 

 No. Level Skor 

1 
2 

16 

2 16 

3 3 28 

4 4 40 

Total Skor 100 
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PENGELOMPOKKAN KEMAMPUAN AWAL MATEMATIS SISWA 

BERDASARKAN NILAI UAS MATEMATIKA SEMESTER GANJIL DAN 

UTS MATEMATIKA SEMESTER GENAP 

1.6.1 Pengelompokkan berdasarkan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

UAS Semester Ganjil  

𝑥𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = Skor Ideal = 100 

 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 
1

2
 skor ideal = 50 

𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 
1

3
 skor ideal = 16,7 

0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 8,3 

Pengelompokkan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian disajikan sebagai 

berikut : 

Kategori 

KAM 

Interval 

Patokan Nilai 

Tinggi Nilai UAS > 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+ 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 Nilai UAS > 58,3 

Sedang 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 - 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙≤ Nilai UAS ≤ 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+ 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 41,7 ≤ Nilai UAS ≤ 58,3 

Rendah Nilai UAS < 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 - 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 NIlai UAS < 41,7 

 

UTS Semester Genap 

𝑥𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = Skor Ideal = 100 

 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 
1

2
 skor ideal = 50 

𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 
1

3
 skor ideal = 16,7 

0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 = 8,3 

 Lampiran 1.6 
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Pengelompokkan KAM siswa berdasar PAP pada penelitian disajikan sebagai 

berikut : 

Kategori 

KAM 

Interval 

Patokan Nilai 

Tinggi Nilai UTS > 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+ 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 Nilai UTS > 58,3 

Sedang 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 - 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙≤ Nilai UTS ≤ 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙+ 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 41,7 ≤ Nilai UTS ≤ 58,3 

Rendah Nilai UTS < 𝑥̅𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 - 0,5𝑠𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 Nilai UTS < 41,7 

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil berikut : 

1.6.1.1 Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

No UAS Kategori UTS Kategori KAM 

E-1 30 Rendah 46 Sedang Sedang 

E-2 30 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-3 30 Rendah 40 Rendah Rendah 

E-4 25 Rendah 34 Rendah Rendah 

E-5 25 Rendah 54 Sedang Sedang 

E-6 25 Rendah 43 Sedang Rendah 

E-7 40 Rendah 46 Sedang Sedang 

E-8 37,5 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-9 47,5 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-10 32,5 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-11 30 Rendah 54 Sedang Sedang 

E-12 35 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-13 32,5 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-14 37,5 Rendah 46 Sedang Sedang 

E-15 37,5 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-16 40 Rendah 54 Sedang Sedang 

E-17 52,5 Sedang 46 Sedang Sedang 

E-18 52,5 Sedang 43 Sedang Sedang 

E-19 52,5 Sedang 66 Tinggi Tinggi 

E-20 50 Sedang 66 Tinggi Tinggi 

E-21 50 Sedang 63 Tinggi Tinggi 

E-22 50 Sedang 60 Tinggi Tinggi 
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No UAS Kategori UTS Kategori KAM 

E-23 35 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-24 40 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-25 45 Sedang 60 Tinggi Tinggi 

E-26 32,5 Rendah 63 Tinggi Tinggi 

E-27 35 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-28 52,5 Sedang 54 Sedang Sedang 

E-29 55 Sedang 60 Tinggi Tinggi 

E-30 50 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-31 45 Sedang 60 Tinggi Tinggi 

E-32 50 Sedang 63 Tinggi Tinggi 
*)KAM diperoleh dengan pertimbangan nilai UAS semester ganjil, UTS semester genap dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

1.6.1.2 Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No UAS Kategori UTS Kategori KAM 

K-1 55 Sedang 69 Tinggi Sedang 

K-2 37,5 Rendah 74 Tinggi Tinggi 

K-3 82,5 Tinggi 77 Tinggi Tinggi 

K-4 32,5 Rendah 40 Rendah Rendah 

K-5 47,5 Sedang 60 Tinggi Sedang 

K-6 47,5 Sedang 77 Tinggi Tinggi 

K-7 42,5 Sedang 60 Tinggi Tinggi 

K-8 35 Rendah 49 Sedang Rendah 

K-9 45 Sedang 63 Tinggi Sedang 

K-10 47,5 Sedang 69 Tinggi Sedang 

K-11 52,5 Sedang 63 Tinggi Sedang 

K-12 62,5 Tinggi 71 Tinggi Tinggi 

K-13 45 Sedang 66 Tinggi Sedang 

K-14 37,5 Rendah 49 Sedang Rendah 

K-15 47,5 Sedang 71 Tinggi Tinggi 

K-16 50 Sedang 46 Sedang Sedang 

K-17 42,5 Sedang 69 Tinggi Tinggi 
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No UAS Kategori UTS Kategori KAM 

K-18 40 Rendah 57 Sedang Sedang 

K-19 32,5 Rendah 57 Sedang Sedang 

K-20 55 Sedang 66 Tinggi Tinggi 

K-21 55 Sedang 63 Tinggi Sedang 

K-22 55 Sedang 57 Sedang Sedang 

K-23 62,5 Tinggi 57 Sedang Sedang 

K-24 50 Sedang 51 Sedang Sedang 

K-25 40 Rendah 63 Tinggi Rendah 

K-26 45,0 Sedang 63 Tinggi Tinggi 

K-27 60 Tinggi 60 Tinggi Tinggi 

K-28 40 Rendah 57 Sedang Sedang 

K-29 57,5 Sedang 66 Tinggi Tinggi 

K-30 40 Rendah 66 Tinggi Tinggi 

K-31 55 Sedang 57 Sedang Sedang 

K-32 40 Rendah 66 Tinggi Tinggi 
*)KAM diperoleh dengan pertimbangan nilai UAS semester ganjil, UTS semester genap dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

 

Pengelompokkan KAM siswa berdasarkan PAP disajikan dalam table berikut : 

Kelas Kategori Jumlah 

Eksperimen 

Tinggi 9 

Sedang 20 

Rendah 3 

Kontrol 

Tinggi 13 

Sedang 15 

Rendah 4 
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1.6.2 Pengelompokkan berdasarkan Penilaian Acuan Norma (PAN) 

UAS Semester Ganjil 

Rata-rata Nilai UAS Semester Ganjil = 𝑥̅ = 44,06 

Standar Deviasi (SD) =  10,70 

Kategori 
Interval 

Patokan Nilai 

Tinggi 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 > 𝑥̅ + 𝑆𝐷 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 > 54,76 

Sedang 𝑥̅ − 𝑆𝐷 ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 ≤ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 33,37 ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 ≤ 54,76 

Rendah 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑈𝐴𝑆 < 33,37 

 

UTS Semester Genap 

Rata-rata Nilai UAS Semester Ganjil = 𝑥̅ = 57,08 

Standar Deviasi (SD) =  9,46 

Kategori 
Interval 

Patokan Nilai 

Tinggi 𝑠 > 𝑥̅ + 𝑆𝐷 𝑠 > 66,54 

Sedang 𝑥̅ − 𝑆𝐷 ≤ 𝑠 ≤ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 47,61 ≤ 𝑠 ≤ 66,54 

Rendah 𝑠 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 𝑠 < 47,61 

 

Berdasarkan batas kategori yang telah ditentukan diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

1.6.2.1 Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen  

Kode 

Siswa 
UAS Kategori UTS Kategori KAM*) 

E-1 30 Rendah 46 Rendah Rendah 

E-2 30 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-3 30 Rendah 40 Rendah Rendah 
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Kode 

Siswa 
UAS Kategori UTS Kategori KAM*) 

E-4 25 Rendah 34 Rendah Rendah 

E-5 25 Rendah 54 Sedang Sedang 

E-6 25 Rendah 43 Rendah Rendah 

E-7 40 Sedang 46 Rendah Rendah 

E-8 37,5 Sedang 49 Sedang Sedang 

E-9 47,5 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-10 32,5 Rendah 51 Sedang Sedang 

E-11 30 Rendah 54 Sedang Sedang 

E-12 35 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-13 32,5 Rendah 49 Sedang Sedang 

E-14 37,5 Sedang 46 Rendah Rendah 

E-15 37,5 Sedang 49 Sedang Sedang 

E-16 40 Sedang 54 Sedang Sedang 

E-17 52,5 Sedang 46 Rendah Rendah 

E-18 52,5 Sedang 43 Rendah Rendah 

E-19 52,5 Sedang 66 Sedang Sedang 

E-20 50 Sedang 66 Sedang Sedang 

E-21 50 Sedang 63 Sedang Sedang 

E-22 50 Sedang 60 Sedang Sedang 

E-23 35 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-24 40 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-25 45 Sedang 60 Sedang Sedang 

E-26 32,5 Rendah 63 Sedang Sedang 

E-27 35 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-28 52,5 Sedang 54 Sedang Sedang 

E-29 55 Tinggi 60 Sedang Sedang 

E-30 50 Sedang 51 Sedang Sedang 

E-31 45 Sedang 60 Sedang Sedang 

E-32 50 Sedang 63 Sedang Sedang 
 

*)KAM diperoleh dengan pertimbangan nilai UAS semester ganjil, UTS semester genap dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 
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1.6.2.2 Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematis Siswa Kelas Kontrol 

No UAS Kategori UTS Kategori KAM 

K-1 55 Tinggi 69 Tinggi Tinggi 

K-2 37,5 Sedang 74 Tinggi Tinggi 

K-3 82,5 Tinggi 77 Tinggi Tinggi 

K-4 32,5 Rendah 40 Rendah Rendah 

K-5 47,5 Sedang 60 Sedang Sedang 

K-6 47,5 Sedang 77 Tinggi Tinggi 

K-7 42,5 Sedang 60 Sedang Sedang 

K-8 35 Sedang 49 Sedang Sedang 

K-9 45 Sedang 63 Sedang Sedang 

K-10 47,5 Sedang 69 Tinggi Tinggi 

K-11 52,5 Sedang 63 Sedang Sedang 

K-12 62,5 Tinggi 71 Tinggi Tinggi 

K-13 45 Sedang 66 Sedang Sedang 

K-14 37,5 Sedang 49 Sedang Sedang 

K-15 47,5 Sedang 71 Tinggi Tinggi 

K-16 50 Sedang 46 Rendah Rendah 

K-17 42,5 Sedang 69 Tinggi Tinggi 

K-18 40 Sedang 57 Sedang Sedang 

K-19 32,5 Rendah 57 Sedang Sedang 

K-20 55 Tinggi 66 Sedang Sedang 

K-21 55 Tinggi 63 Sedang Sedang 

K-22 55 Tinggi 57 Sedang Sedang 

K-23 62,5 Tinggi 57 Sedang Sedang 

K-24 50 Sedang 51 Sedang Sedang 

K-25 40 Sedang 63 Sedang Sedang 

K-26 45,0 Sedang 63 Sedang Sedang 

K-27 60 Tinggi 60 Sedang Sedang 

K-28 40 Sedang 57 Sedang Sedang 

K-29 57,5 Tinggi 66 Sedang Sedang 

K-30 40 Sedang 66 Sedang Sedang 

K-31 55 Tinggi 57 Sedang Sedang 

K-32 40 Sedang 66 Sedang Sedang 
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*)KAM diperoleh dengan pertimbangan nilai UAS semester ganjil, UTS semester genap dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

 

Pengelompokkan KAM siswa berdasarkan PAN disajikan dalam table berikut : 

Kelas Kategori Jumlah 

Eksperimen 

Tinggi 0 

Sedang 24 

Rendah 8 

Kontrol 

Tinggi 8 

Sedang 22 

Rendah 2 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

2.1 Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Literasi Matematis  

2.2 Soal Pretest Kemampuan Literasi Matematis  

2.3 Lembar Jawaban Pretest Kemampuan Literasi Matematis  

2.4 Alternatif Penyelesaian Pretest Kemampuan Literasi 

Matematis 

2.5 Kisi-kisi Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis  

2.6 Soal Posttest Kemampuan Literasi Matematis  

2.7 Lembar Jawaban Posttest Kemampuan Literasi Matematis  

2.8 Alternatif Penyelesaian Posttest Kemampuan Literasi 

Matematis 

2.9 Pedoman Penskoran Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi 

Matematikakala Disposisi 

2.10 Skala Disposisi 
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KISI-KISI SOAL  PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Materi   : Lingkaran 

Bentuk Soal  : Uraian 

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian  lingkaran  serta ukurannya 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

1 

2 

Siswa dapat 

menginterpretasikan dan 

mengenali situasi dalam 

konteks yan memerlukan 

inferensi langsung. Mereka 

dapat memilah informasi yang 

relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara 

representasi tunggal. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma dasar 

Siswa mampu menghitung panjang 

tali sisa dengan cara menghitung 

panjang tali terpendek  (panjang 

lilitan) untuk mengikat dua buah 

pipa dengan tali yang tersedia, jika 

simpul ikatan diabaikan 

 

Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-

potong, jumlah potongan pipa yang berjari-jari 

14 cm adalah 150 buah. Untuk mengatur pipa 

agar siap dijual, ayah  menyediakan tali rafia 

sepanjang 125 m untuk mengikat semua pipa 

dengan aturan setiap dua pipa diikat dengan 

satu ikatan. Hitunglah  sisa tali untuk melilit 

semua  pipa jika simpul ikatan diabaikan? 

Berikan  alasan atas jawaban anda ! 

 

 L
a
m

p
ira

n
 2

.1
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

menggunakanrumus,melaksana

kan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu 

memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 

 

2 

2 

Siswa dapat 

menginterpretasikan dan 

mengenali situasi dalam 

konteks yan memerlukan 

inferensi langsung. Mereka 

dapat memilah informasi yang 

relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara 

representasi tunggal. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma dasar 

menggunakanrumus,melaksana

kan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu 

memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 

Siswa mampu mengidentifikasi 

panjang  lilitan yang melilit tiga 

buah benda dengan  penampang 

berbentuk lingkaran diketahui jari-

jarinya seperti pada gambar yang 

tersedia  jika tiga buah benda 

tersebut berubah  posisi menjadi 

berjejer 

 

Tiga botol cat air  

dililit dengan 

selotip yang bisa 

digunakan 

berkali-kali dan 

tidak mudah 

sobek seperti 

pada gambar . 

Kemudian  

selotip dilepas dan  posisi ketiga saos  tersebut 

diganti menjadi berjejer. Jika jari-jari saos 

adalah 7 cm, selidiki apakah selotip masih 

cukup untuk melilit ketiga saos  yang berjejer 

tersebut? Berikan alasan  atas jawaban anda! 
 

3 

3 
Siswa dapat melaksanakan 

prosedur dengan baik, termasuk 

prosedur yang memerlukan 

keputusan secara berurutan. 

Mereka dapat memilih dan 

Siswa mampu menghitung panjang 

garis singgung persekutuan dalam 

dua lingkaran  dengan gambar yang 

tersedia,  memiliki jari-jari berbeda 

dan diketahui luas kedua lingkaran 

Pak Nawan membuat dua kolam  ikan yang 

dasarnya berbentuk lingkaran di kebun 

belakang rumah dengan ukuran kolam  besar 

adalah  254,34 m2 dan  ukuran kolam kecil 

adalah 113,04 m2 . Jarak titik pusat dasar  
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang 

sederhana. Para siswa pada 

tingkat ini dapat 

menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda dan 

mengemukakan alasannya. 

Mereka dapat 

mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan mereka. 

serta menerapkannya dalam  

permasalahan sehari-hari 

kolam besar dengan dasar kolam kecil adalah 

25 m. Untuk pergi dari kolam besar  ke kolam 

kecil, pak Nawan membuatkan jalan dengan 

lebar 2 m seperti gambar di bawah ini. 
 

 

Pada jalan  tersebut akan dipasang  paving 

block dengan  ukuran 25 cm x 10 cm. 

Hitunglah  minimal banyaknya paving  block 

yang dibutuhkan Pak Nawan  dan biaya yang 

harus disediakan  untuk membeli paving block  

jika harga paving block adalah Rp 1.250,00 per 

bijinya? ( = 3,14) 
 

 

4 

4 
Para siswa dapat bekerja secara 

efektif dengan model dalam 

situasi yang konkret tetapi 

kompleks. Mereka dapat 

memilih dan mengintegrasikan 

representasi yang berbeda dan 

Siswa mampu memberikan 

penjelasan mengenai beberapa 

kemungkinan panjang garis 

singgung persekutuan luar dari dua 

lingkaran yang dapat disusun seperti 

pada gambar dengan memilih dua 

Pak Anton berencana memperbarui 1 gear 

penggerak yang memerlukan tali karet untuk 

menghubungkan kedua gear untuk pada mesin 

pompanya. Mesin pompa tersebut  terdiri dari 

dua gear seperti pada digambar 
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

menghubungkannya dengan 

situasi nyata. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

menggunakan keterampilan 

dengan baik dan 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel 

sesuai dengan konteks. Mereka 

dapat memberikan penjelasan 

dan mengkomunikasikannya 

disertai dengan argumentasi 

berdasasrkan pada interpretasi 

dan tindakan mereka. 

dari tiga lingkaran yang diketahui 

luas daerahnya da menentukan biaya 

minimal yang harus dibayarkan 

untuk membeli bahan lilitan 

persekutuan dua lingkaran tersebut. 

 
Luas daerah permukaan gear  adalah : 

Gear A        154 cm2 

Gear B        314 cm2 

Gear C        616 cm2 

Jika garis singgung persekutuan luar 

merupakan garis putus-putus pada gambar 

diatas, tentukan dan berikan penjelasan 

beberapa kemungkinan panjang garis singgung 

persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak 

Anton akan memilih 2 dari 3 Gear yang 

tersedia dan jarak kedua pusat gear 30 cm, 

serta biaya minimal yang harus dibayarkan 

oleh Pak Anton jika panjang tali yang melilit 

kedua gear tersebut bernilai sama dengan 

jumlah dari panjang garis singgung 

ditambahkan dengan jumlah keliling kedua 

gear (Harga tali = 5000 tiap 10 cm ) ! (Panjang 

sambungan dan ketebalan tali dan gear 

diabaikan ) 

 

GEAR 1 
GEAR 2 
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Nama Sekolah      : SMP Negeri 1 Berbah Kelas       : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika Semester : II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit  

 

I. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan  kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan  

6. Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

II. Soal 

1. Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah potongan pipa yang 

berjari-jari 14 cm adalah 150 buah. Untuk mengatur pipa agar siap dijual, 

ayah  menyediakan tali rafia sepanjang 125 m untuk mengikat semua pipa 

dengan aturan setiap dua pipa diikat dengan satu ikatan. Hitunglah  sisa tali 

untuk melilit semua  pipa jika simpul ikatan diabaikan? Berikan  alasan atas 

jawaban anda. 

2.  

Perhatikan gambar disamping ! 

Tiga botol saos dililit dengan selotip yang 

bisa digunakan berkali-kali dan tidak 

mudah sobek seperti pada gambar di 

samping. Kemudian  selotip dilepas dan  

posisi ketiga botol cat tersebut diganti 

menjadi berjejer. Jika jari-jari bidang alas 

botol saos adalah 7 cm, selidiki apakah 

 Lampiran 2.2 
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selotip masih cukup untuk melilit ketiga saos yang berjejer tersebut? Berikan 

alasan  atas jawaban anda. 

3. Pak Nawan membuat dua kolam  ikan yang dasarnya berbentuk daerah 

lingkaran di kebun belakang rumah dengan ukuran kolam  besar adalah  

254,34 m2 dan  ukuran kolam kecil adalah 113,04 m2 . Jarak titik pusat dasar  

kolam besar dengan dasar kolam kecil adalah 25 m. Untuk pergi dari kolam 

besar ke kolam kecil, pak Nawan membuatkan jalan dengan lebar 2 m seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Pada jalan  tersebut akan dipasang  paving block dengan  ukuran 25 cm x 10 

cm. Hitunglah  minimal banyaknya paving  block yang dibutuhkan Pak Nawan  

dan biaya yang harus disediakan  untuk membeli paving block  jika harga 

paving block adalah Rp 1.250,00 per bijinya? ( = 3,14) 

4. Pak Anton berencana memperbarui 1 gear penggerak yang memerlukan tali 

karet untuk menghubungkan kedua gear pada mesin pompanya. Mesin pompa 

tersebut  terdiri dari dua gear seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Luas daerah  gear  adalah : 

Gear A        154 cm2 

Gear B        314 cm2 

Gear C        616 cm2 

Pak Anton akan memilih 2 dari 3 Gear dan harga tali karet adalah Rp 5000,00 

per 10 cm. Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis putus-putus 

seperti pada gambar diatas dan diketahui panjang tali yang melilit kedua gear 

GEAR 1 
GEAR 2 
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tersebut adalah jumlah dari panjang garis singgung ditambahkan dengan 

jumlah keliling kedua gear serta jarak kedua pusat gear 30 cm maka tentukan 

beberapa kemungkinan panjang garis singgung persekutuan luar gear yang 

dibuat serta biaya minimal yang harus dibayarkan oleh Pak Anton. Berikan 

penjelasan atas jawaban anda.(Panjang sambungan dan ketebalan tali dan gear 

diabaikan ) 
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LEMBAR JAWABAN PRETEST 

“GARIS SINGGUNG PERSEKUTUAN DUA LINGKARAN” 

Nama : Kelas : 

No. Presensi : Sekolah : 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 2.3 
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142 
 

 
142 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

1 Diketahui 

Potongan pipa berjumlah 150 buah 

Tali yang tersedia = 125 m 

Panjang sabuk lilitan dua pipa 

22
(2 28) ( 28)

7

56 88

144

nd d 

   

 

  
 

Menggunakan rumus  

 

 

 

 

 

 Panjang tali yang dibutuhkan untuk melilit 150 buah pipa  

= (jumlah pipa : 2) x panjang sabuk lilitan dua pipa 

= (150 : 2) x 144 

= 75 x 144 

= 10.800 cm 

 

Mengerjakan algoritma dasar 

 Sisa tali yang melilit pipa 

= panjang tali yang tersedia – panjang tali untuk melilit 150 pipa 

= 12.500 – 10.800 

= 1.700 cm 

= 17 m 

 

Melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana 

 

 Karena simpul diabaikan maka sisa tali yang melilit adalah 17 m. namun 

dalam perhitungan ini jika simpul tidak diabaikan maka sisa tali pasti 

kurang dari 17 m. 

Memberikan alasan secara langsung 

 

 L
a
m

p
ira

n
 2

.4
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

2 Untuk mengetahui apakah selotip masih cukup untuk melilit botol cat 

yang berjejer, terlebih dahulu anda harus menghitung panjang selotip 

yang telah digunakan. Karena botol cat berbentuk lingkaran dengan jari-

jari 7 cm, maka: 

Mengerjakan algoritma dasar 

 Panjang lilitan 

1 1 1
( 2 ) (2 ) ( 2 ) 2 ( 2 ) 2
3 3 3

2 2 2
6

3 3 3

6
6

3

2 6

r r r r r r

r r r r

r r

r r

  

  





        

   

 

   
Sehingga, 

Panjang lilitan 

= keliling lingkaran + 6r 

= 2 6r r   

22
2 7 6 7

7

44 42

86

    

 

  

Menggunakan rumus  

 

 

Panjang lilitan untuk botol yang disusun berjejer 

Melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

1 1
( 2 ) 2 2 ( 2 ) 2 2
2 2

2 8

22
(2 7) (8 7)

7

44 56

100

r r r r r r

r r

 



       

 

    

 

  
 

 Karena panjang lilitan selotip untuk susunan pada gambar panjangnya 

lebih kecil dari panjang lilitan seharusnya untuk lingkaran berjejer maka 

selotip asal tidak cukup untuk meililit botol yang disusun berjejer. 

Memberikan alasan secara langsung 

 

3 Diketahui: 

Luas kolam besar = L1 = 254,34 m2 

Luas kolam kecil = L2 =113,04 m2 

Jarak titik pusat kolam besar dengan kolam kecil = k = 25 m 

Jari-jari kolam besar = R 

Jari-jari kolam kecil = r 

Maka  

Luas lingkaran Besar = 
2r  

                       

2

1

2

2

2

254,  34 3,14

254,  34

3,1

8

9

4

1

L R

R

R

R

R













  

Menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

Jadi, jari-jari kolam besar adalah 9 m 

Luas lingkaran Kecil = 
2r  

                         

2

2

2

2

2

L

113,04 3,14

11

3

3,04

3,

6

14

6

r

r

r

r

r













 
Jadi, jari-jari kolam kecil adalah 6 m 

Panjang jalan   
2 2

2 2

( )

25 (9 6)

625 225

400

20

Panjangjalan k R r  

  

 



  
Jadi panjang jalan dari kolam besar ke kolam kecil adalah 20 m 

 Karena akan dipasang paving block, maka harus diketahui luas jalan 

yakni  

Luas jalan = panjang jalan x lebar  

= 20 x 2 

= 20 x 2 

= 40 m2 

Banyaknya paving block yang dibutuhkan adalah  

= luas jalan : luas 1 biji paving block 

Mengemukakan alasan 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

= 400.000 : 250 

= 1.600 

Jadi, paving block yang dibutuhkan adalah 1.600 biji 

 Biaya yang disediakan untuk membeli paving block  

=  1.600 x 1.200 

= 1.920.000 

Jadi, biaya yang harus disediakan oleh Pak Nawan untuk membeli 

paving block adalah Rp 1.920.000,00  

Mengkomunikasikan hasil 

 

4 Jarak kedua gear = d = 30 cm. 

Luas gear 1  = L1 = 154 cm2  

Luas gear 2  = L2 = 314 cm2 

Luas gear 3  = L3 = 616 cm2  

Panjang tali = R. 

Jari-jari gear 1 = r1 

Jari-jari gear 2 = r2 

Jari-jari gear 3 = r3 

Memilih representasi yang berbeda dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata 

 Karena untuk menghitung panjang tali diperlukan panjang jari-jari dari 

gear Maka perlu untuk menjadi panjang jari-jari dari gear yang 

digunakan. 

Jari – jari Gear 1 

⟺ 𝐿1 = 𝜋 × 𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 154 =
22

7
 ×  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 154 ×
7

22
=  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 49 =  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ √49 =  𝑟1 

⟺ 7 =  𝑟1 

Mengintegrasikan representasi yang 

berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

Jari – jari Gear 2 

⟺ 𝐿2 = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑟2 

⟺ 314 = 3.14 × 𝑟2 × 𝑟2 

⟺
314

3.14
=  𝑟2 × 𝑟2 

⟺ 100 =  𝑟2 ×  𝑟2 

⟺ √100 =  𝑟2 

⟺ 10 =  𝑟2 
Jari – jari Gear 3 

⟺ 𝐿3 = 𝜋 × 𝑟3 × 𝑟3 

⟺ 616 =
22

7
 ×  𝑟3 × 𝑟3 

⟺ 616 ×
7

22
=  𝑟3 × 𝑟3 

⟺ 196 =  𝑟3 ×  𝑟3 

⟺ √196 =  𝑟3 

⟺ 14 =  𝑟3 

 Karena Pak Anton memiliki 3 buah gear berbeda sedangkan untuk 

penggerak mesin hanya diperlukan 2 gear dengan jarak antar gear 

adalah 30 cm maka banyaknya kemungkinan pasangan gear yang akan 

digunakan Pak Anton ada 3 yaitu 

a. Gear 1 dan Gear 2 

b. Gear 1 dan Gear 3 

c. Gear 3 dan Gear 2 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya 

 𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2, ∆𝑟 = 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑔𝑒𝑎𝑟 
a. Gear 1 dan Gear 2 

𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2 

⟺ ∆𝑟 =  𝑟2 − 𝑟1 = 10 − 7 = 3 

Menggunakan keterampilan matematika 

dalam menyelesaikan masalah 



149 
 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

⟺ 𝑅2 = 302 − (3)2 

⟺ 𝑅2 = 900 − 9 

⟺ 𝑅 = √891  ≈ 29.85  
b. Gear 1 dan Gear 3 

𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2 

⟺ ∆𝑟 =  𝑟3 − 𝑟1 = 14 − 7 = 7 

⟺ 𝑅2 = 302 − (7)2 

⟺ 𝑅2 = 900 − 49 

⟺ 𝑅 = √851  ≈ 29  
c. Gear 3 dan Gear 2 

𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2 

⟺ ∆𝑟 =  𝑟3 − 𝑟2 = 14 − 10 = 4 

⟺ 𝑅2 = 302 − (4)2 

⟺ 𝑅2 = 900 − 16 

⟺ 𝑅 = √884  ≈ 29.7  

 Karena Pak Anton memerlukan 1 Pasang tali yang akan digunakan 

maka kemungkinan tali yang akan digunakan adalah pasangan 

a. Gear 1 dan Gear 2 

2 𝑥 29.85 = 59.7 𝑐𝑚 
b. Gear 1 dan Gear 3 

2 𝑥 29 = 58 𝑐𝑚 
c. Gear 3 dan Gear 2 

2 𝑥 29.7 = 59.4 𝑐𝑚 

Alternatif Jawaban 

1. Hanya menyebutkan satu pasangan kemungkinan gear yaitu 

menyebutkan a, b atau c saja. 

Mengemukakan pandangan yang 

fleksibel sesuai dengan konteks. 



150 
 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

2. Menyebutkan dua pasangan gear yaitu  menyebutkan pasangan a 

dan b, pasangan a dan c, atau pasangan b dan c. 

3. Menyebutkan ketiga pasangan gear.  

 Karena diperlukan tambahan total keliling kedua gear untuk melilit 

kedua gear dengan jarak 30 cm diantara dua gear tersebut maka akan 

dicari total panjang lilitan yang diperlukan terlebih dahulu. 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya. 

 a. Gear 1 dan Gear 2 

59.7 + (2𝜋 × 𝑟1 ) +(2𝜋 ×  𝑟2 ) 

59.7 + (2 𝑥
22

7
 ×  7 ) +(2 𝑥 3.14 ×  10 ) 

59.7 + 44 + 62.8 = 166.5 

b. Gear 1 dan Gear 3 

58 + (2𝜋 × 𝑟1 ) +(2𝜋 ×  𝑟3 ) 

58 + (2 𝑥
22

7
 ×  7 ) +(2 𝑥

22

7
 ×  14 ) 

58 + 44 + 88 = 190 

c. Gear 3 dan Gear 2 

59.4 + (2𝜋 × 𝑟2 ) +(2𝜋 × 𝑟3 ) 

59.4 + (2 𝑥 3.14 ×  10 ) +(2 𝑥
22

7
 ×  14) 

59.4 +  62.8 + 88 = 210.2 

Menggunakan keterampilan matematika 

dalam menyelesaikan masalah 

 ALTERNATIF JAWABAN 

1. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari  dua lingkaran hanya 

pasangan a maka banyak tali yang dibutuhkan ada  
166.5

10
= 16.65 atau 17 tali , sehingga biaya minimal yang harus 

dikeluarkan adalah 17 x Rp. 5.000,- = Rp 85.000,-  

2. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari  dua lingkaran hanya 

pasangan b maka banyak tali yang dibutuhkan ada  
190

10
= 19 atau 19 tali , sehingga biaya minimal yang harus 

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan 

berdasar pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

dikeluarkan adalah 19 x Rp. 5.000,- = Rp 95.000,- 

3. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari  dua lingkaran hanya 

pasangan c maka banyak tali yang dibutuhkan ada  
210.2

10
= 21.02 atau 22 tali , sehingga biaya minimal yang harus 

dikeluarkan adalah 22 x Rp. 5.000,- = Rp 110.000,- 

4. Karena pasangan gear yang disusun hanya dari  dua lingkaran hanya 

pasangan a dan b maka banyak tali yang dibutuhkan ada  
166.5

10
= 16.65 atau 17 tali , dan 

190

10
= 19 atau 19 tali sedangkan Pak 

Anton hanya memperbaiki 1 penggerak mesin yang terdiri dari 2 

gear dan 1 tali karet yang melilit maka dibutuhkan yang 

mengeluarkan biaya minimal yaitu memakai 17 tali. Sehingga Pak 

Anton harus membayar 17 x Rp. 5.000,- = Rp. 85.000,- dengan 

menggunakan pasangan gear a. 
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KISI-KISI SOAL  POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Nama Sekolah  : SMP 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Semester  : II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2×40  menit 

Materi   : Lingkaran 

Bentuk Soal  : Uraian 

Standar Kompetensi : 4. Menentukan unsur, bagian  lingkaran  serta ukurannya 

Kompetensi Dasar : 4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

1 

2 

Siswa dapat 

menginterpretasikan dan 

mengenali situasi dalam 

konteks yan memerlukan 

inferensi langsung. Mereka 

dapat memilah informasi yang 

relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara 

representasi tunggal. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma dasar 

Siswa mampu menghitung panjang 

tali sisa dengan cara menghitung 

panjang tali terpendek  (panjang 

lilitan) untuk mengikat dua buah 

pipa dengan tali yang tersedia, jika 

simpul ikatan diabaikan 

 

Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-

potong, jumlah potongan pipa yang berjari-jari 

7 cm adalah 120 buah. Untuk mengatur pipa 

agar siap dijual, ayah  menyediakan tali rafia 

sepanjang 110 m untuk mengikat semua pipa 

dengan aturan setiap dua pipa diikat dengan 

satu ikatan. Hitunglah  sisa tali untuk melilit 

semua  pipa jika simpul ikatan diabaikan? 

Berikan  alasan atas jawaban anda ! 

 

 L
a
m

p
ira

n
 2

.5
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

menggunakanrumus,melaksana

kan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu 

memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 

2 

2 

Siswa dapat 

menginterpretasikan dan 

mengenali situasi dalam 

konteks yan memerlukan 

inferensi langsung. Mereka 

dapat memilah informasi yang 

relevan dari sumber tunggal 

dan menggunakan cara 

representasi tunggal. Para siswa 

pada tingkatan ini dapat 

mengerjakan algoritma dasar 

menggunakanrumus,melaksana

kan prosedur atau konvensi 

sederhana. Mereka mampu 

memeberikan alas an secara 

langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 

Siswa mampu mengidentifikasi 

panjang  lilitan yang melilit tiga 

buah benda dengan  penampang 

berbentuk lingkaran diketahui jari-

jarinya seperti pada gambar yang 

tersedia  jika tiga buah benda 

tersebut berubah  posisi menjadi 

berjejer 

 

Tiga botol kecap  

dililit dengan 

selotip yang bisa 

digunakan berkali-

kali dan tidak 

mudah sobek 

seperti pada 

gambar di atas. 

Kemudian  selotip dilepas dan  posisi ketiga 

botol kecap tersebut diganti menjadi berjejer. 

Jika jari-jari botol kecap adalah 3,5 cm, selidiki 

apakah selotip masih cukup untuk melilit ketiga 

botol kecap yang berjejer tersebut? Berikan  

alasan  atas jawaban anda! 
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

3 

3 

Siswa dapat melaksanakan 

prosedur dengan baik, termasuk 

prosedur yang memerlukan 

keputusan secara berurutan. 

Mereka dapat memilih dan 

menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang 

sederhana. Para siswa pada 

tingkat ini dapat 

menginterpretasikan dan 

menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi 

yang berbeda dan 

mengemukakan alasannya. 

Mereka dapat 

mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan mereka. 

Siswa mampu menghitung panjang 

garis singgung persekutuan dalam 

dua lingkaran  dengan gambar yang 

tersedia,  memiliki jari-jari berbeda 

dan diketahui luas kedua lingkaran 

serta menerapkannya dalam  

permasalahan sehari-hari 

Pak Andi membuat dua kolam  ikan yang 

dasarnya berbentuk lingkaran di kebun 

belakang rumah dengan ukuran kolam  besar 

adalah  452,16  m2 dan  ukuran kolam kecil 

adalah 200,96 m2 . Jarak titik pusat dasar  

kolam besar dengan dasar kolam kecil adalah 

29 m. Untuk pergi dari kolam besar ke kolam 

kecil, pak Andi membuatkan jalan dengan lebar 

2 m seperti gambar di bawah ini. 

 

Pada jalan  tersebut akan dipasang  paving 

block dengan  ukuran 21 cm x 10 cm. 

Hitunglah  minimal banyaknya paving  block 

yang dibutuhkan Pak Andi  dan biaya yang 

harus disediakan  untuk membeli paving block  

jika harga paving block adalah Rp 1.300,00 per 

bijinya? ( = 3,14) 
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

4 

4 

Para siswa dapat bekerja secara 

efektif dengan model dalam 

situasi yang konkret tetapi 

kompleks. Mereka dapat 

memilih dan mengintegrasikan 

representasi yang berbeda dan 

menghubungkannya dengan 

situasi nyata. Para siswa pada 

tingkatan ini dapat 

menggunakan keterampilan 

dengan baik dan 

mengemukakan alasan dan 

pandangan yang fleksibel 

sesuai dengan konteks. Mereka 

dapat memberikan penjelasan 

dan mengkomunikasikannya 

disertai dengan argumentasi 

berdasasrkan pada interpretasi 

dan tindakan mereka. 

Siswa mampu memberikan 

penjelasan mengenai beberapa 

kemungkinan panjang garis 

singgung persekutuan luar dari dua 

lingkaran yang dapat disusun seperti 

pada gambar dengan memilih dua 

dari tiga lingkaran yang diketahui 

luas daerahnya da menentukan biaya 

minimal yang harus dibayarkan 

untuk membeli bahan lilitan 

persekutuan dua lingkaran tersebut. 

Pak Ananto berencana memperbarui 1 gear 

penggerak yang memerlukan tali karet untuk 

menghubungkan kedua gear pada mesin 

jahitnya. Mesin jahit terdiri dari dua gear 

seperti pada digambar  

 
Luas daerah permukaan Gear adalah 

Gear A       154  cm2 

Gear B       616  cm2 

Gear C      1386 cm2 

 

Jika garis singgung persekutuan luar 

merupakan garis putus-putus pada gambar 

diatas, tentukan dan berikan penjelasan 

beberapa kemungkinan panjang garis singgung 

persekutuan luar gear yang dibuat apabila Pak 

Ananto akan memilih 2 dari 3 Gear yang 

tersedia dan jarak kedua pusat gear 25 cm, 

serta biaya minimal yang harus dibayarkan 

oleh Pak Ananto jika panjang tali yang melilit 

kedua gear tersebut bernilai sama dengan 

jumlah dari panjang garis singgung 

GEAR 1 
GEAR 2 
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No 

Soal 
Level Kompetensi Matematika Indikator Soal Soal 

ditambahkan dengan jumlah keliling kedua 

gear ( Harga tali = 5000 tiap 10 cm ) ! (Panjang 

sambungan dan ketebalan tali dan gear 

diabaikan) 
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Nama Sekolah      : SMPN 1 Berbah Kelas       : VIII (Delapan) 

Mata Pelajaran : Matematika Semester : II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

 

I. Petunjuk Umum 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama dan  kelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

3. Bacalah setiap butir soal dengan cermat 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawab yang telah disediakan 

5. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan  

6. Selesaikanlah soal yang Anda anggap mudah terlebih dahulu 

7. Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum dikumpulkan 

II. Soal 

1. Ayah memiliki pipa yang sudah dipotong-potong, jumlah potongan pipa yang 

berjari-jari 7 cm adalah 120 buah. Untuk mengatur pipa agar siap dijual, ayah  

menyediakan tali rafia sepanjang 110 m untuk mengikat semua pipa dengan 

aturan setiap dua pipa diikat dengan satu ikatan. Hitunglah  sisa tali untuk 

melilit semua  pipa jika simpul ikatan diabaikan? Berikan  alasan atas jawaban 

anda. 

2.  

Perhatikan gambar disamping ! 

Tiga botol kecap dililit dengan selotip yang 

bisa digunakan berkali-kali dan tidak mudah 

sobek seperti pada gambar di samping. 

Kemudian  selotip dilepas dan  posisi ketiga 

 Lampiran 2.6 



157 
 

 

kecap tersebut diganti menjadi berjejer. Jika jari-jari botol kecap adalah 3,5 

cm, selidiki apakah selotip masih cukup untuk melilit ketiga botol kecap yang 

berjejer tersebut? Berikan alasan  atas jawaban anda! 

3. Pak Andi membuat dua kolam  ikan yang dasarnya berbentuk daerah 

lingkaran di kebun belakang rumah dengan ukuran kolam  besar adalah  

452,16 m2 dan  ukuran kolam kecil adalah 200,96 m2 . Jarak titik pusat dasar  

kolam besar dengan dasar kolam kecil adalah 29 m. Untuk pergi dari kolam 

besar ke kolam kecil, Pak Andi membuatkan jalan dengan lebar 2 m seperti 

gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

Pada jalan  tersebut akan dipasang  paving block dengan  ukuran 21 cm x 10 

cm. Hitunglah  minimal banyaknya paving  block yang dibutuhkan Pak Andi  

dan biaya yang harus disediakan  untuk membeli paving block  jika harga 

paving block adalah Rp 1.300,00 per bijinya? ( = 3,14) 

4. Pak Ananto berencana memperbarui 1 gear penggerak yang memerlukan tali 

karet untuk menghubungkan kedua gear pada mesin jahitnya. Mesin jahit 

terdiri dari dua gear seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

Luas daerah permukaan Gear adalah 

Gear A       154  cm2 

Gear B       616  cm2 

Gear C      1386 cm2 
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Pak Anton akan memilih 2 dari 3 Gear dan harga tali karet adalah Rp 5000,00 

per 10 cm. Jika garis singgung persekutuan luar merupakan garis putus-putus 

seperti pada gambar diatas dan diketahui panjang tali yang melilit kedua gear 

tersebut adalah jumlah dari panjang garis singgung ditambahkan dengan 

jumlah keliling kedua gear serta jarak kedua pusat gear 25 cm maka tentukan 

beberapa kemungkinan panjang garis singgung persekutuan luar gear yang 

dibuat serta biaya minimal yang harus dibayarkan oleh Pak Anton. Berikan 

penjelasan atas jawaban anda.(Panjang sambungan dan ketebalan tali dan 

gear diabaikan ) 
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LEMBAR JAWABAN POSTTEST 

“GARIS SINGGUNG PERSEKUTUAN DUA LINGKARAN” 

Nama : Kelas : 

No. Presensi : Sekolah : 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 2.7 
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ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

1 Diketahui 

Jari-jari pipa = 7 cm 

Potongan pipa berjumlah 120 buah 

Tali yang tersedia = 110 m = 11.000 

Panjang sabuk lilitan dua pipa 

22
(2 14) ( 14)

7

28 44

72

nd d 

   

 

  
 

Menggunakan rumus  

 

 

 

 

 

 Panjang tali yang dibutuhkan untuk melilit 120 buah pipa  

= (jumlah pipa : 2) x panjang sabuk lilitan dua pipa 

= (120 : 2) x 72 

= 60 x 72 

= 4.320 cm 

 

Mengerjakan algoritma dasar 

 Sisa tali yang melilit pipa 

= panjang tali yang tersedia – panjang tali untuk melilit 120 pipa 

= 11.000 – 4.320 

= 6.680 cm 

= 66,8 m 

 

Melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana 

 

 Karena simpul diabaikan maka sisa tali yang melilit adalah 66,8 m. 

namun dalam perhitungan ini jika simpul tidak diabaikan maka sisa tali 

Memberikan alasan secara langsung 

 

 L
a
m

p
ira

n
 2

.8
 



163 
 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

pasti kurang dari 66,8 m. 

2 Untuk mengetahui apakah selotip masih cukup untuk melilit botol kecap 

yang berjejer, terlebih dahulu anda harus menghitung panjang selotip 

yang telah digunakan. Karena botol kecap berbentuk lingkaran dengan 

jari-jari 3,5 cm, maka: 

Mengerjakan algoritma dasar 

 Panjang lilitan 

1 1 1
( 2 ) (2 ) ( 2 ) 2 ( 2 ) 2
3 3 3

2 2 2
6

3 3 3

6
6

3

2 6

r r r r r r

r r r r

r r

r r

  

  





        

   

 

   
Sehingga, 

Panjang lilitan 

= keliling lingkaran + 6r 

= 2 6r r   

22
2 3,5 6 3,5

7

22 21

43

    

 

  

Menggunakan rumus  

 

 

Panjang lilitan untuk botol yang disusun berjejer 

Melaksanakan prosedur atau konvensi 

sederhana 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

1 1
( 2 ) 2 2 ( 2 ) 2 2
2 2

2 8

22
(2 3,5) (8 3,5)

7

22 28

50

r r r r r r

r r

 



       

 

    

 

  
 

 Karena panjang lilitan selotip untuk susunan pada gambar panjangnya 

lebih kecil dari panjang lilitan seharusnya untuk lingkaran berjejer maka 

selotip asal tidak cukup untuk meililit botol yang disusun berjejer. 

Memberikan alasan secara langsung 

 

3 Diketahui: 

Luas kolam besar = L1 = 452,16 m2 

Luas kolam kecil = L2 = 200,96 m2 

Jarak titik pusat kolam besar dengan kolam kecil = k = 29 m 

Jari-jari kolam besar = R 

Jari-jari kolam kecil = r 

Maka  

Luas lingkaran Besar = 
2r  

                       

2

1

2

2

2

452,16 3,14

452,16

3,14

144

12

L R

R

R

R

R















 

Menginterpretasikan dan menggunakan 

representasi berdasarkan sumber 

informasi yang berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

Jadi, jari-jari kolam besar adalah 12 m 

Luas lingkaran Kecil = 
2r  

                         

2

2

2

2

2

L

200,96 3,14

20

6

0,96

3,

4

14

8

r

r

r

r

r













 
Jadi, jari-jari kolam kecil adalah 8 m 

Panjang jalan   
2 2

2 2

( )

29 (12 8)

841 400

441

21

Panjangjalan k R r  

  

 



  
Jadi panjang jalan dari kolam besar ke kolam kecil adalah 21 m 

 Karena akan dipasang paving block, maka harus diketahui luas jalan 

yakni  

Luas jalan = panjang jalan x lebar  

= 21 x 2 

= 21 x 2 

= 42 m2 

Banyaknya paving block yang dibutuhkan adalah  

= luas jalan : luas 1 biji paving block 

Mengemukakan alasan 

 



166 
 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

= 420.000 : 210 

= 2.000 

Jadi, paving block yang dibutuhkan adalah 2.000 biji 

 Biaya yang disediakan untuk membeli paving block  

=  2000 x 1.300 

= 2.600.000 

Jadi, biaya yang harus disediakan oleh Pak Andi untuk membeli paving 

block adalah Rp 2.600.000,00  

Mengkomunikasikan hasil 

 

4. Jarak kedua gear = d = 25 cm. 

Luas gear 1  = L1 = 154 cm2  

Luas gear 2  = L2 = 616 cm2 

Luas gear 3  = L3 = 1386 cm2  

Panjang tali = R. 

Jari-jari gear 1 = r1 

Jari-jari gear 2 = r2 

Jari-jari gear 3 = r3 

.Memilih representasi yang berbeda dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata 

 Karena untuk menghitung panjang tali diperlukan panjang jari-jari dari gear Maka perlu untuk 

menjadi panjang jari-jari dari gear yang digunakan. 

Jari – jari Gear 1 

⟺ 𝐿1 = 𝜋 ×  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 154 =
22

7
 ×  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 154 ×
7

22
=  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ 49 =  𝑟1 ×  𝑟1 

⟺ √49 =  𝑟1 

⟺ 7 =  𝑟1 

Jari – jari Gear 2 

⟺ 𝐿2 = 𝜋 × 𝑟2 ×  𝑟2 

⟺ 616 =
22

7
 ×  𝑟2 ×  𝑟2 

⟺ 616 ×
7

22
=  𝑟2 ×  𝑟2 

Mengintegrasikan representasi yang berbeda 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

⟺ 196 =  𝑟2 ×  𝑟2 

⟺ √196 =  𝑟2 

⟺ 14 =  𝑟2 

Jari – jari Gear 3 

⟺ 𝐿3 = 𝜋 × 𝑟3 ×  𝑟3 

⟺ 1386 =
22

7
 ×  𝑟3 ×  𝑟3 

⟺ 1386 ×
7

22
=  𝑟3 ×  𝑟3 

⟺ 441 =  𝑟3 ×  𝑟3 

⟺ √441 =  𝑟3 

⟺ 21 =  𝑟3 

 Karena Pak Ananto memiliki 3 buah gear berbeda sedangkan untuk penggerak 

mesin hanya diperlukan 2 gear dengan jarak antar gear adalah 25 cm maka 

banyaknya kemungkinan pasangan gear yang akan digunakan Pak Ananto ada 

1 yaitu 

a. Gear 1 dan Gear 2 

Sedangkan Pasangan Gear 1,3 dan Pasangan Gear 2,3 tidak bisa digunakan 

karena jumlah jari-jari kedua gear melebihi dari jarak kedua gear menyebabkan 

kedua gear akan saling berbenturan  sehingga gear tidak dapat berjalan. 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya 

 𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2, ∆𝑟 = 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎 𝑗𝑎𝑟𝑖 − 𝑗𝑎𝑟𝑖 𝑔𝑒𝑎𝑟 
a. Gear 1 dan Gear 2 

𝑅2 = 𝑑2 − (∆𝑟)2 

⟺ ∆𝑟 =  𝑟2 − 𝑟1 = 14 − 7 = 7 

⟺ 𝑅2 = 252 − (7)2 

⟺ 𝑅2 = 625 − 49 

⟺ 𝑅 = √576 = 24   

Menggunakan keterampilan matematika 

dalam menyelesaikan masalah 

 Karena Pak Ananto memerlukan 1 Pasang gear yang akan digunakan maka 

kemungkinan tali yang akan digunakan adalah pasangan 

a. Gear 1 dan Gear 2 

2 𝑥 24 = 48 𝑐𝑚 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel 

sesuai dengan konteks. 

 Karena diperlukan tambahan total keliling kedua gear untuk melilit kedua gear Memberikan penjelasan dan 
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No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Indikator Pencapaian 

dengan jarak 30 cm diantara dua gear tersebut maka akan dicari total panjang 

lilitan yang diperlukan terlebih dahulu. 

mengomunikasikannya. 

 a. Gear 1 dan Gear 2 

48 + (2𝜋 ×  𝑟1 ) +(2𝜋 × 𝑟2 ) 

48 + (2 𝑥
22

7
 ×  7 ) +(2 𝑥

22

7
 ×  14 ) 

48 + 44 + 88 = 190. 

Menggunakan keterampilan matematika 

dalam menyelesaikan masalah 

 ALTERNATIF JAWABAN 

Karena pasangan gear yang disusun hanya dari  tiga gear yang tersedia hanya 

pasangan gear a maka panjang tali yang dibutuhkan ada  190 cm, sehingga 

biaya minimal yang harus dikeluarkan adalah 19 x Rp. 5.000,- = Rp 95.000,-  

sebab harga tali karet per 10 cm adalah Rp. 5000,- 

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan 

berdasar pada interpretasi dan tindakan 

mereka 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Level 2 

Mampu menggunakan 

algoritma dasar 

Siswa tidak  menuliskan algoritma dasar 0 

3 Siswa menuliskan algoritma dasar namun tidak tepat 1 

Siswa menuliskan algoritma dasar namun dengan tepat 3 

Mampu menggunakan rumus 

Siswa tidak menggunakan rumus 0 

3 Siswa menggunakan rumus namun tidak tepat 1 

Siswa menggunakan rumus dengan tepat 3 

Mampu melaksanakan 

prosedur sederhana 

Siswa tidak melaksanakan prosedur sederhana 1 

5 Siswa melaksanakan prosedur sederhana namun tidak tepat 3 

Siswa melaksanakan prosedur sederhana dengan tepat 5 

Mampu memberikan alasan 

secara langsung dan 

melakukan penafsiran harfiah 

Siswa tidak memberikan alasan secara langsung dan melakukan 

penafsiran harfiah 
1 

5 
Siswa memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran 

harfiah namun tidak tepat 
3 

Siswa memberikan alasan secara langsung dan melakukan penafsiran 

harfiah dengan tepat 
5 

 Skor 16 

Level 3 

 L
a
m

p
ira

n
 2

.9
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Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Mampu menginterpretasikan 

dan menggunakan 

representasi berdasarkan 

sumber informasi yang 

berbeda 

Siswa tidak menginterpretasikan dan menggunakan representasi 

berdasarkan sumber informasi yang berbeda 
1 

8 
Siswa  menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda namun tidak tepat 
4 

Siswa menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan 

sumber informasi yang berbeda dengan tepat 
8 

Mampu mengemukakan 

alasan 

Siswa tidak  mengemukakan alasan 1 

10 Siswa mengemukakan alasan namun tidak tepat 5 

Siswa mengemukakan alasan namun dengan tepat 10 

Mampu mengkomunikasikan 

hasil interpretasi dan alasan 

Siswa tidak  mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan 1 

10 Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan namun tidak tepat 5 

Siswa mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan dengan tepat 10 

  Skor 28 

Level 4 

Memilih representasi yang 

berbeda dan 

menghubungkannya dengan 

situasi nyata 

Tidak memilih representasi yang berbeda, dan tidak menghubungkannya 

dengan situasi nyata 
1 

5 
Memilih representasi yang berbeda, dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata, namun tidak tepat. 
3 

Memilih representasi yang berbeda dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata dengan tepat 
5 
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Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

Mengintegrasikan 

representasi yang berbeda 

Tidak mengintegrasikan representasi yang berbeda. 1 

7 Mengintegrasikan representasi yang berbeda namun tidak tepat. 4 

Mengintegrasikan representasi yang berbeda dengan tepat 7 

Memberikan penjelasan dan 

mengomunikasikannya 

Tidak memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya. 1 

7 Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya namun tidak tepat. 4 

Memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya dengan tepat. 7 

Menggunakan keterampilan 

matematika dalam 

menyelesaikan masalah 

Tidak menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan 

masalah 
1 

7 
Menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah, 

namun tidak tepat. 
4 

Menggunakan keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah 

dengan tepat. 
7 

Mengemukakan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan 

konteks. 

Tidak mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks 1 

7 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks namun 

tidak tepat. 

(Siswa menuliskan tiga pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 gear 

tersedia) 

 (Siswa hanya menuliskan dua pasangan gear yang dapat terbentuk dari 3 

gear tersedia) 

4 
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Indikator Pencapaian Respon Siswa Skor 
Skor 

Maksimal 

(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear 

tersedia selain pasangan gear dengan luas 154 cm2 dan 616 cm2) 

Mengemukakan pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks yang 

tepat 

(Siswa hanya menuliskan satu pasangan gear yang terbentuk dari 3 gear 

tersedia yaitu pasangan gear dengan luas 154 cm2 dan 616 cm2) 

7 

Mengkomunikasikan 

argumentasi/alasan berdasar 

pada interpretasi dan tindakan 

mereka 

Tidak mengkomunikasikan argumentasi/alasan 1 

7 

Mengkomunikasikan argumentasi/alasan berdasar pada interpretasi dan 

tindakan mereka, namun tidak tepat. 
4 

Mengkomunikasikan argumentasi atau alasan berdasarkan pada 

interpretasi dan tindakan mereka dengan tepat. 
7 

 Skor 40 

 

Total Skor : 

 No. Level Skor 

1 
2 

16 

2 16 

3 3 28 

4 4 40 

Total Skor 100 
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SKALA DISPOSISI MATEMATIS 

Petunjuk Pengisian 

Berikan pendapatmu terhadap setiap pernyataan dibawah ini dengan cara memberikan 

tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi 

nilaimu. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai dengan 

kondisimu. Atas kesediaanmu berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan terima kasih. 

Keterangan 

SS  : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

Nama  : No. Presensi : 

Nama Sekolah : Kelas : 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

A. Kepercayaan Diri 

1 Saya yakin dapat memperoleh nilai yang baik dalam 

matematika 
    

2 Saya yakin mampu mengerjakan tugas matematika     

3 Saya yakin tidak berbakat dalam matematika     

4 Saya yakin nilai matematika saya tetap rendah meskipun 

saya telah belajar keras 

    

5 Saya malu diketahui orang lain jika memperolah nilai 

yang baik dalam matematika 
    

6 Saya takut kelemahan saya dalam matematika diketahui 

orang lain 
    

B. Kegigihan atau Ketekunan 

7 Saya bertanya kepada guru atau teman ketika 

menghadapi 

kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 

    

8 Saya belajar matematika ketika menghadapi tes saja     

9 Saya belajar matematika ketika di sekolah saja     

10 Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah 

dipelajari di sekolah 
    

11 Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan     

 Lampiran 2.10 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

diajarkan di sekolah 

12 Saya belajar matematika sekedarnya saja     

C. Berpikir Terbuka dan Fleksibel 

13 Saya mempertimbangkan berbagai kemungkinan 

sebelum 

mengambil keputusan 

    

14 Saya yakin terdapat cara lain menyelesaikan soal-soal 

matematika selain yang diajarkan guru 
    

15 Saya yakin bahwa mengubah pendapat menunjukkan 

kelemahan 
    

D. Minat dan Keingintahuan 

16 Saya belajar matematika atas kemauan sendiri     

17 Saya tertantang untuk mengerjakan soal matematika 

yang 

sulit 

    

18 Saya mempelajari buku matematika selain yang 

digunakan 

di kelas 

    

19 Saya lebih senang mengerjakan soal matematika yang 

mudah saja 
    

20 Saya senang mencoba hal-hal baru dalam belajar 

matematika 
    

21 Saya menghindari soal matematika yang sulit     

E. Memonitor dan Mengevaluasi 

22 Saya menetapkan target dalam belajar matematika     

23 Saya membandingkan hasil belajar matematika saya 

dengan target yang telah saya tetapkan 
    

24 Saya berusaha mengetahui kelebihan dan kekurangan 

saya dalam belajar matematika 
    

25 Saya belajar matematika tanpa target apapun     

26 Saya memeriksa kebenaran pekerjaan matematika saya     

27 Saya memperhatikan komentar guru terhadap pekerjaan 

matematika saya 
    

28 Saya tidak peduli terhadap nilai matematika yang saya 

peroleh 
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LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN PEMBELAJARAN 

3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Kelas Kontrol  

3.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) Pegangan Siswa  

3.4 Lembar Kerja Siswa (LKS)  Pegangan Guru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

 

 

 

 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Menentukan unsur,bagian lingkaran serta ukurannya 

 

B. Kompetensi Dasar 

4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.4.1 Menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

4.4.1 Menghitung panjang sabuk lilitan minimal dua lingkaran atau lebih 

4.4.2 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menemukan rumus panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

2. Menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  

3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ Genap 

Tahun Ajaran : 2015/2016 

Alokasi Waktu :  6 × 40 menit (3 Kali Pertemuan) 

Kelas Eksperimen 

 

 Lampiran 3.1 
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Pertemuan II 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menemukan rumus panjang lilitan minimal dua lingkaran 

2. Menghitung panjang sabuk lilitan minimal mengikat dua lingkaran atau 

lebih dengan jari-jari sama 

3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang sabuk lilitan 

minimal yang mengikat dua lingkaran atau lebih. 

 

Pertemuan III 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menemukan rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran  

2. Menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang garis singgung 

persekutuan dalam dua lingkaran 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diperoleh: 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di M = R 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di N = r 

Panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB = d 

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah MN = p 

Jika garis AB digeser sejajar ke bawah sejauh BN maka diperoleh garis ON. 

Garis AB sejajar ON, sehingga ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° (sehadap) 

Perhatikan segiempat AONB 
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AB // ON, AO//BN, dan ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° 

∆MNO siku-siku di O, sehingga berlaku 

        

2 2 2

2 2

2 2( )

ON MN MO

ON MN MO

l p R r

 

 

  
 

Karena ON = AB = l, maka rumus panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran (l) dengan jarak kedua titik pusat (p), Jari-jari 

lingkaran besar R dan jari-jari lingkaran kecil r adalah : 

2 2( )l p R r  
 

2. Garis Singgung Persekutuan dalam Dua Lingkaran 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diperoleh: 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di M = R 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di N = r 

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB = d 

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah MN = p 

Jika garis AB digeser sejajar ke bawah sejauh BN maka diperoleh garis ON. 

Garis AB sejajar ON, sehingga ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° (sehadap) 

Perhatikan segiempat AONB 

AB // ON, AO//BN, dan ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° 

∆MNO siku-siku di O, sehingga berlaku 
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2 2 2

2 2

2 2( )

ON MN MO

ON MN MO

l p R r

 

 

  
 

Karena ON = AB = l, maka rumus panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran (l) dengan jarak kedua titik pusat (p), Jari-jari 

lingkaran besar R dan jari-jari lingkaran kecil r adalah  

2 2( )d p R r  
 

3. Panjang Sabuk Lilitan 

Rumus: 

p = nr + 2πr 

atau 

p = (n + 2π)r 

Keterangan: 

p    = panjang lilitan 

r    = jari-jari lingkaran 

n  = banyaknya jari-jari lingkaran yang kena tali jika titik pusatnya 

dihubungkan. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran IMPROVE  

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika dan Konsep dan 

Aplikasinya. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Alat/media : penggaris  white board, spidol 

3. Bahan Ajar : LKS pembelajaran metode IMPROVE 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintak 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan Memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan do’a 

Menjawab salam  1 menit 

 Memeriksa kesiapan siswa dan kehadiran 

siswa 

Mempersiapkan diri dan alat tulis serta buku 

untuk belajar 
 2 Menit 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan garis besar kegiatan 

pembelajaran dengan metode IMPROVE 

Mendengarkan tujuan pembelajaran dan 

garis besar kegiatan pembelajaran dengan 

metode IMPROVE 

 3 Menit 

 Mengingatkan kepada siswa bahwa garis 

singgung lingkaran merupakan garis 

yang memotong lingkaran di satu titik 

pada lingkaran dan tegak lurus dengan 

jari-jari lingkaran 

“Pernahkah kalian melihat rantai yang 

bergerak pada sepeda motor ataupun 

sepeda?menit 

Rantai pada sepeda motor atau sepeda 

berfungsi untuk menghubungkan poros 

roda depan dan poros roda belakang, 

sehingga kedua roda dapat berputar. 

Dalam masalah ini, ada bagian rantai 

yang dikatakan menyinggung kedua 

poros roda yang berupa lingkaran dan 

disebut sebagai garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran.” 

Mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru 

 

 

Introducing new 

concepts 

 

Dasar Teori 

Pengenalan 

konsep baru 

berorientasi pada 

pengetahuan awal 

siswa (prior 

knowledge). 

Siswa difasilitasi 

dengan contoh 

masalah.  

 

 

3 menit 

Kegiatan 

Inti 

Membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 anak 

Siswa berkumpul dengan kelompok yang 

telah ditentukan oleh guru 

30 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintak 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Membagikan LKS Menerima LKS yang diberikan guru dan 

memperhatika instruksi guru 

 Meminta siswa untuk memperhatikan 

permasalahan yang ada pada LKS 

Mengidentifikasi permasalahan yang ada 

pada LKS 

 Membimbing siswa untuk menemukan 

rumus panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran 

Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk mendiskusikan permasalahan yang 

ada pada LKS 

 Menanyakan pemahaman siswa tentang 

rumus panjang garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran 

Bertanya jika ada hal yang belum dipahami 

 Memberikan penguatan atas jawaban 

siswa 

bahwa rumus untuk mencari panjang 

garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran adalah 2 2( )l p R r  
dan 

menuliskan keterangan di papan tulis
 

Memperhatikan yang disampaikan oleh guru 

dan menuliskan rumus di buku tulis 

 Meminta siswa untuk membaca kembali 

permasalahan Rian dan menanyakan 

kepada siswa apakah dengan mengetahui 

rumus panjang garis singgung 

persekutuan luar dapat menyelesaikan 

masalah Rian 

Membaca permasalahan Rian dan 

mengidentifikasi permasalahan 

 

 

 

 Meminta siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan Rian 

Ada kelompok yang sudah menyelesaikan 

 Meminta siswa membuka LKS halaman 

selanjutnya 

Membuka LKS sesuai dengan yang 

diperintahkan oleh guru 

Metacognitive 

questioning and 

practicing 

 

10  menit 

 Meminta siswa untuk mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang sudah 

Masing-masing mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang sudah 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintak 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

disediakan di LKS disediakan di LKS Dasar Teori 

Siswa 

menyelesaikan 

contoh masalah 

yang disajikan 

dalam LKS 

dengan 

pertanyaan 

metakognisi. 

Masalah yang 

diberikan 

dijadikan latihan 

dan diberikan 

pertanyaan 

metakognisi 

dengan tujuan 

agar siswa dapat 

berpikir secara 

metakognitif 

 Meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

Menanggapi hasil diskusi kelompok lain Reviewing and 

reducing 

difficulties 

 

Dasar Teori 

Pada t ulang ahap 

ini dilakukan 

tjawaban siswa 

injauan ulang 

serta mengalisis 

3 menit 

 Memberikan penguatan atas jawaban 

siswa 

Memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru 

2 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintak 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kinerja siswa 

dalam kerja 

kelompok.  

 Meminta siswa untuk tidak berkelompok 

lagi dan kembali ke tempat duduknya 

masing-masing 

Siswa kembali ke tempat duduknya masing-

masing 
Obtaining 

mastery 

 

Dasar Teori 

Pada tahap ini 

seharusnya siswa 

sudah terlihat 

pemahamannya 

secara 

menyeluruh atau 

belum. 

4 menit 

 Mengadakan kuis dan membagikan soal 

kepada masing-masing siswa 

Mengerjakan soal  

 Memberitahukan yang sudah selesai 

untuk dikumpulkan dan akan dinilai 

Mendengarkan apa yang disampaikan oleh 

guru 
 

 Mengidentifikasi siswa yang telah 

menguasai atau belum menguasai dengan 

melihat hasil kuis 

Mengumpulkan hasil pekerjaannya Verification 

 

Dasar Teori 

Verifikasi 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi 

siswa-siswa yang 

sudah mencapai 

kriteria keahlian 

dan yang belum 

mencapai kriteria 

keahlian. 

5 menit 

 Memberikan soal tambahan sebagai 

pengayaan untuk siswa yang berhasil 

mengerjakan soal kuis 

Mengerjakan soal pengayaan di rumah Enrichment 

(Pengayaan) 

 

5 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintak 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Meminta siswa yang belum berhasil 

untuk mengulang kembali materi di 

rumah. Apabila ada hal yang belum 

dipahami dapat ditanyakan kepada 

temannya atau guru di luar pembelajaran 

Menyimak apa yang disampaikan guru Dasar Teori 

Tahap ini 

mencakup dua 

jenis kegiatan 

yaitu kegiatan 

perbaikan dan 

kegiatan 

pengayaan. 

Kegiatan 

pebaikan untuk 

siswa yang belum 

mencapai kriteria, 

sedangkan 

kegiatan 

pengayaan 

diberikan kepada 

siswa yang sudah 

mencapai kriteria. 

 

 Mengumumkan bagi siswa yang berhasil 

mengerjakan soal pengayaan akan 

diberikan reward dan bagi siswa yang 

belum berhasil mengerjakan soal kuis 

boleh ikut mencoba soal pengayaan 

Menyimak apa yang disampaikan guru  

Penutup Bersama dengan siswa melakukan 

refleksi dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

Bersama guru menyimpulkan yang telah 

dipelajari 
 1 menit 

 Mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya yakni panjang lilitan 

Memperhatikan yang disampaikan oleh guru  1 menit 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan 

do’a 

Menjawab salam  1 menit 
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Pertemuan II 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 
Memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan do’a 

Menjawab salam  1 menit 

Memeriksa kesiapan siswa dan kehadiran 

siswa 

Mempersiapkan diri dan alat tulis serta 

buku untuk belajar 

 
2 menit 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan garis besar kegiatan 

pembelajaran dengan metode IMPROVE 

Mendengarkan tujuan pembelajaran 

dan garis besar kegiatan pembelajaran 

dengan metode IMPROVE 

 

3 menit 

Mengingatkan siswa bahwa pada 

pertemuan sebelumnya membahas 

mengenai garis singgung persekutuan luar 

dua lingkaran yang memiliki jari-jari yang 

berbeda.  

Bagaimana jika lingkarannya sama besar ?  

Mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru 
Introducing 

new concepts 

 

Dasar Teori 

Pengenalan 

konsep baru 

berorientasi 

pada 

pengetahuan 

awal siswa 

(prior 

knowledge). 

Siswa 

difasilitasi 

dengan contoh 

masalah.  

 

1 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Menceritakan sebuah permasalahan untuk 

mengantarkan siswa pada konsep panjang 

sabuk lilitan 

“Pak Toto memiliki 3 buah pipa yang 

penampangnya berbentuk lingkaran 

dengan diameter 14 cm. pak toto 

berencana mengikat tabung tersebut dan 

diletakkan di dalam gudang belakang 

rumah. Cara mengikatnya ada dua cara 

yakni  

Cara 1 

Menyimak cerita yang disampaikan 

oleh guru 

2 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Cara 2 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut anda, 

berapakah panjang tali minimal yang 

dibutuhkan pak Toto untuk mengikat 

ketiga tabung tersebut ? apakah cara satu 

dan cara dua memerlukan panjang tali 

yang sama ? 

 

Membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 anak 

Siswa berkumpul dengan kelompok 

yang telah ditentukan oleh guru 

2 menit 

Membagikan LKS Menerima LKS yang diberikan guru 

dan memperhatika instruksi guru 
2 menit 

Meminta siswa untuk menganalisis 

permasalahn yang dialami oleh pak Toto 

Mengidentifikasi permasalahan yang 

ada pada LKS 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

pada LKS 

Meminta siswa untuk memperhatikan LKS Siswa memperhatikan LKS 

Membimbing siswa untuk menemukan 

rumus panjang sabuk lilitan tiga lingkaran 

 

Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompok untuk mnyelesaikan 

permasalahan 

25 menit 

Menanyakan pemahaman siswa tentang 

rumus panjang sabuk lilitan dua lingkaran 

atau lebih 

Bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami 2 menit 

Memberikan penguatan atas jawaban siswa 

Bahwa rumus untuk mencari panjang 

sabuk lilitan dua lingkaran atau lebih 

adalah  

p = nr + 2πr dan menuliskannya di papan 

tulis 

 

Memperhatikan yang disampaikan 

oleh guru dan menuliskan rumus di 

buku tulis 

2 menit 

Siswa diminta menyelesaikan 

permasalahan yang telah dibahas di awal 

Ada kelompok yang sudah 

menyelesaikan  

5 menit 

    

Meminta siswa membuka LKS halaman 

selanjutnya 

Membuka LKS sesuai dengan yang 

diperintahkan oleh guru 
Metacognitive 

questioning and 

practicing 

 

Dasar Teori 

10 menit 
Meminta siswa untuk mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang sudah 

Masing-masing mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

disediakan di LKS sudah disediakan di LKS Siswa 

menyelesaikan 

contoh masalah 

yang disajikan 

dalam LKS 

dengan 

pertanyaan 

metakognisi. 

Masalah yang 

diberikan 

dijadikan latihan 

dan diberikan 

pertanyaan 

metakognisi 

dengan tujuan 

agar siswa dapat 

berpikir secara 

metakognitif 

Meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

Menanggapi hasil diskusi kelompok 

lain 

Reviewing and 

reducing 

difficulties 

 

Dasar Teori 

Pada t ulang 

ahap ini 

dilakukan 

tjawaban siswa 

injauan ulang 

serta mengalisis 

4 menit 

Memberikan penguatan atas jawaban siswa Memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh guru 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kinerja siswa 

dalam kerja 

kelompok.  

Meminta siswa untuk tidak berkelompok 

lagi dan kembali ke tempat duduknya 

masing-masing 

Siswa kembali ke tempat duduknya 

masing-masing 
Obtaining 

mastery 

 

Dasar Teori 

Pada tahap ini 

seharusnya 

siswa sudah 

terlihat 

pemahamannya 

secara 

menyeluruh atau 

belum. 

6 menit 

Mengadakan kuis dan membagikan soal 

kepada masing-masing siswa 

Mengerjakan soal  

Memberitahukan yang sudah selesai untuk 

dikumpulkan dan akan dinilai 

Mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru 
Verification 

 

Dasar Teori 

Verifikasi 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi 

siswa-siswa 

yang sudah 

mencapai 

kriteria keahlian 

dan yang belum 

mencapai 

5 menit 

Mengidentifikasi siswa yang telah 

menguasai atau belum menguasai dengan 

melihat hasil kuis 

Mengumpulkan hasil pekerjaannya 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kriteria 

keahlian. 

Memberikan soal tambahan sebagai 

pengayaan untuk siswa yang berhasil 

mengerjakan soal kuis 

Mengerjakan soal pengayaan di rumah Enrichment 

(Pengayaan) 

 

Dasar Teori 

Tahap ini 

mencakup dua 

jenis kegiatan 

yaitu kegiatan 

perbaikan dan 

kegiatan 

pengayaan. 

Kegiatan 

pebaikan untuk 

siswa yang 

belum mencapai 

kriteria, 

sedangkan 

kegiatan 

pengayaan 

diberikan 

kepada siswa 

yang sudah 

mencapai 

kriteria. 

4 menit 

Meminta siswa yang belum berhasil untuk 

mengulang kembali materi di rumah. 

Apabila ada hal yang belum dipahami 

dapat ditanyakan kepada temannya atau 

guru di luar pembelajaran 

Menyimak apa yang disampaikan guru 

Mengumumkan bagi siswa yang berhasil 

mengerjakan soal pengayaan akan 

diberikan reward dan bagi siswa yang 

belum berhasil mengerjakan soal kuis 

boleh ikut mencoba soal pengayaan 

Menyimak yang disampaiakn oleh 

guru 

 

P e n u t u p
 Bersama dengan siswa melakukan refleksi Bersama guru menyimpulkan yang  2 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

dan menyimpulkan hasil pembelajaran telah dipelajari 

Mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya yakni panjang garis 

singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

Memperhatikan yang disampaikan 

oleh guru 

 1 menit 

Menutup pembelajaran dengan salam dan 

do’a 

Menjawab salam  1 menit 

 

Pertemuan III 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan do’a 

Menjawab salam  1 menit 

Memeriksa kesiapan siswa dan kehadiran 

siswa 

Mempersiapkan diri dan alat tulis serta 

buku untuk belajar 

 
2 menit 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

menjelaskan garis besar kegiatan 

pembelajaran dengan metode IMPROVE 

Mendengarkan tujuan pembelajaran 

dan garis besar kegiatan pembelajaran 

dengan metode IMPROVE 

 

2 menit 

Mengingatkan kepada siswa bahwa garis 

singgung lingkaran merupakan garis yang 

memotong lingkaran di satu titik pada 

lingkaran dan tegak lurus dengan jari-jari 

lingkaran 

Mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru 
Introducing 

new concepts 

 

Dasar Teori 

Pengenalan 

2 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

“Pernahkah kalian melihat katrol ganda? 

(sambil memperlihatkan gambar) 

konsep baru 

berorientasi 

pada 

pengetahuan 

awal siswa 

(prior 

knowledge). 

Siswa 

difasilitasi 

dengan contoh 

masalah.  

 

 

K
eg

ia
ta

n
 i

n
ti

 

Membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-5 anak 
2 menit 

Membagikan LKS 1 menit 

Meminta siswa untuk memperhatikan 

kasus yang dialami Pak ALi pada LKS 

Mengidentifikasi permasalahan pak 

Ali yang ada di LKS 
6 menit 

Membimbing siswa untuk menemukan 

rumus panjang garis singgung persekutuan 

luar dua lingkaran 

Setiap kelompok diberikan 

kesempatan untuk menganalisis 

permasalahan tersebut 
25 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Menanyakan pemahaman siswa tentang 

rumus panjang garis singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran 

Bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami 

 

3 menit 

Memberikan penguatan atas jawaban 

siswa 

Memperhatikan yang disampaikan 

oleh guru 

 

    

Meminta siswa membuka LKS halaman 

selanjutnya 

Membuka LKS sesuai dengan yang 

diperintahkan oleh guru 
Metacognitive 

questioning and 

practicing 

 

Dasar Teori 

Siswa 

menyelesaikan 

10 menit Meminta siswa untuk mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang sudah 

disediakan di LKS 

Masing-masing mendiskusikan 

soal/pertanyaan metakognitif yang 

sudah disediakn di LKS 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

contoh masalah 

yang disajikan 

dalam LKS 

dengan 

pertanyaan 

metakognisi. 

Masalah yang 

diberikan 

dijadikan latihan 

dan diberikan 

pertanyaan 

metakognisi 

dengan tujuan 

agar siswa dapat 

berpikir secara 

metakognitif 

Meminta beberapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas 

Menanggapi hasil diskusi kelompok 

lain 

Reviewing and 

reducing 

difficulties 

 

Dasar Teori 

Pada t ulang 

ahap ini 

dilakukan 

tjawaban siswa 

injauan ulang 

serta mengalisis 

kinerja siswa 

4 menit 

Memberikan penguatan atas jawaban 

siswa 

Memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh guru 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

dalam kerja 

kelompok. 

Meminta siswa untuk tidak berkelompok 

lagi dan kembali ke tempat duduknya 

masing-masing 

Siswa kembali ke tempat duduknya 

masing-masing 
Obtaining 

mastery 

 

Dasar Teori 

Pada tahap ini 

seharusnya 

siswa sudah 

terlihat 

pemahamannya 

secara 

menyeluruh atau 

belum. 

6 menit 

Mengadakan kuis dan membagikan soal 

kepada masing-masing siswa 

Mengerjakan soal  

Memberitahukan yang sudah selesai untuk 

dikumpulkan dan akan dinilai 

Mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru 
Verification 

 

Dasar Teori 

Verifikasi 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi 

siswa-siswa 

yang sudah 

mencapai 

kriteria keahlian 

dan yang belum 

mencapai 

kriteria 

4 menit 

Mengidentifikasi siswa yang telah 

menguasai atau belum menguasai dengan 

melihat hasil kuis 

Mengumpulkan hasil pekerjaannya 

Memberikan soal tambahan sebagai 

pengayaan untuk siswa yang berhasil 

mengerjakan soal kuis 

Mengerjakan soal pengayaan di rumah 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

keahlian. 

Meminta siswa yang belum berhasil untuk 

mengulang kembali materi di rumah. 

Apabila ada hal yang belum dipahami 

dapat ditanyakan kepada temannya atau 

guru di luar pembelajaran 

Menyimak apa yang disampaikan guru Enrichment 

(Pengayaan) 

 

Dasar Teori 

Tahap ini 

mencakup dua 

jenis kegiatan 

yaitu kegiatan 

perbaikan dan 

kegiatan 

pengayaan. 

Kegiatan 

pebaikan untuk 

siswa yang 

belum mencapai 

kriteria, 

sedangkan 

kegiatan 

pengayaan 

diberikan 

kepada siswa 

yang sudah 

mencapai 

kriteria. 

4 menit 

Mengumumkan bagi siswa yang berhasil 

mengerjakan soal pengayaan akan 

diberikan reward dan bagi siswa yang 

belum berhasil mengerjakan soal kuis 

boleh ikut mencoba soal pengayaan 

Menyimak apa yang disampaikan oleh 

guru 

P
en

u
tu

p
 Bersama dengan siswa melakukan refleksi 

dan menyimpulkan hasil pembelajaran 

Bersama guru menyimpulkan yang 

telah dipelajari 

 
3 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Sintaks 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi yang sudah disampaikan karena di 

pertemuan selanjutnya ulangan  

Memperhatikan yang disampaikan 

oleh guru 

 

2 menit 

Menutup pembelajaran dengan salam dan 

do’a 

Menjawab salam  
1 menit 

 

 Sleman,            Maret 2016 

Mengetahui,  

Guru Matematika 

 

 

 

 

Widodo, S.Pd. 

Peneliti  

 

 

 

 

Ri’ayatus Sariroh 

NIP. NIM. 12600022 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERHIPOTESIS 

 

 

 

 

 

A. Standar Kompetensi 

4. Menentukan unsur,bagian lingkaran serta ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

4.4 Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.4.1 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

4.4.2 Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menemukan rumus panjang garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran 

2. Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran  

3. Menyeleseikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang garis 

singgung persekutuan luar dua lingkaran 

Pertemuan II 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menentukan rumus sabuk lilitan minimal 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Berbah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII (Delapan)/ Genap 

Tahun Ajaran : 2015/2016 

Alokasi Waktu :  3× 40 menit (3 Kali Pertemuan) 

Kelas Kontrol 

 

 Lampiran 3.2 
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2. Menentukan panjang sabuk lilitan minimal mengikat dua lingkaran atau 

lebih dengan jari-jari sama 

3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang sabuk lilitan 

minimal yang mengikat dua lingkaran atau lebih dengan jari-jari sama. 

Pertemuan III 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah: 

1. Menentukan rumus panjang garis singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran  

2. Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

3. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan panjang garis 

singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

E. Materi Pembelajaran 

1. Garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diperoleh: 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di M = R 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di N = r 

Panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB = d 

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah MN = p 

Jika garis AB digeser sejajar ke bawah sejauh BN maka diperoleh garis 

ON. 

Garis AB sejajar ON, sehingga ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° (sehadap) 

Perhatikan segiempat AONB 
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AB // ON, AO//BN, dan ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° 

∆MNO siku-siku di O, sehingga berlaku 

        

2 2 2

2 2

2 2( )

ON MN MO

ON MN MO

l p R r

 

 

  
 

Karena ON = AB = l, maka rumus panjang garis singgung persekutuan 

dua lingkaran (l) dengan jarak kedua titik pusat (p), Jari-jari lingkaran 

besar R dan jari-jari lingkaran kecil r adalah : 

2 2( )l p R r  
 

2. Garis Singgung Persekutuan dalam Dua Lingkaran 

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diperoleh: 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di M = R 

Jari-jari lingkaran yang berpusat di N = r 

Panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB = d 

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah MN = p 

Jika garis AB digeser sejajar ke bawah sejauh BN maka diperoleh garis 

ON. 

Garis AB sejajar ON, sehingga ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° (sehadap) 

Perhatikan segiempat AONB 

AB // ON, AO//BN, dan ∠𝑀𝑂𝑁= ∠𝑀𝐴𝐵= 90° 

∆MNO siku-siku di O, sehingga berlaku 
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2 2 2

2 2

2 2( )

ON MN MO

ON MN MO

l p R r

 

 

  
 

Karena ON = AB = l, maka rumus panjang garis singgung 

persekutuan dua lingkaran (l) dengan jarak kedua titik pusat (p), Jari-jari 

lingkaran besar R dan jari-jari lingkaran kecil r adalah  

2 2( )d p R r  
 

3. Panjang Sabuk Lilitan 

Rumus: 

p = nr + 2πr 

atau 

p = (n + 2π)r 

Keterangan: 

p    = panjang lilitan 

r    = jari-jari lingkaran 

n  = banyaknya jari-jari lingkaran yang kena tali jika titik pusatnya 

dihubungkan. 

 

F. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab  

 

G. Alat/ Media/ Bahan 

1. Alat/media : penggaris  white board, spidol 

2. Bahan Ajar : Buku matematika kelas VIII 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 

Mengucapkan salam dan 

membuka pembelajaran 

dengan berdo’a 

Menjawab salam 

1 menit 

Memeriksa kesiapan siswa 

dan kehadiran siswa  

Mempersiapkan diri dan 

peralatan belajar 
2 menit 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran 
2 menit 

Mengaitkan materi 

pythagoras 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
2 menit 

Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan beberapa 

hal yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang terkait dengan sifat-

sifat garis singgung 

lingkaran. 

Misalnya, rantai pada gir 

sepeda 

Memperhatikan gambar 

yang ditampilkan oleh 

guru 

1 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Memberikan rumus 

panjang garis singgung 

persekutuan luar dua 

lingkaran 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
5 menit 

Memberikan contoh soal 

mengenai panjang garis 

singgung persekutuan luar 

dua lingkaran dan 

penyelesaiannya 

Memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru 
10 

menit 

Memerintahkan siswa 

mengerjakan  latihan soal 

yang ada di Buku paket 

Mengerjakan latihan soal 

yang diperintahkan oleh 

guru 

20 

menit 

Membahas latihan soal 

bersama siswa  

Mengajukan pertanyaan 

jika ada yang belum 

dimengerti dari 

pembahasan soal 

20 

menit 

Memberikan kesempatan 

siswa untuk mngerjakan 

hasil pekerjaannya di 

depan kelas 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan jawaban 

yang telah dikerjakan 
2 menit 

 Memberikan kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

materi panjang garis 

Menulis materi yang ada 

di papan tulis 
10 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

singgung persekutuan luar 

dua lingkaran 
P

en
u

tu
p

 

Bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang sudah diajarkan 

dengan siswa 

Bersama dengan guru 

menyimpulkan materi 

yang sudah disampaikan  

1 menit 

Menyampaikan pekerjaan 

rumah (PR) yang harus 

dikerjakan di rumah 

Memperhatikan instruksi 

PR yang diberikan guru 

1 menit 

Meminta siswa untuk 

dipelajari lagi materi yang 

belum dipahami serta 

menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

dipertemuan selanjutnya 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

1 menit 

Menutup pembelajaran 

dengan salam 

Menjawab salam 1 menit 

 

 

Pertemuan II 

 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Mengucapkan salam dan 

membuka pembelajaran 

dengan berdo’a 

Menjawab salam 

1 menit 

Memeriksa kesiapan siswa 

dan kehadiran siswa  

Mempersiapkan diri dan 

peralatan belajar 
2 menit 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran 
2 menit 

Mengaitkan materi 

pythagoras 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
2 menit 

Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan beberapa 

hal yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang terkait dengan sifat-

sifat garis singgung 

lingkaran. 

Misalnya, rantai pada gir 

sepeda 

 

Memperhatikan gambar 

yang ditampilkan oleh 

guru 

1 menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 
Memberikan rumus 

panjang garis singgung 

persekutuan dalam dua 

lingkaran 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
5 menit 

Memberikan contoh soal 

mengenai panjang garis 

singgung persekutuan 

dalam dua lingkaran dan 

penyelesaiannya 

Memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru 
10 

menit 

Memerintahkan siswa 

mengerjakan  latihan soal 

yang ada di Buku paket 

Mengerjakan latihan soal 

yang diperintahkan oleh 

guru 

20 

menit 

Membahas latihan soal 

bersama siswa  

Mengajukan pertanyaan 

jika ada yang belum 

dimengerti dari 

pembahasan soal 

20 

menit 

Memberikan kesempatan 

siswa untuk mengerjakan 

hasil pekerjaannya di 

depan kelas 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan jawaban 

yang telah dikerjakan 
2 menit 

 Memberikan kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

materi panjang garis 

singgung persekutuan luar 

dua lingkaran 

Menulis materi yang ada 

di papan tulis 
10 

menit 

P
en

u
tu

p
 

Bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang sudah diajarkan 

dengan siswa 

Bersama dengan guru 

menyimpulkan materi 

yang sudah disampaikan  

1 menit 

Menyampaikan pekerjaan 

rumah (PR) yang harus 

dikerjakan di rumah 

Memperhatikan instruksi 

PR yang diberikan guru 

1 menit 

Meminta siswa untuk 

dipelajari lagi materi yang 

belum dipahami serta 

menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

dipertemuan selanjutnya 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

1 menit 

Menutup pembelajaran 

dengan salam 

Menjawab salam 1 menit 
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Pertemuan III 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
P

en
d

a
h

u
lu

a
n

 
Mengucapkan salam dan 

membuka pembelajaran 

dengan berdo’a 

Menjawab salam 

1 menit 

Memeriksa kesiapan siswa 

dan kehadiran siswa  

Mempersiapkan diri dan 

peralatan belajar 
2 menit 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Mendengarkan tujuan 

pembelajaran 
2 menit 

Mengaitkan materi 

pythagoras 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
2 menit 

Memotivasi siswa dengan 

menyampaikan beberapa 

hal yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang terkait dengan sifat-

sifat garis singgung 

lingkaran. 

Misalnya, rantai pada gir 

sepeda 

Memperhatikan gambar 

yang ditampilkan oleh 

guru 

1 menit 

K
eg

ia
ta

n
 I

n
ti

 

Memberikan rumus 

panjang sabuk lilitan yang 

menghubungkan dua 

lingkaran atau lebih 

Memperhatikan 

penjelasan guru 
5 menit 

Memberikan contoh soal 

mengenai panjang sabuk 

lilitan yang 

menghubungkan dua 

lingkaran atau lebih dan 

penyelesaiannya 

Memperhatikan contoh 

yang diberikan oleh guru 

10 

menit 

Memerintahkan siswa 

mengerjakan  latihan soal 

yang ada di Buku paket 

Mengerjakan latihan soal 

yang diperintahkan oleh 

guru 

20 

menit 

Membahas latihan soal 

bersama siswa  

Mengajukan pertanyaan 

jika ada yang belum 

dimengerti dari 

pembahasan soal 

20 

menit 

Memberikan kesempatan 

siswa untuk mngerjakan 

hasil pekerjaannya di 

depan kelas 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan jawaban 

yang telah dikerjakan 
2 menit 

 Memberikan kesempatan 

siswa untuk menuliskan 

materi panjang sabuk 

 
10 

menit 
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Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

lilitan yang 

menghubungkan dua 

lingkaran atau lebih 

P
en

u
tu

p
 

Bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang sudah diajarkan 

dengan siswa 

Bersama dengan guru 

menyimpulkan materi 

yang sudah disampaikan  

1 menit 

Menyampaikan pekerjaan 

rumah (PR) yang harus 

dikerjakan di rumah 

Memperhatikan instruksi 

PR yang diberikan guru 

1 menit 

Meminta siswa untuk 

dipelajari lagi materi yang 

belum dipahami serta 

menginformasikan materi 

yang akan diajarkan 

dipertemuan selanjutnya 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

1 menit 

Menutup pembelajaran 

dengan salam 

Menjawab salam 1 menit 
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Kompetensi Dasar : 

4.4 Menghitung Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran  

Indikator : 

4.4.2 Menentukan panjang lilitan minimal dua lingkaran atau lebih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Diskusikan bersama teman sekelompokmu ! 

Pak Toto memiliki 3 buah pipa yang penampangnya berbentuk lingkaran dengan 

diameter 14 cm. Pak toto berencana mengikat tabung tersebut dan diletakkan di dalam 

gudang belakang rumah. Cara mengikatnya ada dua cara yakni  

 

Cara 1 

 

 

 

 

 

Cara 2 

 

 

 

 

 

 

Tentukan berapa panjang tali minimal yang dibutuhkan oleh pak Toto untuk mengikat 

ketiga pipa tersebut berdasarkan cara 1 dan cara 2? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menyelesaikan permasalahan Pak Toto, mari 

menemukan rumus dari Panjang Sabuk Lilitan minimal 

dengan mengikuti langkah-langkah kegiatan berikut ini ! 
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Kegiatan 1 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tiga buah lingkaran yang berjari-jari sama, yaitu r. Ketiga 

lingkaran dililit oleh sabuk secara horizontal sehingga ketiga lingkaran tersebut saling 

bersinggungan dengan garis singgung AB, BC, DE dan EF. Berapakah panjang sabuk 

lilitan minimal yang menghubungkan ketiga lingkaran tersebut ? 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Berapakah panjang garis singgung AB ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Berapakah panjang garis singgung BC ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. Berapakah panjang busur CD ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Berapakah panjang garis singgung DE? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Berapakah panjang garis singgung EF ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Berapakah panjang busur FA ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

Kegiatan 2 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tiga buah lingkaran dengan jari-jari sama yaitu r. Ketiga 

lingkaran dililit oleh sabuk sehingga ketiga lingkaran tersebut saling bersinggungan 

dengan garis singgung AB, CD dan EF. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal yang 

menghubungkan ketiga lingkaran tersebut ? 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Berbentuk apakah PQR ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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2. Berapakah besar QRP  ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Berapakah besar PRF ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Berapakah besar FRA  ? 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. Berapakah panjang busur FA ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

6. Berapakah panjang busur BC ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

7. Berapakah panjang busur ED ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

8. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menemukan rumus Panjang sabuk Lilitan Minimal. 

Gunakan rumus tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami oleh Pak Toto !  
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Penyelesaian 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan yang dihadapi oleh Pak Toto ? 

2. Apa perbedaan atau persamaan antara  cara 1 dengan cara 2 yang dihadapi oleh pak 

Toto? 

3. Strategi, taktik, atau prinsip apakah yang cocok untuk menyelesaikan masalah 

tersebut ? Tulislah dengan jelas ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian 
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Kompetensi Dasar : 

4.4 Menghitung Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran  

Indikator : 

4.4.2 Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Diskusikan bersama teman sekelompokmu ! 

Pak Ali membuat dua lubang berbentuk lingkaran di depan rumah. Diameter Lubang 

besar adalah 22 m dan lubang kecil adalah 8 m. jarak antara titik pusat lubang besar 

dan lubang kecil adalah 39  m. Kemudian ayah memasang pipa untuk mengalirkan air 

dari lubang besar ke lubang kecil seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Berapakah jarak lubang pipa C dan lubang pipa D ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menyelesaikan permasalahan Pak Ali, mari kita 

menemukan rumus dari panjang Garis Singgung Persekutuan 

Dalam Dua Lingkaran dengan mengikuti langkah-langkah 

kegiatan berikut ini ! 
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Perhatikan  gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pada gambar di atas CD merupakan panjang  garis singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran, AC merupakan Jari-jari lubang  besar = R dan BD merupakan jari-jari 

lubang  kecil = r dan AB merupakan jarak titik pusat lubang Besar dengan lubang 

kecil, maka berapakah sudut yang dibentuk oleh garis CD dengan jari-jari R ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. CD dan EB merupakan dua garis yang sejajar. Berapakah panjang CE ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. Berapa panjang AE ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. Termasuk jenis segitiga apakah segitiga AEB ? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. Bagaimana kamu mencari panjang EB? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

6. Apakah EB dan CD memiliki panjang yang sama? Dapatkah kamu menuliskan bentuk 

umum mencari panjang CD? 

Jawab : …………………………………………………………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 Setelah menemukan rumus Panjang Garis Singgung Persekutuan 

Dalam Dua Lingkaran. Gunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh Pak Ali !  
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Penyelesaian 
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Diskusikan bersama kelompokmu ! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan yang dialami oleh Pak Ali ? 

2. Apa perbedaan atau persamaan antara permasalahan Rian pada pertemuan 1 dengan 

permasalahan Pak Ali ? 

3. Strategi, taktik, atau prinsip apa yang cocok untuk menyelesaikan masalah Pak Ali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian 
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Kompetensi Dasar : 

4.4 Menghitung Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran  

Indikator : 

4.4.2 Menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 



 

 

 2 

Diskusikan bersama teman sekelompokmu ! 

Rian akan menggganti rantai sepedanya yang putus. Agar mendapat panjang 

rantai yang sesuai, Rian melakukan pengukuran pada kedua roda gigi 

sepedanya terlebih dahulu.  

Ternyata jari-jari roda gigi pertama (PA) 8 cm dan jari-jari roda gigi kedua 

(QB) adalah 3 cm. Kemudian Rian juga mengukur jarak antara kedua gigi roda 

(AB) tersebut 50 cm. Perhatikan sketsa berikut ini ! 

 

 

 

 

Tentukan berapa panjang rantai yang diperlukan Rian ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menyelesaikan permasalahan Rian, mari menemukan 

rumus dari Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua  

Lingkaran dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini ! 
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Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini ! 

1. Pada gambar diatas PQ merupakan panjang garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran, PA merupakan jari-jari gear depan = R dan QB merupakan jari-jari gir 

belakang = r, maka berapakah besar sudut yang dibentuk oleh garis PQ dengan jari-

jari R? 

 

 

2. Jika FB tegak lurus dengan PA. Berapakah panjang FB? 

 

 

3. Berbentuk apakah bangun PFBQ? 

 

 

4. Apakah FB sejajar dengan garis PQ ? Mengapa? 

 

 

Jawab : 90° 

Jawab : FA = AP – FP = R - r 

Jawab : Persegi Panjang 

Jawab : iya, benar bahwa FB sejajar dengan garis PQ karena PFBQ merupakan 

persegi panjang dengan FB merupakan sisi sejajar dan sama panjang 
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5. Termasuk jenis segitiga apakah, AFB ? Mengapa? 

 

 

6. Hitunglah panjang FB? 

 

 

7. Apakah FB dan PQ memiliki panjang sama? Dapatkah kamu menuliskan cara mencari 

panjang PQ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menemukan rumus panjang garis singgung persekutuan 

luar dua lingkaran. Gunakan rumus tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh Rian !  

 

Diketahui : Jarak kedua titik pusat (AB) = 50 cm 

Jari-jari gir depan (R) = 8 cm 

Jari-jari gir belakang (r) = 3 cm 

Ditanya : Tentukan panjang rantai yang diperlukan Rian ? 

Jawab : 

Panjang rantai = panjang PQ + panjang busur QT + panjang ST + panjang busur SP 

 

 

 

 

Penyelesaian 

Jawab : segitiga siku-siku, karena salah satu besar sudutnya adalah 90° 

Jawab : 𝐹𝐵 = √(𝐵𝐴)2 − (𝐹𝐴)2  =  √(𝐵𝐴)2 − (𝑅 − 𝑟)2  

Jawab : 𝑃𝑄 = 𝐹𝐵 = √(𝐵𝐴)2 − (𝐹𝐴)2  =  √(𝐵𝐴)2 − (𝑅 − 𝑟)2 dengan PQ = panjang 

garis singgung, R= jari-jari lingkaran besar dan r = jari-jari lingkaran kecil 
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Panjang PQ =  𝐹𝐵  = √(𝐴𝐵)2 − (𝐴𝐹)2   

 =  √(𝐴𝐵)2 − (𝑅 − 𝑟)2 

=  √(𝐴𝐵)2 − (𝑅 − 𝑟)2 

=  √(50)2 − (8 − 3)2 

=  √2500 − 25 

= 49,75 

Panjang QT =
𝛼

360
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

=
254°

360°
× 2 × 𝜋 × 𝑟 

=
254°

360°
× 2 × 3,14 × 8 

= 35,45 𝑐𝑚 

Panjang SP =
𝛼

360
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

=
360 − 254°

360°
× 2 × 𝜋 × 𝑟 

=
106

360°
× 2 × 3,14 × 3 

= 5,55 𝑐𝑚 

Karena ST merupakan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran maka panjang 

ST = panjang PQ sehingga panjang ST = 49,75 cm 

Panjang rantai yang diperlukan Rian  

= panjang PQ + panjang busur QT + panjang ST + panjang busur SP 

= 49,75 + 35,45 + 49,75 + 5,55  

= 140,5 
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Kegiatan 2 

Perhatikan gambar di bawah ini ! 

Gambar di samping merupakan dua buah lingkaran yang 

berjari-jari sama, yaitu r. Ketiga lingkaran dililit oleh 

sabuk secara horizontal sehingga ketiga lingkaran 

tersebut saling bersinggungan dengan garis singgung AB 

dan DC. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal yang 

menghubungkan keduaa lingkaran tersebut ? 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Berapakah panjang garis singgung AB ? 

Jawab : 2r (dua kali panjang jari-jari) 

 

2. Berapakah panjang busur BC ? 

Jawab : 
1

2
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟 

 

3. Berapakah panjang garis singgung CD ? 

Jawab : 2r (dua kali panjang jari-jari) 

 

4. Berapakah panjang busur DA ? 

Jawab : 
1

2
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟 

 

5. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal? 

Jawab :  

= DC + busur BC + AB +  busur DA 

= 2𝑟 + (
1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟) + 2𝑟 + (

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟) (ingat : d = 2r) 

Setelah menyeleseikan masalah yang dihadapi oleh Rian, ayo 

diskusi kembali tentang Panjang Sabuk Lilitan. 
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= 𝑑 + 𝜋𝑟 + 𝑑 + 𝜋𝑟 
= 2𝑑 + 2𝜋𝑟 
= 2𝑑 + 𝜋𝑑 

 

Diskusikan bersama kelompokmu ! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

Rian dengan kegiatan 2 ? 

2. Apa perbedaan atau persamaan antara permasalahan Rian dengan kegiatan 

2 ? 

3. Strategi, taktik, atau prinsip apa yang cocok untuk menyelesaikan masalah 

Rian dan kegiatan 2? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Permasalahan yang dihadapi oleh Rian adalah permasalahan mengenai garis 

singgung persektuan dua lingkaran. Untuk menemukan panjang rantai tidak 

cukup hanya menggunakan rumus panjang garis singgung persekutuan dua 

lingkaran. Kita perlu menggunakan rumus untuk menghitung panjang busur 

lingkaran dengan menggunakan besar sudut yang telah diketahui.  

Untuk kegiatan 2, karena besar lingkaran sama maka untuk mencari panjang 

garis singgung tidak perlu menggunakan rumus panjang busur. Kita hanya perlu 

menggunakan rumus keliling setengah lingkaran. 

2. Perbedaannya hanya pada besar lingkaran. Jika permasalahan Rian 

menggunakan besar lingkaran yang berbeda sehingga mengakibatkan panjang-

jari-jarinya juga berbeda. Sedangkan kegiatan 2 besar lingkarannya adalah 

sama. 

3. Untuk permasalahan Rian, kita dapat menggabungkan rumus panjang busur 

lingkaran dengan panjang garis singgung persekutuan luar. 

Sedangkan untuk kegiatan 2 kita dapat menggunakan konsep keliling lingkaran 

 

(catatan : jawaban setiap siswa bisa berbeda) 

Penyelesaian 
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Kompetensi Dasar : 

4.4 Menghitung Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran  

Indikator : 

4.4.2 Menentukan panjang lilitan minimal dua lingkaran atau lebih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Diskusikan bersama teman sekelompokmu ! 

Pak Toto memiliki 3 buah pipa yang penampangnya berbentuk lingkaran dengan 

diameter 14 cm. Pak toto berencana mengikat tabung tersebut dan diletakkan di dalam 

gudang belakang rumah. Cara mengikatnya ada dua cara yakni  

 

Cara 1 

 

 

 

 

 

Cara 2 

 

 

 

 

 

 

Tentukan berapa panjang tali minimal yang dibutuhkan oleh pak Toto untuk mengikat 

ketiga pipa tersebut berdasarkan cara 1 dan cara 2? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menyelesaikan permasalahan Pak Toto, mari 

menemukan rumus dari Panjang Sabuk Lilitan minimal 

dengan mengikuti langkah-langkah kegiatan berikut ini ! 
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Kegiatan 1 

Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tiga buah lingkaran yang berjari-jari sama, yaitu r. Ketiga 

lingkaran dililit oleh sabuk secara horizontal sehingga ketiga lingkaran tersebut saling 

bersinggungan dengan garis singgung AB, BC, DE dan EF. Berapakah panjang sabuk 

lilitan minimal yang menghubungkan ketiga lingkaran tersebut ? 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Berapakah panjang garis singgung AB ? 

Jawab : Panjang AB = 2r = diameter  

Karena panjang  jari-jari sama panjang yakni r dan kedua garis terletak sejajar 

2. Berapakah panjang garis singgung BC ? 

Jawab : Panjang BC = 2r = diameter  

Karena panjang  jari-jari sama panjang yakni r dan kedua garis terletak sejajar 

3. Berapakah panjang busur CD ? 

Jawab : Panjang busur CD = 1

2
 x Keliling Lingkaran =

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟  

4. Berapakah panjang garis singgung DE? 

Jawab : Panjang ED = 2r = diameter  

Karena panjang  jari-jari sama panjang yakni r dan kedua garis terletak sejajar 

5. Berapakah panjang garis singgung EF ? 

Jawab : Panjang AB = 2r = diameter  

Karena panjang  jari-jari sama panjang yakni r dan kedua garis terletak sejajar  

6. Berapakah panjang busur FA ? 

Jawab : Panjang busur FA = 1

2
 x Keliling Lingkaran =

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟  
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7. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal? 

Jawab : = AB + BC + busur CD + ED + EF +  busur DA 

= 2𝑟 + 2𝑟 + (
1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟) + 2𝑟 + 2𝑟 + (

1

2
× 2 × 𝜋 × 𝑟)            (ingat : d = 2r) 

= 𝑑 + 𝑑 + 𝜋𝑟 + 𝑑 + 𝑑 + 𝜋𝑟 
= 4𝑑 + 2𝜋𝑟 
= 4𝑑 + 𝜋𝑑 

 

 

 

Kegiatan 2 

Perhatikan gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan tiga buah lingkaran dengan jari-jari sama yaitu r. Ketiga 

lingkaran dililit oleh sabuk sehingga ketiga lingkaran tersebut saling bersinggungan 

dengan garis singgung AB, CD dan EF. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal yang 

menghubungkan ketiga lingkaran tersebut ? 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Berbentuk apakah PQR ? 

Jawab : segitiga sama sisi 



 

 

 5 

2. Berapakah besar QRP  ? 

Jawab : 60° 

3. Berapakah besar PRF ? 

Jawab : 90° 

4. Berapakah besar FRA  ? 

Jawab :  

∠ FRA = 360° – (∠ PRF + ∠ QRP + ∠ ARQ) 

           = 360° − (90° + 60° + 90°) 

           = 360° − 240° 

           = 120° 

 

5. Berapakah panjang busur FA ? 

Jawab : panjang busur FA =
120°

360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

3
× 2𝜋𝑟 

6. Berapakah panjang busur BC ? 

Jawab : panjang busur BC =
120°

360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

3
× 2𝜋𝑟 

7. Berapakah panjang busur ED ? 

Jawab : panjang busur ED =
120°

360°
× 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =

1

3
× 2𝜋𝑟 

8. Berapakah panjang sabuk lilitan minimal ? 

Jawab : = AB + busur + CD + busur ED + EF + busur FA 

= AB + busur FA + CD + busur FA + EF + busur FA 

=AB + CD + EF + 3 Busur FA 

= 2𝑟 + 2𝑟 + 2𝑟 + (3 ×
1

3
× 2𝜋𝑟)            (ingat : d = 2r) 

= 𝑑 + 𝑑 + 𝑑 + 2𝜋𝑟 
= 3𝑑 + 2𝜋𝑟 
= 3𝑑 + 𝜋𝑑 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menemukan rumus Panjang sabuk Lilitan Minimal. 

Gunakan rumus tersebut untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dialami oleh Pak Toto !  
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Cara 1 

Diketahui : d = 14 cm maka r = 7 cm 

Ditanya : panjang tali minimal ? 

Jawab :  

Panjang tali minimal  

= 4𝑑 + 𝜋𝑑 

= (4 × 14) + (
22

7
× 14) 

= 56 + 44 

= 100 cm 

Jadi, panjang tali minimal dengan cara 1 adalah 100 cm 

 

Cara 2 

Diketahui : d = 14 cm maka r = 7 cm 

Ditanya : panjang tali minimal ? 

Jawab :  

Panjang tali minimal = 3𝑑 + 𝜋𝑑 

= (3 × 14) + (
22

7
× 14) 

= 42 + 44 

= 66 cm 

Jadi, panjang tali minimal dengan cara 2 adalah 66 cm 

 

 

 

  

Penyelesaian 
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Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan yang dihadapi oleh Pak Toto ? 

2. Apa perbedaan atau persamaan antara  cara 1 dengan cara 2 yang dihadapi oleh pak 

Toto? 

3. Strategi, taktik, atau prinsip apakah yang cocok untuk menyelesaikan masalah 

tersebut ? Tulislah dengan jelas ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Permasalahan yang dihadapi pak toto adalah mengenai panjang sabuk 

lilitan. kita diminta untuk menghitung panjang tali yang diperlukan untuk 

mengikat dengan cara yang berbeda. 

2. Perbedaannya adalah pada jumlah garis singgung yang dimiliki. Cara 1 

memiliki panjang garis singgung sebanyak 4, sedangkan cara 2 memiliki 

memiliki jumlah garis singgung lebih sedikit yakni 3 buah.  

3. Lingkaran pada cara 1 dan cara 2 memiliki panjang diameter yang sama 

pada setiap lingkarannya. Kemudian dililit dengan tali sedemikian rupa 

sehingga bersinggungan. Jika n adalah banyaknya garis singgung maka 

untuk mencari panjang lilitan minimal nya adalah dengan rumus : 

Panjang sabuk lilitan = nd + πd 

 

 

 

Penyelesaian 
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Kompetensi Dasar : 

4.4 Menghitung Panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran  

Indikator : 

4.4.2 Menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Diskusikan bersama teman sekelompokmu ! 

Pak Ali membuat dua lubang berbentuk lingkaran di depan rumah. Diameter Lubang 

besar adalah 22 m dan lubang kecil adalah 8 m. jarak antara titik pusat lubang besar 

dan lubang kecil adalah 39  m. Kemudian ayah memasang pipa untuk mengalirkan air 

dari lubang besar ke lubang kecil seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Berapakah jarak lubang pipa C dan lubang pipa D ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum menyelesaikan permasalahan Pak Ali, mari kita 

menemukan rumus dari panjang Garis Singgung Persekutuan 

Dalam Dua Lingkaran dengan mengikuti langkah-langkah 

kegiatan berikut ini ! 
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Perhatikan  gambar dibawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pada gambar di atas CD merupakan panjang  garis singgung persekutuan dalam dua 

lingkaran, AC merupakan Jari-jari lubang  besar = R dan BD merupakan jari-jari 

lubang  kecil = r dan AB merupakan jarak titik pusat lubang Besar dengan lubang 

kecil, maka berapakah sudut yang dibentuk oleh garis CD dengan jari-jari R ? 

Jawab : 90°, karena CD merupakan garis singgung lingkaran 

2. CD dan EB merupakan dua garis yang sejajar. Berapakah panjang CE ? 

Jawab : CE = r 

3. Berapa panjang AE ? 

Jawab : AE = Ac + CE = R + r 

4. Termasuk jenis segitiga apakah segitiga AEB ? 

Jawab : berbentuk segitiga siku-siku 

5. Bagaimana kamu mencari panjang EB? 

Jawab : 𝐸𝐵 = √(𝐴𝐵)2 − (𝐴𝐸)2 = √(𝐴𝐵)2 − (𝑅 + 𝑟)2 

6. Apakah EB dan CD memiliki panjang yang sama? Dapatkah kamu menuliskan bentuk 

umum mencari panjang CD? 

Jawab : iya sama, 𝐶𝐷 = 𝐸𝐵 = √(𝐴𝐵)2 − (𝐴𝐸)2 = √(𝐴𝐵)2 − (𝑅 + 𝑟)2 

Panjang AB adalah jarak kedua titik pusat (p), R = jari-jari lingkaran besar dan r = 

jari-jari lingkaran kecil 

 

 

 

 

Setelah menemukan rumus Panjang Garis Singgung Persekutuan 

Dalam Dua Lingkaran. Gunakan rumus tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh Pak Ali !  
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Diketahui :  Jarak titik pusat = 39 m 

Diameter lubang besar = 22 m maka R = 11 m 

Diameter lubang kecil = 8 m maka r = 4 m 

Ditanya :  Jarak lubang pipa (panjang garis singgung persekutuan dalam)? 

Jawab  :  

𝑑 = √𝑝2 − (𝑅 + 𝑟)2 

= √(39)2 − (11 + 4)2 

= √1521 − 225 

= √1296 

= 36 cm 

Jadi, jarak lubang pipa adalah 36 cm 

 

 

 

Penyelesaian 
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Diskusikan bersama kelompokmu ! 

1. Apa yang kamu ketahui tentang permasalahan yang dialami oleh Pak Ali ? 

2. Apa perbedaan atau persamaan antara permasalahan Rian pada pertemuan 1 dengan 

permasalahan Pak Ali ? 

3. Strategi, taktik, atau prinsip apa yang cocok untuk menyelesaikan masalah Pak Ali? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Permasalahannya mengenai lubang pipa 

2. Permasalahan Rian adalah mengenai garis singgung persekutuan luar sedangkan 

permasalahan Pak Ali adalah garis singgung persekutuan dalam.  

3. Untuk menyelesaikannya kita dapat menggunakan teorema pythagoras. Karena 

jika disketsakan segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-siku. 

Penyelesaian 
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LAMPIRAN 4 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

4.1 Lembar Validasi  

4.2 Hasil Uji Validasi Instrumen Pretest dan Posttest Kemampuan 

Literasi Matematis 

4.3 Reliabilitas 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST-POSTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 

Nama Validator  : Yenny Anggreini 

Pekerjaan  : Dosen Pendidikan Matematika 

NIP   : _________________________ 

 

Petunjuk : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang 

kualitas instrumen penelitian Pretest-Postest dari segi isi dan konstruk berkaitan  

kesesuaian dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon 

kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di bawah ini dengan memberi 

tanda centang (√). 

 

Pengolahan Hasil Penilaian: 

Hasil Penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content 

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut. 

2
1en

CVR
n

 
  
   

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. 

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah 

aitem bersifat esensial, CVR = 0 berarti aitem tersebut valid. 
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Keterangan kolom penilaian: 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan memiliki 

format serta tata bahasa yang dapat dipahami. 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi 

tidak sesuai dengan indikator yag hendak diukur. 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

tidak diperlukan dalam pengukuran. 

 

Tabel Penilaian 

Nomor Butir 

Soal 

Penilaian 

Esensial 
Berguna Tidak 

Esensial 
Tidak Perlu 

1 v   

2  v  

3 v   

4  v  

 

 

Kesimpulan 

Keterangan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 

Perlu Konsultasi     

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar  v v v 

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil v    

Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi     
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Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,           Maret 2016 

Validator 

 

 

Yenny Anggreini 

NIP. ______________________ 

 

Saran : 

1. Perhatikan dan baca kembali petunjuk umum dalam soal.  

2. Perlu diingat kembali, kemampuan literasi itu apa.  

“young people‘s ability to use their knowledge and skills to meet real-life challenges, rather than 

merely on the extent to which they have mastered a specific school curriculum” (OECD) 

 

Dari kutipan tersebut, titik beratnya bukanlah kurikulum yang digunakan di sekolah, tapi 

tantangan kehidupan. Lihat kembali soal-soal yang anda rancang di sini. Lalu lihat soal-soal yang 

digunakan dalam PISA. Begitu pula dengan pembagian level kemampuan siswa yang ada dalam 

kisi-kisi. 

Apakah level tersebut akan tercermin dalam jawaban siswa? 

Ini bukan hanya tentang tingkat kesulitan soal yang digunakan ataupun banyaknya pertanyaan 

dalam sebuah soal. 

 

3. Mengapa anda menggunakan konteks yang benar-benar sama di pre dan pos tes? 

Apakah jika konteksnya diganti, anda tidak akan mampu mengukur kemampuan literasi siswa? 

Patokan apa yang kemudian anda gunakan di sini? Konteks soal yang sama dengan angka 

berbeda atau kompetensi soal yang sama? 

 

4. Fokus anda dalam merancang soal bukan hanya tentang pengembangan kemampuan literasi, 

tapi juga tentang bagaimana membantu siswa memahami materi garis singgung. Jadi sebaiknya 

cari titik potong antar keduanya. Perlukah menambahkan soal aritmetika sosial di sini? Seberapa 

perlu? Bagaimana jika tidak diberikan?(Fikirkan kembali).  

 

Karena konteks yang digunakan pada pre dan pos tes cenderung sama, beberapa pertanyan dan 

saran sudah saya tuliskan langsung pada soal pre tes yang diberikan. 

 

Semoga bisa membantu. 
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HASIL UJI VALIDASI INSTRUMEN PRETEST POSTTEST KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS OLEH 

AHLI 

Setelah melakukan validasi yang difasilitasi lembar validasi, hasil validasi dihitung dengan CVR untuk memperoleh 

instrument yang berkualitas. Berikut hasil validasi menggunakan CVR. 

No. 

Soal 

Validator 
𝑪𝑽𝑹 = (

𝟐𝒏𝒆
𝒏
) − 𝟏 Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 

1 1 1 1 1 1 1 1 
2 × 7

7
− 1 = 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

2 1 1 0 1 1 1 1 
2 × 6

7
− 1 = 0,71 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

3 1 1 1 1 1 1 1 
2 × 7

7
− 1 = 1 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 1 0 1 1 0 1 
2 × 5

7
− 1 = 0,42 0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

Keterangan Validator : 

V1 : Bapak Danuri, M.Pd. 

V2 : Bapak Bintang Wicaksono, M.Pd.  

V3 : Ibu Yenny Anggraeny, M.Sc. 

V4 : Ibu Innayatus Solikhah, S.Pd. 

V5 : Ibu Rusmini Barokah, S.Pd. 

V6 : Bapak Widodo, S.Pd. 

V7 : Bapak Tuharno, S.Pd. 

 L
a
m

p
ira

n
 4

.2
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RELIABILITAS 

4.3.1 Analisis Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis  

4.3.1.1 Berdasarkan data Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi Output : 

Terdapat 64 data valid dari 64 responden dan keseluruhan data tidak ada yang 

dikeluarkan (excluded). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,357 4 

 

 

Interpretasi Output: 

Koefisien reliabilitas soal tes kemampuan literasi matematis yang dihitung 

berdasarkan data pretest menunjukkan angka 0,357 dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 4 butir. 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 64 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 64 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 Lampiran 4.3 
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4.3.1.2 Berdasarkan Data Posttest  

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 64 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 64 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Interpretasi Output: 

Terdapat 64 data valid dari 64 responden dan keseluruhan data tidak ada yang 

dikeluarkan (excluded). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,649 4 

 

Interpretasi Output: 

Koefisien reliabilitas soal tes kemampuan literasi matematis yang dihitung 

berdasarkan data pretest menunjukkan angka 0,649 dengan jumlah 

pertanyaan sebanyak 4 butir. 
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4.3.2 Analisis Reliabilitas Skala Disposisi Matematis 

4.3.2.1 Berdasarkan Data Prescale 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 64 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 64 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Interpretasi Output: 

Terdapat 64 data valid dari 64 responden dan keseluruhan data tidak ada 

yang dikeluarkan (excluded) 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi Output: 

Koefisien reliabilitas skala disposisi matematis yang dihitung berdasarkan 

data prescale menunjukkan angka 0.877 dengan jumlah pernyataan 28 butir 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.877 28 
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4.3.2.2 Berdasarkan Data Postscale 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 64 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 64 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Interpretasi Output: 

Terdapat 64 data valid dari 64 responden dan keseluruhan data tidak ada 

yang dikeluarkan (excluded) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 28 

 

Interpretasi Output: 

Koefisien reliabilitas skala disposisi matematis yang dihitung berdasarkan 

data prescale menunjukkan angka 0.915 dengan jumlah pernyataan 28 butir. 
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LAMPIRAN 5 

DATA DAN OUTPUT HASIL PENELITIAN 

5.1 Data Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Literasi 

Matematis  

5.2 Deskripsi Statistik Data Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Kemampuan Literasi Matematis 

5.3 Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Literasi Matematis  

5.4 Uji Homogenitas N-Gain Kemampuan Literasi Matematis 

5.5 Analisis Data Hasil Penelitian Kemampuan Literasi 

Matematis 

5.6 Penetapan Skor Skala Disposisi Matematis 

5.7 Data Prescale, Postscale dan N-Gain Disposisi Matematis 

5.8 Deskripsi Statistik Data Prescale, Postscale, dan N-Gain 

Disposisi Matematis 

5.9 Uji Normalitas Data N-Gain Disposisi Matematis  
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DATA PRETEST, POSTTEST DAN N-GAIN KEMAMPUAN LITERASI 

MATEMATIS 

Data variabel terikat kemampun literasi matematis yang diperoleh dari 

penelitian ini ditunjukkan melalui skor pretest, posttest, dan N-Gain kemampuan 

literasi matematis. Adapun peningkatan kemampuan literasi matematis didasarkan 

pada N-Gain dengan formula sebagai berikut. 

𝐺𝐿𝑀 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Berikut disajikan hasil pretest, posttest, dan N-Gain kemampuan literasi 

matematis pada kelas eksperimen dan kontrol. 

1. Data Kelas Eksperimen 

No. Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAN PAP 

1 E-1 Rendah Sedang 9 43 0,37 

2 E-2 Sedang Sedang 12 56 0,50 

3 E-3 Rendah Rendah 17 38 0,25 

4 E-4 Rendah Rendah 8 40 0,35 

5 E-5 Sedang Sedang 13 51 0,44 

6 E-6 Rendah Rendah 14 41 0,31 

7 E-7 Rendah Sedang 12 34 0,25 

8 E-8 Sedang Sedang 12 40 0,32 

9 E-9 Sedang Sedang 10 41 0,34 

10 E-10 Sedang Sedang 11 53 0,47 

11 E-11 Sedang Sedang 11 42 0,35 

12 E-12 Sedang Sedang 11 38 0,30 

13 E-13 Sedang Sedang 16 53 0,44 

14 E-14 Rendah Sedang 12 36 0,27 

Lampiran 5.1 
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No. Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAN PAP 

15 E-15 Sedang Sedang 8 34 0,28 

16 E-16 Sedang Sedang 15 44 0,34 

17 E-17 Rendah Sedang 12 26 0,16 

18 E-18 Rendah Sedang 14 53 0,45 

19 E-19 Sedang Tinggi 14 58 0,51 

20 E-20 Sedang Tinggi 18 74 0,68 

21 E-21 Sedang Tinggi 11 45 0,38 

22 E-22 Sedang Tinggi 13 48 0,40 

23 E-23 Sedang Sedang 11 41 0,34 

24 E-24 Sedang Sedang 19 47 0,35 

25 E-25 Sedang Tinggi 11 53 0,47 

26 E-26 Sedang Tinggi 14 46 0,37 

27 E-27 Sedang Sedang 12 50 0,43 

28 E-28 Sedang Sedang 11 62 0,57 

29 E-29 Sedang Tinggi 16 63 0,56 

30 E-30 Sedang Sedang 11 37 0,29 

31 E-31 Sedang Tinggi 4 29 0,26 

32 E-32 Sedang Tinggi 16 55 0,46 

 

2. Data Kelas Kontrol 

No. Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAN PAP 

1 K-1 Tinggi Sedang 4 23 0,20 

2 K-2 Tinggi Tinggi 16 42 0,31 

3 K-3 Tinggi Tinggi 29 71 0,59 

4 K-4 Rendah Rendah 15 29 0,16 

5 K-5 Sedang Sedang 8 20 0,13 

6 K-6 Tinggi Tinggi 8 34 0,28 

7 K-7 Sedang Tinggi 18 48 0,37 

8 K-8 Sedang Rendah 7 31 0,26 

9 K-9 Sedang Sedang 11 35 0,27 

10 K-10 Tinggi Sedang 8 16 0,09 

11 K-11 Sedang Sedang 8 31 0,25 

12 K-12 Tinggi Tinggi 27 35 0,11 
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No. Kode 

Siswa 

KAM 
Pretest Posttest N-Gain 

PAN PAP 

13 K-13 Sedang Sedang 6 16 0,11 

14 K-14 Sedang Rendah 15 31 0,19 

15 K-15 Tinggi Tinggi 8 31 0,25 

16 K-16 Rendah Sedang 8 36 0,30 

17 K-17 Tinggi Tinggi 15 38 0,27 

18 K-18 Sedang Sedang 15 38 0,27 

19 K-19 Sedang Sedang 18 60 0,51 

20 K-20 Sedang Tinggi 9 29 0,22 

21 K-21 Sedang Sedang 4 32 0,29 

22 K-22 Sedang Sedang 5 29 0,25 

23 K-23 Sedang Sedang 8 33 0,27 

24 K-24 Sedang Sedang 9 29 0,25 

25 K-25 Sedang Rendah 26 41 0,20 

26 K-26 Sedang Tinggi 7 40 0,35 

27 K-27 Sedang Tinggi 8 22 0,15 

28 K-28 Sedang Sedang 31 53 0,32 

29 K-29 Sedang Tinggi 6 27 0,22 

30 K-30 Sedang Tinggi 8 44 0,39 

31 K-31 Sedang Sedang 8 27 0,21 

32 K-32 Sedang Tinggi 16 41 0,30 
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DESKRIPSI STATISTIK DATA PRETEST, POSTTEST DAN N-GAIN 

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

 

1. Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest IMRPOVE 32 4,00 19,00 12,4375 3,08939 

Posttest IMPROVE 32 26,00 74,00 45,9688 10,40931 

N-Gain IMPROVE 32 ,16 ,68 ,3831 ,11020 

Pretest Konvensional 32 4,00 31,00 12,0312 7,46814 

Posttest Konvensional 32 16,00 71,00 34,7500 11,73360 

N-Gain Konvensional 32 ,09 ,59 ,2606 ,10635 

Valid N (listwise) 32     

 

 

2. Berdasarkan Faktor KAM 

a. Berdasarkan Faktor KAM PAP 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest PAP Tinggi 22 4,00 29,00 13,2727 6,29574 

Posttest PAP Tinggi 22 22,00 74,00 44,2273 13,90763 

N-Gain PAP Tinggi 22 ,11 ,68 ,3591 ,14336 

Pretest PAP Sedang 35 4,00 31,00 11,2286 4,90549 

Posttest PAP Sedang 35 16,00 62,00 38,8286 11,95208 

N-Gain PAP Sedang 35 ,09 ,57 ,3137 ,11304 

Pretest PAP Rendah 7 7,00 26,00 14,5714 6,29437 

Posttest PAP Rendah 7 29,00 41,00 35,8571 5,30498 

N-Gain PAP Rendah 7 ,16 ,35 ,2457 ,06803 

Valid N (listwise) 7     

 

 

Lampiran 5.2 
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b. Berdasarkan Faktor KAM PAN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest PAN Tinggi 8 4 29 14,38 9,303 

Posttest PAN Tinggi 8 16,00 71,00 36,2500 16,31607 

N-Gain PAN Tinggi 8 ,09 ,59 ,2625 ,15443 

Pretest PAN Sedang 46 4,00 31,00 11,9783 5,28515 

Posttest PAN Sedang 46 16,00 74,00 41,6739 12,45089 

N-Gain PAN Sedang 46 ,11 ,68 ,3398 ,12217 

Pretest PAN Rendah 10 8,00 17,00 12,1000 3,03498 

Posttest PAN Rendah 10 26,00 53,00 37,6000 7,53068 

N-Gain PAN Rendah 10 ,16 ,45 ,2870 ,09031 

Valid N (listwise) 8     

 

3. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

a. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IMPROVE Pretest PAP Tinggi 9 4,00 18,00 13,0000 4,09268 

IMPROVE Posttest PAP Tinggi 9 29,00 74,00 52,3333 12,64911 

IMPROVE N-Gain PAP Tinggi 9 ,26 ,68 ,4544 ,12187 

IMPROVE Pretest PAP Sedang 20 8,00 19,00 12,1000 2,44734 

IMPROVE Posttest PAP Sedang 20 26,00 62,00 44,0500 8,93529 

IMPROVE N-Gain PAP Sedang 20 ,16 ,57 ,3630 ,09723 

IMPROVE Pretest PAP Rendah 3 8,00 17,00 13,0000 4,58258 

IMPROVE Posttest PAP Rendah 3 38,00 41,00 39,6667 1,52753 

IMPROVE N-Gain PAP Rendah 3 ,25 ,35 ,3033 ,05033 

Konvensional Pretest PAP Tinggi 13 6,00 29,00 13,4615 7,62250 

Konvensional Posttest PAP Tinggi 13 22,00 71,00 38,6154 12,18290 

Konvensional N-Gain PAP Tinggi 13 ,11 ,59 ,2931 ,12051 

Konvensional Pretest PAP Sedang 15 4,00 31,00 10,0667 6,91238 

Konvensional Posttest PAP Sedang 15 16,00 60,00 31,8667 12,15299 

Konvensional N-Gain PAP Sedang 15 ,09 ,51 ,2480 ,10051 

Konvensional Pretest PAP Rendah 4 7,00 26,00 15,7500 7,80491 

Konvensional Posttest PAP Rendah 4 29,00 41,00 33,0000 5,41603 

Konvensional N-Gain PAP Rendah 4 ,16 ,26 ,2025 ,04193 

Valid N (listwise) 3     
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b. Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan  KAM PAN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IMPROVE Pretest PAN Rendah 8 8,00 17,00 12,2500 2,86606 

IMPROVE Posttest PAN Rendah 8 26,00 53,00 38,8750 7,75403 

IMPROVE N-Gain PAN Rendah 8 ,16 ,45 ,3012 ,08903 

IMPROVE Pretest PAN Sedang 24 4,00 19,00 12,5000 3,21680 

IMPROVE Posttest PAN Sedang 24 29,00 74,00 48,3333 10,21792 

IMPROVE N-Gain PAN Sedang 24 ,26 ,68 ,4104 ,10415 

Konvensional Pretest PAN Tinggi 8 4,00 29,00 14,3750 9,30342 

Konvensional Posttest PAN Tinggi 8 16,00 71,00 36,2500 16,31607 

Konvensional N-Gain PAN Tinggi 8 ,09 ,59 ,2625 ,15443 

Konvensional Pretest PAN Sedang 22 4,00 31,00 11,4091 6,91898 

Konvensional Posttest PAN Sedang 22 16,00 60,00 34,4091 10,57697 

Konvensional N-Gain PAN Sedang 22 ,11 ,51 ,2627 ,09046 

Konvensional Pretest PAN Rendah 2 8,00 15,00 11,5000 4,94975 

Konvensional Posttest PAN Rendah 2 29,00 36,00 32,5000 4,94975 

Konvensional N-Gain PAN Rendah 2 ,16 ,30 ,2300 ,09899 

Valid N (listwise) 2     
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UJI NORMALITAS N-GAIN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut. 

a. Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang 

tidak berdistribusi normal. 

 

5.3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain IMPROVE N-Gain Konvensional 

N 32 32 

Normal Parametersa Mean .3831 .2606 

Std. Deviation .11020 .10635 

Most Extreme Differences Absolute .118 .137 

Positive .118 .137 

Negative -.082 -.085 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 .774 

Asymp. Sig. (2-tailed) .763 .587 

a. Test distribution is Normal.   

    

Interpretasi output: 

Kedua kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

Lampiran 5.3 
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5.3.2 Berdasarkan Faktor KAM  

5.3.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran KAM PAP 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 
N-Gain PAP 

Tinggi 

N-Gain PAP 

Sedang 

N-Gain PAP 

Rendah 

N 22 35 7 

Normal Parametersa Mean .3591 .3137 .2457 

Std. Deviation .14336 .11304 .06803 

Most Extreme Differences Absolute .115 .117 .178 

Positive .115 .117 .178 

Negative -.075 -.115 -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .539 .692 .470 

Asymp. Sig. (2-tailed) .933 .725 .980 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi Output: 

Kedua kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

5.3.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran KAM PAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain PAN 

Tinggi 

N-Gain PAN 

Sedang 

N-Gain PAN 

Rendah 

N 8 46 10 

Normal Parametersa Mean .2625 .3398 .2870 

Std. Deviation .15443 .12217 .09031 

Most Extreme Differences Absolute .254 .097 .141 

Positive .254 .097 .120 

Negative -.132 -.057 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .719 .659 .446 

Asymp. Sig. (2-tailed) .679 .779 .989 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain PAN 

Tinggi 

N-Gain PAN 

Sedang 

N-Gain PAN 

Rendah 

N 8 46 10 

Normal Parametersa Mean .2625 .3398 .2870 

Std. Deviation .15443 .12217 .09031 

Most Extreme Differences Absolute .254 .097 .141 

Positive .254 .097 .120 

Negative -.132 -.057 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .719 .659 .446 

Asymp. Sig. (2-tailed) .679 .779 .989 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi output: 

Ketiga kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

5.3.3 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

5.3.3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran  dan KAM PAP 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
IMPROVE N-

Gain PAP Tinggi 

IMPROVE N-

Gain PAP 

Sedang 

IMPROVE N-

Gain PAP 

Rendah 

N 9 20 3 

Normal Parametersa Mean .4544 .3630 .3033 

Std. Deviation .12187 .09723 .05033 

Most Extreme Differences Absolute .133 .153 .219 

Positive .117 .153 .189 

Negative -.133 -.105 -.219 

Kolmogorov-Smirnov Z .399 .685 .380 

Asymp. Sig. (2-tailed) .997 .736 .999 

a. Test distribution is Normal.    
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Interpretasi output: 

Kelima kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

5.3.3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  IMPROVE N-

Gain PAN 

Rendah 

IMPROVE N-

Gain PAN 

Sedang 

N 8 24 

Normal Parametersa Mean .3012 .4104 

Std. Deviation .08903 .10415 

Most Extreme Differences Absolute .157 .136 

Positive .137 .136 

Negative -.157 -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .445 .665 

Asymp. Sig. (2-tailed) .989 .768 

a. Test distribution is Normal.   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konvensional 

N-Gain PAP 

Tinggi 

Konvensional 

N-Gain PAP 

Sedang 

Konvensional 

N-Gain PAP 

Rendah 

N 13 15 4 

Normal Parametersa Mean .2931 .2480 .2025 

Std. Deviation .12051 .10051 .04193 

Most Extreme Differences Absolute .136 .175 .274 

Positive .136 .170 .274 

Negative -.118 -.175 -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z .492 .676 .548 

Asymp. Sig. (2-tailed) .969 .750 .925 

a. Test distribution is Normal.    
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  IMPROVE N-

Gain PAN 

Rendah 

IMPROVE N-

Gain PAN 

Sedang 

N 8 24 

Normal Parametersa Mean .3012 .4104 

Std. Deviation .08903 .10415 

Most Extreme Differences Absolute .157 .136 

Positive .137 .136 

Negative -.157 -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z .445 .665 

Asymp. Sig. (2-tailed) .989 .768 

a. Test distribution is Normal.   

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konvensional 

N-Gain PAN 

Tinggi 

Konvensional 

N-Gain PAN 

Sedang 

Konvensional 

N-Gain PAN 

Rendah 

N 8 22 2 

Normal Parametersa Mean .2625 .2627 .2300 

Std. Deviation .15443 .09046 .09899 

Most Extreme Differences Absolute .254 .150 .260 

Positive .254 .150 .260 

Negative -.132 -.080 -.260 

Kolmogorov-Smirnov Z .719 .703 .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .679 .707 .999 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi Output: 

Kelima kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS N-GAIN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-Gain Kemmapuan 

literasi matematis memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 16.0 dan dengan 

cara pengambilan keputusan sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig. (Based on Mean) ≥ 0,05 maka kelompok-kelompok data 

yang diuji memiliki variansi yang homogen 

b. Jika nilai sig. (Based on Mean) < 0,05 maka kelompok-kelompok data 

yang diuji memiliki variansi yang tidak homogen 

5.4.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-Gain Based on Mean .602 1 62 .441 

Based on Median .416 1 62 .521 

Based on Median and with 

adjusted df 
.416 1 61.812 .521 

Based on trimmed mean .538 1 62 .466 

Interpretasi Output: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai Sig. (Based on Mean) pada uji homogenitas 

N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran sebesar 0,441 

berarti nilai sig. (Based on Mean) ) ≥ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data N-Gain dari kelompok data yang memperoleh pembelajaran metode 

IMPROVE dan konvensional memiliki variansi yang homogen. 

Lampiran 5.4 
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5.4.2 Berdasarkan Faktor KAM 

5.4.2.1 Berdasarka Faktor KAM PAP 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-Gain Based on Mean 1.819 2 61 .171 

Based on Median 1.810 2 61 .172 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.810 2 55.977 .173 

Based on trimmed mean 1.810 2 61 .172 

Interpretasi Output: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai Sig. (Based on Mean) pada uji 

homogenitas N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran 

sebesar 0,171 berarti nilai Sig. (Based on Mean)  ≥ 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data N-Gain dari kelompok data KAM tinggi, sedang dan 

rendah berdasarkan pengelompokkan PAP memiliki variansi yang homogen. 

 

5.4.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-Gain Based on Mean .547 2 61 .581 

Based on Median .540 2 61 .585 

Based on Median and with 

adjusted df 
.540 2 51.936 .586 

Based on trimmed mean .545 2 61 .582 

Interpretasi Output: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai Sig. (Based on Mean) pada uji homogenitas 

N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran sebesar 0,581 

berarti nilai Sig. (Based on Mean)  ≥ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

N-Gain dari kelompok data KAM tinggi, sedang dan rendah berdasarkan 

pengelompokkan PAN memiliki variansi yang homogen. 
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ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN LITERASI 

MATEMATIS 

5.5.1 Uji Anova Dua Jalur  

Uji Anova dua jalur terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran yang diterima siswa dengan KAM terhadap peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa. Adapun cara pengambilan keputusan 

dalam uji anova dua jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasar Faktor Pembelajaran  

a.  Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran. 

2. Berdasar Faktor KAM 

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor KAM. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rata-rata N-Gain berdasarkan faktor KAM. 

3. Berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM  

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran dan KAM. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran dan KAM. 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.5 



286 

 

5.5.1.1 Pengelompokkan KAM Berdasarkan PAP 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Pembelajaran 1,00 Pembelajaran 

IMPROVE 
32 

2,00 Pembelajaran 

Konvensional 
32 

PAP 1,00 Tinggi 22 

2,00 Sedang 35 

3,00 Rendah 7 

 

Interpretasi Output: 

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel 

pembelajaran ada 2 yaitu IMPROVE dan Konvensional, sedangkan 

variabel KAM berdasar PAP ada 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-masing kelompok 

data. 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   N-Gain   

Pembelajaran PAP Mean Std. Deviation N 

Pembelajaran 

IMPROVE 

Tinggi ,4544 ,12187 9 

Sedang ,3630 ,09723 20 

Rendah ,3033 ,05033 3 

Total ,3831 ,11020 32 

Pembelajaran 

Konvensional 

Tinggi ,2931 ,12051 13 

Sedang ,2480 ,10051 15 

Rendah ,2025 ,04193 4 

Total ,2606 ,10635 32 

Total Tinggi ,3591 ,14336 22 

Sedang ,3137 ,11304 35 

Rendah ,2457 ,06803 7 

Total ,3219 ,12390 64 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   N-Gain   

F df1 df2 Sig. 

,764 5 58 ,579 

Tests the null hypothesis that the error variance of 

the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + pap + 

Pembelajaran * pap 

 

Interpretasi Output: 

Terlihat nilai sig. Pada uji Levene sebesar 0,579. Menurut cara pengambilan 

keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut telah memenuhi syarat bahwa 

kelompok data yang akan diuji memiliki variansi yang sama (homogen). 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   N-Gain   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model ,343a 5 ,069 6,365 ,000 ,354 

Intercept 3,914 1 3,914 363,515 ,000 ,862 

Pembelajaran ,160 1 ,160 14,880 ,000 ,204 

pap ,099 2 ,049 4,597 ,014 ,137 

Pembelajaran * pap ,009 2 ,004 ,400 ,672 ,014 

Error ,625 58 ,011    

Total 7,598 64     

Corrected Total ,967 63     

a. R Squared = ,354 (Adjusted R Squared = ,299) 

 

Interpretasi Output: 

a) Berdasarkan Faktor pembelajaran 

Nilai sig. = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis  maenuut faktor pembelajaran yang di terima oleh siswa 
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b) Berdasarkan Faktor KAM (PAP) 

Nilai sig. = 0,14 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis maenurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan ssuai 

PAP. 

c) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP) 

Nilai sig. = 0,672 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis menurut faktor pembelajaran yang diterima dan KAM siswa 

yang telah dikelompokkan sesuai PAP. 
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5.5.1.2 Pengelompokkan KAM Berdasarkan PAN 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Pem

belaj

aran 

1,00 Pembelajaran 

IMPROVE 
32 

2,00 Pembelajaran 

Konvensional 
32 

PAN 1,00 Tinggi 8 

2,00 Sedang 46 

3,00 Rendah 10 

 

Interpretasi Output: 

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel 

pembelajaran ada 2 yaitu IMPROVE dan Konvensional, sedangkan 

variabel KAM berdasar PAN ada 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Selain itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-masing kelompok 

data. 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   N-Gain   

Pembelajaran PAN Mean Std. Deviation N 

Pembelajaran 

IMPROVE 

Sedang ,4104 ,10415 24 

Rendah ,3012 ,08903 8 

Total ,3831 ,11020 32 

Pembelajaran 

Konvensional 

Tinggi ,2625 ,15443 8 

Sedang ,2627 ,09046 22 

Rendah ,2300 ,09899 2 

Total ,2606 ,10635 32 

Total Tinggi ,2625 ,15443 8 

Sedang ,3398 ,12217 46 

Rendah ,2870 ,09031 10 

Total ,3219 ,12390 64 
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Interpretasi Output: 

Terlihat nilai sig. Pada uji Levene sebesar 0,709. Menurut cara 

pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut telah 

memenuhi syarat bahwa kelompok data yang akan diuji memiliki 

variansi yang sama (homogen). 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   N-Gain   

Source 

Type III Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model ,314a 4 ,078 7,078 ,000 ,324 

Intercept 3,214 1 3,214 290,159 ,000 ,831 

Pembelajaran ,067 1 ,067 6,077 ,017 ,093 

pan ,033 2 ,016 1,479 ,236 ,048 

Pembelajaran * pan ,008 1 ,008 ,741 ,393 ,012 

Error ,654 59 ,011    

Total 7,598 64     

Corrected Total ,967 63     

a. R Squared = ,324 (Adjusted R Squared = ,278) 

 

Interpretasi Output: 

a) Berdasarkan Faktor pembelajaran 

Nilai sig. = 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis maenuut faktor pembelajaran yang di terima oleh siswa 

b) Berdasarkan Faktor KAM (PAN) 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   N-Gain   

F df1 df2 Sig. 

,538 4 59 ,709 

Tests the null hypothesis that the error variance of 

the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + pan + 

Pembelajaran * pan 
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Nilai sig. = 0,236 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis maenurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan ssuai 

PAN. 

c) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAN) 

Nilai sig. = 0,393 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain kemampuan literasi 

matematis menurut faktor pembelajaran yang diterima dan KAM siswa 

yang telah dikelompokkan sesuai PAN. 
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PENETAPAN SKOR SKALA DISPOSISI MATEMATIS 

Metode yang digunakan untuk mengubah data ordinal menjadi data data 

interval adalah metode suksesif interval (Succesive of Method Interval/SIM). 

Peneliti menggunakan metode ini dalam tahap uji coba dengan 385 responden. 

Hal ini juga telah dilakukan oleh penyusun instrument (Ali Mahmudi) terhadap 

respon siswa pada tahap uji coba namun jumlah responden berbeda. Data ordinal 

ini merupakan data kualitatif atau bukan angka sebenarnya karena data ordinal 

menggunakan angka sebagai simbol data kualitatif. Proses menguantifikasikan 

data ordinal menjadi data interval ini akan mengubah skor respon pada setiap butir 

pernyataan menjadi berbeda satu sama lain. Penskalaan dengan SIM pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program Ms. Excel pada menu bar 

Add-Ins kemudian Analyze dan Succesive Interval. Sebelum mengkuantifikasi 

data dengan SIM, terlebih dahulu respon diberikan skor sementara sebagai 

berikut. 

Respon 

Skor Sementara 

Pernyataan Favorable 
Pernyataan 

Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Setelah diberikan skor sementara dan dilakukan SIM diperoleh hasil 

penskalaan seperti berikut: 

Butir 

Pernyataan 
Category Freq Prop Cum Density Z 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

1 

2 23 0,06 0,06 0,12 -1,56 1,00 

3 238 0,62 0,68 0,36 0,46 2,60 

4 124 0,32 1,00     4,10 

2 
2 23 0,06 0,06 0,12 -1,56 1,00 

3 282 0,73 0,79 0,29 0,81 2,76 

Lampiran 5.6 
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Butir 

Pernyataan 
Category Freq Prop Cum Density Z 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

4 80 0,21 1,00     4,37 

3 

1 19 0,05 0,05 0,10 -1,65 1,00 

2 85 0,22 0,27 0,33 -0,61 2,03 

3 213 0,55 0,82 0,26 0,93 3,20 

4 68 0,18 1,00     4,54 

4 

1 21 0,05 0,05 0,11 -1,60 1,00 

2 86 0,22 0,28 0,34 -0,59 2,02 

3 190 0,49 0,77 0,30 0,74 3,09 

4 88 0,23 1,00     4,35 

5 

1 21 0,05 0,05 0,11 -1,60 1,00 

2 89 0,23 0,29 0,34 -0,57 2,03 

3 203 0,53 0,81 0,27 0,89 3,16 

4 72 0,19 1,00     4,46 

6 

1 23 0,06 0,06 0,12 -1,56 1,00 

2 106 0,28 0,34 0,36 -0,43 2,10 

3 204 0,53 0,86 0,22 1,10 3,26 

4 52 0,14 1,00     4,60 

7 

1 124 0,32 0,32 0,36 -0,46 1,00 

2 239 0,62 0,94 0,11 1,58 1,96 

3 20 0,05 0,99 0,01 2,56 3,49 

4 2 0,01 1,00     4,99 

8 

1 17 0,04 0,04 0,09 -1,70 1,00 

2 87 0,23 0,27 0,33 -0,61 2,06 

3 212 0,55 0,82 0,26 0,92 3,24 

4 69 0,18 1,00     4,57 

9 

1 11 0,03 0,03 0,07 -1,90 1,00 

2 82 0,21 0,24 0,31 -0,70 2,13 

3 224 0,58 0,82 0,26 0,93 3,38 

4 68 0,18 1,00     4,75 

10 

1 7 0,02 0,02 0,04 -2,09 1,00 

2 72 0,19 0,21 0,28 -0,82 2,17 

3 245 0,64 0,84 0,24 1,00 3,52 

4 61 0,16 1,00     4,98 

11 

1 16 0,04 0,04 0,09 -1,73 1,00 

2 88 0,23 0,27 0,33 -0,61 2,08 

3 243 0,63 0,90 0,17 1,29 3,39 

4 38 0,10 1,00     4,90 

12 
1 18 0,05 0,05 0,10 -1,68 1,00 

2 119 0,31 0,36 0,37 -0,37 2,20 
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Butir 

Pernyataan 
Category Freq Prop Cum Density Z 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

3 204 0,53 0,89 0,19 1,20 3,43 

4 44 0,11 1,00     4,78 

13 

1 2 0,01 0,01 0,01 -2,56 1,00 

2 18 0,05 0,05 0,11 -1,63 1,93 

3 239 0,62 0,67 0,36 0,45 3,47 

4 126 0,33 1,00     4,98 

14 

1 4 0,01 0,01 0,03 -2,31 1 

2 38 0,10 0,11 0,19 -1,23 2,04 

3 259 0,67 0,78 0,29 0,78 3,49 

4 84 0,22 1,00     5,00 

15 

1 22 0,06 0,06 0,11 -1,58 1,00 

2 104 0,27 0,33 0,36 -0,45 2,09 

3 213 0,55 0,88 0,20 1,18 3,30 

4 46 0,12 1,00     4,68 

16 

1 4 0,01 0,01 0,03 -2,31 1 

2 50 0,13 0,14 0,22 -1,08 2,15 

3 240 0,62 0,76 0,31 0,72 3,52 

4 91 0,24 1,00     4,96 

17 

1 11 0,03 0,03 0,07 -1,90 1 

2 98 0,25 0,28 0,34 -0,57 2,21 

3 233 0,61 0,89 0,19 1,22 3,53 

4 43 0,11 1,00     4,99 

18 

1 13 0,03 0,03 0,08 -1,83 1,00 

2 96 0,25 0,28 0,34 -0,57 2,17 

3 216 0,56 0,84 0,24 1,01 3,40 

4 60 0,16 1,00     4,76 

19 

1 53 0,14 0,14 0,22 -1,09 1,00 

2 145 0,38 0,51 0,40 0,04 2,12 

3 168 0,44 0,95 0,10 1,65 3,28 

4 19 0,05 1,00     4,67 

20 

1 8 0,02 0,02 0,05 -2,04 1,00 

2 46 0,12 0,14 0,22 -1,08 1,96 

3 263 0,68 0,82 0,26 0,93 3,35 

4 68 0,18 1,00     4,87 

21 

1 28 0,07 0,07 0,14 -1,46 1,00 

2 128 0,33 0,41 0,39 -0,24 2,15 

3 188 0,49 0,89 0,18 1,25 3,32 

4 41 0,11 1,00     4,63 

22 
1 12 0,03 0,03 0,07 -1,86 1,00 

2 51 0,13 0,16 0,25 -0,98 1,92 
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Butir 

Pernyataan 
Category Freq Prop Cum Density Z 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

3 251 0,65 0,82 0,27 0,90 3,22 

4 71 0,18 1,00     4,70 

23 

1 4 0,01 0,01 0,03 -2,31 1,00 

2 41 0,11 0,12 0,20 -1,19 2,07 

3 270 0,70 0,82 0,26 0,91 3,56 

4 70 0,18 1,00     5,10 

24 

1 7 0,02 0,02 0,04 -2,09 1,00 

2 18 0,05 0,06 0,13 -1,51 1,70 

3 259 0,67 0,74 0,33 0,64 3,16 

4 101 0,26 1,00     4,70 

25 

1 16 0,04 0,04 0,09 -1,73 1,00 

2 81 0,21 0,25 0,32 -0,67 2,04 

3 245 0,64 0,89 0,19 1,22 3,34 

4 43 0,11 1,00     4,84 

26 

1 2 0,01 0,01 0,01 -2,56 1,00 

2 38 0,10 0,10 0,18 -1,26 2,20 

3 269 0,70 0,80 0,28 0,85 3,74 

4 76 0,20 1,00     5,29 

27 

1 3 0,01 0,01 0,02 -2,42 1,00 

2 44 0,11 0,12 0,20 -1,16 2,16 

3 256 0,66 0,79 0,29 0,80 3,62 

4 82 0,21 1,00     5,11 

28 

1 27 0,07 0,07 0,13 -1,47 1,00 

2 62 0,16 0,23 0,30 -0,74 1,86 

3 175 0,45 0,69 0,35 0,48 2,81 

4 121 0,31 1,00     4,05 

 

Apabila dikelompokkan berdasar jenis pernyataannya, maka diperoleh 

penskalaan sebagai berikut:  

a. Pernyataan Favorable 

Respon 
Butir Pernyataan 

1 2 7 10 11 13 14 16 

SS 4,10 4,37 4,99 4,98 4,90 4,98 5,00 4,96 

S 2,60 2,76 3,49 3,52 3,39 3,47 3,49 3,52 

TS 1,00 1,00 1,96 2,17 2,08 1,93 2,04 2,15 

STS 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
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Respon 
Butir Pernyataan 

17 18 20 22 23 24 26 27 

SS 4,99 4,76 4,87 4,70 5,10 4,70 5,29 5,11 

S 3,53 3,40 3,35 3,22 3,56 3,16 3,74 3,62 

TS 2,21 2,17 1,96 1,92 2,07 1,70 2,20 2,16 

STS 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

 

b. Pernyataan Unfavorable 

Respon 
Butir Pernyataan 

3 4 5 6 8 9 

SS 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

S 2,03 2,02 2,03 2,10 2,06 2,13 

TS 3,20 3,09 3,16 3,26 3,24 3,38 

STS 4,54 4,35 4,46 4,60 4,57 4,75 

 

Respon 
Butir Pernyataan 

12 15 19 21 25 28 

SS 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

S 2,20 2,09 2,12 2,15 2,04 1,86 

TS 3,43 3,30 3,28 3,32 3,34 2,81 

STS 4,78 4,68 4,67 4,63 4,84 4,05 
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DATA PRESCALE. POSTSCALE. DAN N-GAIN DISPOSISI MATEMATIS 

Data variabel terikat disposisi matematis yang diperoleh dari penilitian ini 

ditunjukkan melalui skor prescale. postscale. dan N-gain disposisi matematis. 

Adapun peningkatan disposisi matematis didasarkan pada N-gain dengan formula 

sebagai berikut. 

𝐺𝐷𝑀 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒
 

Berikut disajikan hasil prescale. postscale dan N-gain disposisi matematis pada 

kelas eksperimen dan kontrol. 

5.7.1 Data Kelas Eksperimen 

No. 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale Postscale N-gain 

PAN PAP 

1 E-1 Rendah Sedang 93.02 86.34 -0.17 

2 E-2 Sedang Sedang 98.12 103.54 0.16 

3 E-3 Rendah Rendah 90.01 93.33 0.08 

4 E-4 Rendah Rendah 84.7 94.31 0.20 

5 E-5 Sedang Sedang 87.13 81.97 -0.11 

6 E-6 Rendah Rendah 64.7 69.00 0.06 

7 E-7 Rendah Sedang 79.19 102.63 0.44 

8 E-8 Sedang Sedang 106.63 103.23 -0.13 

9 E-9 Sedang Sedang 106.57 117.30 0.41 

10 E-10 Sedang Sedang 97.51 102.76 0.15 

11 E-11 Sedang Sedang 91.12 91.62 0.01 

12 E-12 Sedang Sedang 72.67 86.88 0.24 

13 E-13 Sedang Sedang 93.86 91.50 -0.06 

14 E-14 Rendah Sedang 90.23 85.99 -0.10 

15 E-15 Sedang Sedang 80.57 74.56 -0.12 

16 E-16 Sedang Sedang 98.18 101.97 0.11 

17 E-17 Rendah Sedang 96.74 94.13 -0.07 

18 E-18 Rendah Sedang 111.97 100.89 -0.53 

19 E-19 Sedang Tinggi 88.98 101.08 0.28 

Lampiran 5.7 
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No. 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale Postscale N-gain 

PAN PAP 

20 E-20 Sedang Tinggi 97.45 90.59 -0.19 

21 E-21 Sedang Tinggi 86.64 87.62 0.02 

22 E-22 Sedang Tinggi 101.27 98.54 -0.09 

23 E-23 Sedang Sedang 79.82 81.29 0.03 

24 E-24 Sedang Sedang 95.11 97.82 0.07 

25 E-25 Sedang Tinggi 83.86 90.31 0.13 

26 E-26 Sedang Tinggi 76.34 79.27 0.05 

27 E-27 Sedang Sedang 95.98 92.97 -0.08 

28 E-28 Sedang Sedang 103.13 108.80 0.19 

29 E-29 Sedang Tinggi 86.68 87.83 0.02 

30 E-30 Sedang Sedang 95.51 83.80 -0.31 

31 E-31 Sedang Tinggi 84.99 91.60 0.14 

32 E-32 Sedang Tinggi 90.17 86.52 -0.09 

 

 

5.7.2 Data Kelas Kontrol 

No. 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale Postscale N-gain 

PAN PAP 

1 K-1 Tinggi Sedang 60.26 62.21 0.03 

2 K-2 Tinggi Tinggi 113.28 112.78 -0.03 

3 K-3 Tinggi Tinggi 92.20 97.46 0.13 

4 K-4 Rendah Rendah 103.00 103.24 0.01 

5 K-5 Sedang Sedang 72.49 129.67 0.95 

6 K-6 Tinggi Tinggi 92.14 86.53 -0.14 

7 K-7 Sedang Tinggi 92.71 94.12 0.04 

8 K-8 Sedang Rendah 91.42 94.15 0.07 

9 K-9 Sedang Sedang 114.42 122.31 0.43 

10 K-10 Tinggi Sedang 73.19 106.30 0.56 

11 K-11 Sedang Sedang 68.98 66.19 -0.04 

12 K-12 Tinggi Tinggi 101.20 98.34 -0.09 

13 K-13 Sedang Sedang 78.34 90.51 0.22 

14 K-14 Sedang Rendah 101.66 94.07 -0.24 

15 K-15 Tinggi Tinggi 103.17 98.60 -0.15 

16 K-16 Rendah Sedang 87.50 99.36 0.26 

17 K-17 Tinggi Tinggi 94.23 91.47 -0.07 
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No. 
Kode 

Siswa 

KAM 
Prescale Postscale N-gain 

PAN PAP 

18 K-18 Sedang Sedang 76.98 95.01 0.32 

19 K-19 Sedang Sedang 91.57 89.46 -0.05 

20 K-20 Sedang Tinggi 103.14 97.73 -0.18 

21 K-21 Sedang Sedang 70.03 73.95 0.06 

22 K-22 Sedang Sedang 72.19 81.01 0.15 

23 K-23 Sedang Sedang 95.74 87.77 -0.22 

24 K-24 Sedang Sedang 88.97 93.28 0.10 

25 K-25 Sedang Rendah 98.94 88.93 -0.30 

26 K-26 Sedang Tinggi 94.03 90.78 -0.08 

27 K-27 Sedang Tinggi 89.30 93.48 0.10 

28 K-28 Sedang Sedang 93.84 108.84 0.39 

29 K-29 Sedang Tinggi 88.73 126.88 0.87 

30 K-30 Sedang Tinggi 94.21 119.41 0.65 

31 K-31 Sedang Sedang 91.75 91.47 -0.01 

32 K-32 Sedang Tinggi 77.74 73.57 -0.08 
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DESKRIPSI STATISTIK DATA PRESCALE, POSTSCALE DAN N-GAIN 

DISPOSISI MATEMATIS 

5.8.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Precale IMRPOVE 32 64.70 111.97 90.9016 10.27662 

Postscale IMPROVE 32 69.00 117.30 92.4997 10.15466 

N-Gain IMPROVE 32 -.53 .44 .0231 .19667 

Prescale Konvensional 32 60.26 114.42 89.6047 12.96429 

Postscale Konvensional 32 62.21 129.67 95.5900 15.63094 

N-Gain Konvensional 32 -.30 .95 .1144 .30608 

Valid N (listwise) 32     

 

5.8.2 Berdasarkan Faktor KAM 

5.8.2.1 Berdasarkan Faktor KAM PAP 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prescale PAP Tinggi 22 76.34 113.28 92.3845 8.63199 

Postscale PAP Tinggi 22 73.57 126.88 95.2050 12.06543 

N-Gain PAP Tinggi 22 -.19 .87 .0564 .25909 

Prescale PAP Sedang 35 60.26 114.42 88.8374 12.97388 

Postscale PAP Sedang 35 62.21 129.67 93.9237 14.44850 

N-Gain PAP Sedang 35 -.53 .95 .0937 .27383 

Prescale PAP Rendah 7 64.70 103.00 90.6329 13.24306 

Postscale PAP Rendah 7 69.00 103.24 91.0043 10.59744 

N-Gain PAP Rendah 7 -.30 .20 -.0171 .18282 

Valid N (listwise) 7     

 

Lampiran 5.8 
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5.8.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Prescale PAN Tinggi 8 60.26 113.28 91.2088 17.00216 

Postscale PAN Tinggi 8 62.21 112.78 94.2112 15.25214 

N-Gain PAN Tinggi 8 -.15 .56 .0300 .23305 

Prescale PAN Sedang 46 68.98 114.42 90.1189 10.52164 

Postscale PAN Sedang 46 66.19 129.67 94.2600 13.58705 

N-Gain PAN Sedang 46 -.31 .95 .0865 .26547 

Prescale PAN Rendah 10 64.70 111.97 90.1060 12.89899 

Postscale PAN Rendah 10 69.00 103.24 92.9220 10.39676 

N-Gain PAN Rendah 10 -.53 .44 .0180 .26515 

Valid N (listwise) 8     

 

5.8.3 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

5.8.3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAP 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IMPROVE Prescale PAP Tinggi 9 76.34 101.27 88.4867 7.37123 

IMPROVE Postscale PAP Tinggi 9 79.27 101.08 90.3733 6.47171 

IMPROVE N-Gain PAP Tinggi 9 -.19 .28 .0300 .14248 

IMPROVE Prescale PAP Sedang 20 72.67 111.97 93.6530 10.02503 

IMPROVE Postscale PAP Sedang 20 74.56 117.30 94.4995 10.72303 

IMPROVE N-Gain PAP Sedang 20 -.53 .44 .0065 .22882 

IMPROVE Prescale PAP Rendah 3 64.70 90.01 79.8033 13.34661 

IMPROVE Postscale PAP Rendah 3 69.00 94.31 85.5467 14.33821 

IMPROVE N-Gain PAP Rendah 3 .06 .20 .1133 .07572 

Konvensional Prescale PAP Tinggi 13 77.74 113.28 95.0831 8.65375 

Konvensional Postscale PAP Tinggi 13 73.57 126.88 98.5500 14.04291 

Konvensional N-Gain PAP Tinggi 13 -.18 .87 .0746 .32103 

Konvensional Prescale PAP Sedang 15 60.26 114.42 82.4167 13.96736 

Konvensional Postscale PAP Sedang 15 62.21 129.67 93.1560 18.70380 

Konvensional N-Gain PAP Sedang 15 -.22 .95 .2100 .29272 

Konvensional Prescale PAP Rendah 4 91.42 103.00 98.7550 5.17351 

Konvensional Postscale PAP Rendah 4 88.93 103.24 95.0975 5.95236 

Konvensional N-Gain PAP Rendah 4 -.30 .07 -.1150 .18230 

Valid N (listwise) 3     
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5.8.3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan  KAM PAN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IMPROVE Prescale PAN Rendah 8 64.70 111.97 88.8200 13.68617 

IMPROVE Postscale PAN Rendah 8 69.00 102.63 90.8275 10.62227 

IMPROVE N-Gain PAN Rendah 8 -.53 .44 -.0113 .28468 

IMPROVE Prescale PAN Sedang 24 72.67 106.63 91.5954 9.12826 

IMPROVE Postscale PAN Sedang 24 74.56 117.30 93.0571 10.16596 

IMPROVE N-Gain PAN Sedang 24 -.31 .41 .0346 .16408 

Konvensional Prescale PAN Tinggi 8 60.26 113.28 91.2088 17.00216 

Konvensional Postscale PAN Tinggi 8 62.21 112.78 94.2112 15.25214 

Konvensional N-Gain PAN Tinggi 8 -.15 .56 .0300 .23305 

Konvensional Prescale PAN Sedang 22 68.98 114.42 88.5082 11.86400 

Konvensional Postscale PAN Sedang 22 66.19 129.67 95.5723 16.70155 

Konvensional N-Gain PAN Sedang 22 -.30 .95 .1432 .33923 

Konvensional Prescale PAN Rendah 2 87.50 103.00 95.2500 10.96016 

Konvensional Postscale PAN Rendah 2 99.36 103.24 1.0130E2 2.74357 

Konvensional N-Gain PAN Rendah 2 .01 .26 .1350 .17678 

Valid N (listwise) 2     
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UJI NORMALITAS N-GAIN KEMAMPUAN DISPOSISI MATEMATIS 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut. 

a. Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 maka data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Asymp.sig.(2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal. 

 

5.9.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain 

IMPROVE 

N-Gain 

Konvensional 

N 32 32 

Normal Parametersa Mean .0231 .1144 

Std. Deviation .19667 .30608 

Most Extreme Differences Absolute .093 .175 

Positive .070 .175 

Negative -.093 -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .527 .990 

Asymp. Sig. (2-tailed) .944 .281 

a. Test distribution is Normal.   

    

Interpretasi output: 

Kedua kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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5.9.2 Berdasarkan Faktor KAM  

5.9.2.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran KAM PAP 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain PAP 

Tinggi 

N-Gain PAP 

Sedang 

N-Gain PAP 

Rendah 

N 22 35 7 

Normal Parametersa Mean .0564 .0937 -.0171 

Std. Deviation .25909 .27383 .18282 

Most Extreme Differences Absolute .237 .093 .273 

Positive .237 .090 .174 

Negative -.171 -.093 -.273 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.112 .548 .723 

Asymp. Sig. (2-tailed) .169 .924 .673 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi Output: 

Kedua kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

5.9.2.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran KAM PAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  N-Gain PAN 
Tinggi 

N-Gain PAN 
Sedang 

N-Gain PAN 
Rendah 

N 8 46 10 

Normal Parametersa Mean .0300 .0865 .0180 

Std. Deviation .23305 .26547 .26515 

Most Extreme Differences Absolute .250 .152 .139 

Positive .250 .152 .108 

Negative -.220 -.077 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .707 1.030 .440 

Asymp. Sig. (2-tailed) .699 .239 .990 

a. Test distribution is Normal.    

a. Test distribution is Normal.    

Interpretasi output: 

Ketiga kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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5.9.3 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM 

5.9.3.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran  dan KAM PAP 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  IMPROVE N-

Gain PAP Tinggi 

IMPROVE N-Gain 

PAP Sedang 

IMPROVE N-Gain 

PAP Rendah 

N 9 20 3 

Normal Parametersa Mean .0300 .0065 .1133 

Std. 

Deviation 
.14248 .22882 .07572 

Most Extreme Differences Absolute .139 .125 .337 

Positive .134 .114 .337 

Negative -.139 -.125 -.241 

Kolmogorov-Smirnov Z .416 .561 .583 

Asymp. Sig. (2-tailed) .995 .911 .886 

a. Test distribution is Normal.    

     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Konvensional 

N-Gain PAP 

Tinggi 

Konvensional 

N-Gain PAP 

Sedang 

Konvensional 

N-Gain PAP 

Rendah 

N 13 15 4 

Normal Parametersa Mean .0746 .2100 -.1150 

Std. 

Deviation 
.32103 .29272 .18230 

Most Extreme Differences Absolute .278 .121 .254 

Positive .278 .115 .254 

Negative -.214 -.121 -.254 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.001 .467 .507 

Asymp. Sig. (2-tailed) .269 .981 .959 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi output: 

Kelima kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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5.9.3.2 Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM PAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  IMPROVE N-

Gain PAN 

Rendah 

IMPROVE N-

Gain PAN 

Sedang 

N 8 24 

Normal Parametersa Mean -.0113 .0346 

Std. Deviation .28468 .16408 

Most Extreme Differences Absolute .164 .093 

Positive .124 .093 

Negative -.164 -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z .463 .455 

Asymp. Sig. (2-tailed) .983 .986 

a. Test distribution is Normal.   

   

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Konvensional N-

Gain PAN Tinggi 

Konvensional N-

Gain PAN 

Sedang 

Konvensional N-

Gain PAN 

Rendah 

N 8 22 2 

Normal Parametersa Mean .0300 .1432 .1350 

Std. Deviation .23305 .33923 .17678 

Most Extreme Differences Absolute .250 .187 .260 

Positive .250 .187 .260 

Negative -.220 -.096 -.260 

Kolmogorov-Smirnov Z .707 .877 .368 

Asymp. Sig. (2-tailed) .699 .425 .999 

a. Test distribution is Normal.    

     

Interpretasi Output: 

Kelima kelompok data yang telah diuji memiliki nilai Asymp.sig.(2-tailed) ≥ 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS N-GAIN KEMAMPUAN DISPOSISI MATEMATIS 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data N-gain Kemmapuan 

literasi matematis memiliki variansi yang homogen atau tidak. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS 16.0 dan dengan 

cara pengambilan keputusan sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig. (Based on Mean) ≥ 0,05 maka kelompok-kelompok data 

yang diuji memiliki variansi yang homogen 

b. Jika nilai sig. (Based on Mean) < 0,05 maka kelompok-kelompok data 

yang diuji memiliki variansi yang tidak homogen 

 

5.10.1 Berdasarkan Faktor Pembelajaran 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-gain Based on Mean 3.828 1 62 .055 

Based on Median 2.235 1 62 .140 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.235 1 48.560 .141 

Based on trimmed mean 3.084 1 62 .084 

 

Interpretasi Output 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai sig. (Based on Mean) pada uji homogenitas 

N-gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran sebesar 0,05 berarti 

nilai sig. (Based on Mean)  ≥ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data N-

gain dari kelompok data yang memperoleh pembelajaran metode IMPROVE dan 

konvensional memiliki variansi yang homogen. 
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5.10.2 Berdasarkan Faktor KAM 

5.10.2.1 Berdasarka Faktor KAM PAP 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-gain dis Based on Mean .447 2 61 .642 

Based on Median .603 2 61 .550 

Based on Median and with 

adjusted df 
.603 2 59.286 .550 

Based on trimmed mean .508 2 61 .604 

 

Interpretasi Output: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai sig. (Based on Mean) pada uji 

homogenitas N-gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran 

sebesar 0,642 berarti nilai sig. (Based on Mean)  ≥ 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data N-gain dari kelompok data KAM tinggi, sedang 

dan rendah berdasarkan pengelompokkan PAP memiliki variansi yang 

homogen. 

5.10.2.2 Berdasarkan Faktor KAM PAN 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

N-gain dis Based on Mean .108 2 61 .898 

Based on Median .182 2 61 .834 

Based on Median and with 

adjusted df 
.182 2 60.716 .834 

Based on trimmed mean .119 2 61 .888 

Interpretasi Output: 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai sig. (Based on Mean) pada uji 

homogenitas N-gain berdasarkan faktor pembelajaran faktor pembelajaran sebesar 

0,954 berarti nilai sig. (Based on Mean)  ≥ 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data N-gain dari kelompok data KAM tinggi, sedang dan rendah 

berdasarkan pengelompokkan PAN memiliki variansi yang homogen. 
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ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN DISPOSISI MATEMATIS 

5.11.1 Uji Anova Dua Jalur  

Uji Anova dua jalur terhadap N-Gain dilakukan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh gabungan (interaksi) yang signifikan antara 

pembelajaran yang diterima siswa dengan KAM terhadap peningkatan disposisi 

matematis siswa. Adapun cara pengambilan keputusan dalam uji anova dua 

jalur pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Berdasar Faktor Pembelajaran  

a.  Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-

rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran. 

2. Berdasar Faktor KAM 

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor KAM 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-

rata N-Gain berdasarkan faktor KAM. 

3. Berdasar Faktor Pembelajaran dan KAM  

a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran dan KAM. 

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-

rata N-Gain berdasarkan faktor pembelajaran dan KAM. 
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5.11.1.1 Pengelompokkan KAM Berdasarkan PAP 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 

IMPROVE 
32 

2 Pembelajaran 

Konvensional 
32 

PAP 1 Tinggi 22 

2 Sedang 35 

3 Rendah 7 

 

Interpretasi Output: 

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel 

pembelajaran ada 2 yaitu IMPROVE dan Konvensional, sedangkan 

variabel KAM berdasar PAP ada 3 yaitu tinggi, sedang dan rendah. Selain 

itu, ditampilkan pula banyak data dari masing-masing kelompok data. 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:N-Gain    

Pembelajaran PAP Mean Std. Deviation N 

Pembelajaran IMPROVE Tinggi .0300 .14248 9 

Sedang .0065 .22882 20 

Rendah .1133 .07572 3 

Total .0231 .19667 32 

Pembelajaran Konvensional Tinggi .0746 .32103 13 

Sedang .2100 .29272 15 

Rendah -.1150 .18230 4 

Total .1144 .30608 32 

Total 
 
 

Tinggi .0564 .25909 22 

Sedang .0937 .27383 35 

Rendah -.0171 .18282 7 

Total .0688 .25932 64 
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Interpretasi Output: 

Terlihat nilai sig. Pada uji Levene sebesar 0,356. Menurut cara 

pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut telah 

memenuhi syarat bahwa kelompok data yang akan diuji memiliki 

variansi yang sama (homogen). 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:N-Gain      

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model .532a 5 .106 1.665 .158 .126 

Intercept .115 1 .115 1.799 .185 .030 

Pembelajaran .000 1 .000 .007 .934 .000 

pap .088 2 .044 .689 .506 .023 

Pembelajaran * pap .293 2 .146 2.293 .110 .073 

Error 3.705 58 .064    

Total 4.539 64     

Corrected Total 4.237 63     

a. R Squared = ,126 (Adjusted R Squared = ,050)    

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:N-Gain  

F df1 df2 Sig. 

1.128 5 58 .356 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + pap + 

Pembelajaran * pap 
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Interpretasi Output: 

a) Berdasarkan Faktor pembelajaran 

Nilai sig. = 0,934 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis maenuut 

faktor pembelajaran yang di terima oleh siswa 

b) Berdasarkan Faktor KAM (PAP) 

Nilai sig. = 0,506 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis 

maenurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai PAP. 

c) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAP) 

Nilai sig. = 0,110 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis menurut faktor 

pembelajaran yang diterima dan KAM siswa yang telah dikelompokkan sesuai 

PAP. 
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5.11.1.2 Pengelompokkan KAM Berdasarkan PAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interpretasi Output: 

Ditampilkan value label untuk masing-masing variabel, variabel 

pembelajaran ada 2 yaitu IMPROVE dan Konvensional, sedangkan variabel 

KAM berdasar PAN ada 3 yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu, 

ditampilkan pula banyak data dari masing-masing kelompok data. 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:N-Gain    

Pembelajaran PAN Mean Std. Deviation N 

Pembelajaran IMPROVE Sedang .0346 .16408 24 

Rendah -.0113 .28468 8 

Total .0231 .19667 32 

Pembelajaran Konvensional Tinggi .0300 .23305 8 

Sedang .1432 .33923 22 

Rendah .1350 .17678 2 

Total .1144 .30608 32 

Total Tinggi .0300 .23305 8 

Sedang .0865 .26547 46 

Rendah .0180 .26515 10 

Total .0688 .25932 64 

 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Pembelajaran 1 Pembelajaran 

IMPROVE 
32 

2 Pembelajaran 

Konvensional 
32 

PAN 1 Tinggi 8 

2 Sedang 46 

3 Rendah 10 
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Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:N-Gain  

F df1 df2 Sig. 

1.936 4 59 .116 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Pembelajaran + pan + 

Pembelajaran * pan 

 

Interpretasi Output: 

Terlihat nilai sig. Pada uji Levene sebesar 0,116. Menurut cara 

pengambilan keputusan uji kesamaan variansi, hal tersebut telah 

memenuhi syarat bahwa kelompok data yang akan diuji memiliki 

variansi yang sama. 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:N-Gain      

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model .222a 4 .055 .815 .521 .052 

Intercept .099 1 .099 1.457 .232 .024 

Pembelajaran .091 1 .091 1.340 .252 .022 

pan .089 2 .044 .651 .525 .022 

Pembelajaran * 

pan 
.002 1 .002 .029 .865 .000 

Error 4.015 59 .068    

Total 4.539 64     

Corrected Total 4.237 63     

a. R Squared = ,052 (Adjusted R Squared = -,012)    



315 
 

Interpretasi Output: 

a) Berdasarkan Faktor pembelajaran 

Nilai sig. = 0,252 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis maenuut 

faktor pembelajaran yang di terima oleh siswa 

b) Berdasarkan Faktor KAM (PAN) 

Nilai sig. = 0,525 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis 

maenurut faktor KAM siswa yang telah dikelompokkan ssuai PAN. 

c) Berdasarkan Faktor Pembelajaran dan KAM (PAN) 

Nilai sig. = 0,865 ≥ 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada rata-rata N-Gain disposisi matematis menurut 

faktor pembelajaran yang diterima dan KAM siswa yang telah dikelompokkan 

sesuai PAN. 
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LAMPIRAN 6 

SURAT-SURAT DAN CURRICULUM VITAE 

6.1 Surat Penunjukkan Pembimbing 

6.2 Surat Keterangan Bukti Seminar 

6.3 Surat Ijin Penelitian 

6.4 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

6.5 Curriculum Vitae 
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